Prolog 
Hkm.... 


Selamat membaca:) 


"Anha Cepat masak!" 

"Anha jangan lupa tugas ku kau kerjakan!" 
"Anha jangan lupa bersihkan rumah dan mencuci" 
Anha...! 

Anha...! 

Dan 

Anha 

dan itu adalah namaku 

Aku! 

Aku bukan pembantu mereka dirumah ini. 
ini rumahku! 

Tapi mereka! 

keluarga tiriku! 


Memperlakukanku layaknya seorang pembantu. 


Mungkin jika orang lain yang menjadi pembantu mereka 
maka, mereka akan cepat mengundurkan diri sebab 
pembantu mereka adalah 

Pembantu yang penuh dengan siksaan. 


Pembantu yang dipekerjakan bagaikan robot! 
Pembantu yang tahan bantin! 

dan 

Pembantu yang tidak di beri upah. 


Mungkin cerita ini hampir mirip dengan cerita cinderella 
atau cerita bawang merah dan bawang putih tapi, ini 
berbeda dan sangat berbeda 


Mereka adalah para manusia yang berhati mulia yang 
dengan mudahnya melupakan dan memaafkan mereka saat 
sang pangeran kuda datang menjemputnya 


Tapi! 
Tidak denganku! 
Aku bukan mereka! 


Dan kata bunda Aku hanyalah manusia yang dikutuk oleh 
kecantikan. 


Aneh kan? 
Tapi itulah aku... 
Aku bukan CINDERELLA yang penuh dengan kata maaf 


Dan 


Aku bukan CINDERELLA yang PEMAAF....! 


Aku Bukan Cinderella 


"Setidaknya aku sudah pernah merasakan kasih sayang 
walau hanya sekali". 


sehingga yang di panggil hanya bisa menarik nafas kesal 


"Kamu lelet amat sih. Cepet dong. Aku nggak mau kena 
hukum hanya karena kamu terlambat" ucapnya saat Anha 
sudah berjalan ke arahnya 


"Pagi pagi udah berisik!"ucap Anha tajam pada Reni dan, 
mendengar itu Reni hanya bisa menelan salivanya berat 
"Cepat. Katanya nggak mau telat"sambungnya dan Reni 
segera menyusulnya 


"Tadi kamu bilang bakal telat tapi kenapa malah 
mengantarku dulu?"mendengar pertanyaan itu Reni hanya 
tersenyum lima jari 


Hening! 


"An, I-loh-"ucapan Reni memecah kehenigan diantara 
mereka dan sengaja ia tahan untuk menunggu reaksi Anha 
yang notabenenya adalah sahabatnya sejak dulu 


"Udah kok. Maaf tadi aku hanya lepas kendali"sambil 
menarik nafas dan memejamkan mata menikmati udara 
pagi "gua bukan cinderella yang cuma hanya menerima 
siksaan tanpa membalas" 


"Udah hampir tujuh tahun kepergian bokap loh dan loh 
masih sanggup di rumah itu dengan siksaan. Please An, 
pindah ke apartemen gua, gua nggak mau loh lepas kendali 
kayak waktu loh umur sebelas tahun. Gua takut"Reni 


dengan mata berkaca kaca sambil menatap Anha yang 
hanya memasang muka datar kemudian tersenyum dan 
memeluk Reni 


"Maaf aku hanya bisa membuatmu khawatir tapi tenang aja. 
Aku nggak bakal lepas kendali lagi" 
Reni melepas pelupannya dan mengusap air matanya 


"Lagipula apartemenmu berhatu" batin Anha 


YJanji'sambil mengacungkan jari kelingking dan Anha 
menautkannya sambil tersenyum manis 


"Janji" 


"Udah. Masuk gih, nanti kamu telat"suru Reni dan Anha 
melangkahkan kakinya dengan riang sambil menyapa 
teman temannya yang lain 


Yang mau berteman dengannya! 
Dari kejauhan Reni hanya bisa tersenyum masam 


"Loh emang bukan cinderella dari disney. Tapi loh jelmaan 
cinderella dari dunia nyata. Gua takut saat gua nggak bisa 
jaga loh, loh bakal pergi. Gua nggak mau Anha yang selama 
ini gua dan mama loh jagain harus kehilangan jati dirinya. 
Gua nggak mau dan nggak akan rela apalagi saat waktunya 
telah tiba"ucap Reni pelan dan mulai meninggalkan sekolah 
tersebut. 


Anha bertemu dengan reni hanyalah sebuah kecelakaan 
kecil yang menurut Anha sendiri sedikit klasik, hanya 
karena ia memberinya sepotong kecil roti dan air minun saat 


ia menangis di taman, dia mau berteman dengannya 
apalagi ditambah dirinya bernama Anha. 


Itu adalah moment terkonyol bagi mereka yang masih kanak 
kanak, namun semua berubah saat keluarga Anha mulai 
berubah bahkan sifat Anha yang dulunya ceria kini berubah 
cuek bahkan Reni sendiri meresa takut padahal itu adalah 
tugasnya dia mendengar ucapan Anha di makam ibunya 
diapun memberanikan diri untuk kembali menjadi teman 
bahkan pengontrol emosi Anha. 


Di lain tempat Anha sedang duduk sambil membaca di 
perpustakaan sekolah sambil sesekali melirik ke jam tangan 
yang sedang ia kenakan 


"Anha'!"panggil seorang gadis hingga membuat Anha 
terkejut. 


Anha mendongak dan mendapati saudaranya. Ups! 
Maksudnya saudara tirinya 


"Kerjain yah"Fika meletakkan buku dimeja depan Anha 
"K-kok banyak bangat sih kak?" 


"Sekalian buku teman aku juga. Udah! Nggak usah banyak 
cekcok. Aku mau pergi"berbalik kemudian berhenti dan 
menatap Anha kembali 

"Kalau aku pulang kerumah dan tugas itu belum selesai 
maka"ucapnya sinis sengaja ia potong sambil menatap Anha 
tajam"maka aku pastiin kamu bakal tidur di kandang babi 
malam ini dan nggak akan dapat jatah makan. Ingat 
itu!"Fika meninggalkan Anha yang masih memandangi 
punggung Fika hingga tak terlihat kemudian menatap buku 
yang ada di hadapannya. 


Anha menarik nafasnya dalam dan 
menghembuskannya"semuanya akan baik baik 
saja"ucapnya dan bagaikan sebuah mantra yang 
menenangkan iapun mulai membuka buku tersebut untuk 
mengerjakannya. 


aa 


Akhirnya capter awal selesai.... 
Jangan lupa comment & vote yah 
Sekedar ninggalin jejak lah 
Hehee 

Kalau banyak yg minat aku Next.. 


Kalau nggak, ttp bakal next yah walaupun agak 
kecewa 


Becanda... 
Yah udah.. Bye 
Wasiah 


Penyiksaan 1 


Byuuuuuuurr!!! 


Anha langsung terbangun dari mimpi abstraknya karena 
seember air telah mengguyurnya dengan sangat cantik. 


"Dasar anak pemalas! Cepat masak"teriak Poni "ibu tirinya' 
marah dan melangkah keluar dari kamar Anha sambil 
membanting ember yang ia pegang 


"ANHAAA!!'"teriaknya dari ruang tamu sehingga Anha 
terlonjak kaget 


"Iya nyonya"Anha segera berlari menuju dapur namun yang 
ia tak ketahui adalah buku milik Fika dan teman temannya 
telah mandi cantik alias basah akibat guyuran dari sang Ibu 
tiri yang saat itu ada di meja belajarnya. 


Setelah Anha selesai memasak ia langsung membawahnya 
dan menatanya di meja makan 


"Nyonya. Makan malam telah siap"lapor Anha sambil berdiri 
di samping sofa yang saat itu Poni sedang duduk sambil 
menonton dan kakinya diangkat keatas meja dan 
menumpunya 


"Hmmm"hanya itulah yang keluar dari mulut busuknya 
sedangkan tangannya mengibas ke udara tanda mengusir 


Anha langsung kebelakang menuju taman yang penuh 
dengan bunga yang berwarna warni dan berbagai macam 
warna kupu kupu nan indah 

Anha menyukai tempat tersebut karena bukan hanya 


pemandangannya yang indah tapi kenangan yang ada di 
taman tersebut. 

Kenangan akan dirinya dan Bundanya yang sedang 
berkejaran menangkap kupu kupu serta tempatnya bermain 
petak umpet dengan Reni. 


"Anha rindu kalian"lirihnya pada dirinya sendiri. 


"ANHAAAA!!!!"teriak suara dari dalam dan ia nyakini itu 
adalah suara Fika 


"Kemana aja?"tanyanya langsung saat Anha sudah ada di 
hadapannya 


"Dari belakang"jawabnya tenang 


"Asik yah. buku tugas aku mana? Udah kamu kerjain kan? 
Awas kalo ada yang salah aku hukum kamu. Cepat 
ambilin"pintahnya dan Anha segera masuk ke kamarnya 
dan sungguh ia tercengang melihat buku tersebut sudah 
cantik karena abis mandi. 


Anha meraih mengambil buku tersebut dengan hati hati dan 
keluar dari kamarnya menuju Fika yang saat itu sedang di 
ruang tamu. 


Ngumpul ama ibu dan ayahnya. 


"Kak. Ak-aku udah kerjain semuanya ta-tapi bukunya ba- 
basah"ucap Anha sambil menunduk 


Bukkkk 


Anha langsung terjatuh menyentuh marmer yang dingin 
akibat dorongan Fika 


"Dasar bodoh! Kamu apain ni buku hingga basah? Kamu 
ajak mandi? Dasar bodoh! Tak tau diri! Otak kamu kepake 
nggak sih?"bentak Fika disertai dengan tendangan dan 
cacian pada tubuh mungil naas Anha sedangkan Poni dan 
Dani yang notabenenya adalah orang tua tirinya malah asik 
bermesraan tanpa menghiraukan atapun menolong Anha 
walau hanya menegur Fika untuk tidak menyiksanya 


"Ampun kak. Ampun"Anha sambil memeluk dirinya disertai 
dengan tetesan air mata 


"Ucapkan mantranya!"Fika sambil menginjak kaki Anha 
hingga Anha menjerit kesakitan 


"Ma-maaffkkh"ucapkan dengan suara yang di paksakan 
untuk terdengar jelas 


"Bagus. Sekarang masuk ke kamar mu dan buku buku yang 
basah ini harus kamu salin semua ke buku yang baru. Gua 
nggak mau tau yang jelas besok udah selesai. Paham!" 


"Iya kak"dan memungut buku yang berserakan di lantai. 
Saat ia ingin pergi Poni mengintruksinya 


"Sebelum itu kamu harus membereskan rumah dan tak ada 
jatah makan untukmu malam ini anak bodoh" 


"Dan jangan lupa, mobil harus udah bersih saat pagi. 
Mengerti!"bentak Dani 


"A-aku mengerti Ayah"cicitnya 


"Siapa yang kamu panggil ayah? Aku bukan ayahmu. 
Panggil aku tuan besar!"titahnya 


"Dan aku Nona sedangkan mami aku panggil Nyonya" 


"Paham tidak?"bentak Poni dan Anha mengangguk cepat 
"sana pergi"usirnya dan Anha segera berlari ke belakang 
untuk mengerjakan semua pekerjaaannya sedangkan ketiga 
manusia tak berhati tersebut malah tertawa bahagia seakan 
tak terjadi apa apa pada anggota keluarga yang sah. 


KKK 
Di tunggu comennya yah..... 


RENI 


"Kecantikan adalah kutukan tersendiri untukku" 


Jam sudah berbunyi beberapa kali menandakan waktu 
tengah malam telah tiba dan akan segera lewat lebih malam 
lagi namun itu tidak menjadi alasan Anha untuk berhenti 
bekerja. 


la menyapu, mengepel dan mencuci mobil Dani di tengah 
malam yang gelap gulita dan hanya di temani pencahayaan 
lampu neon dan jangan lupakan tugas dari Fika. 


Angin berhembus semakin dingin menerpa tubuh mungil 
Anha yang memang sudah kedinginan karena terlalu lama 
mencuci mobil 


"Uhh... Dinginnya"ungkap Anha sambil memeluk dirinya 
mencari kehangatan. 


Anha melangkah kekamarnya sambil membawa secangkir 
coklat hangat dan sebungkus roti sebagai pengganjal 
perutnya yang sudah merintih perih akibat kelaparan. 


Untunglah ia selalu menyembunyikan roti 


la langsung memposisikan dirinya di meja belajarnya 
dengan nyaman dan mulai menyalin satu persatu buku 
tersebut yang berjumlah hampir mencapai delapan buku 
dengan ketebalan yang sama yaitu tiga puluh. 


Jari jemarinya sudah mulai pegal dan matanya sudah letih 
dan jangan tanya kepalanya. Kepalanya sudah meminta 


diistirahatkan karena pasokan oksigen dalam otaknya mulai 
terkuras habis 


Anha menatap jam wekernya yang ternyata sudah 
menunjukkan pukul empat lewat lima belas menit 


"Tinggal satu buku lagi dan aku akan tidur" 


Tepat pukul empat lewat lima puluh Anha sudah 
menyelesaikannya dan iapun segera menuju kasurnya 
untuk mencoba beristirahat. 


la menatap cermin yang ada di depan nya 
"Semuanya akan baik baik saja kan" 


entahlah, apakah itu adalah sebuah pernyataan ataupun 
pertanyaan tapi yang ia lihat di dalam cermin, bayangannya 
seakan mengejek namun terlihat memprihatinkan seperti 
dirinya. 


IRINGGGGGGG!!!! 


Belum sempat ia menikmati indahnya dunia mimpi, Anha 
pun langsung terjaga dan melihat kearah jam wekernya 
yang menunjukkan pukul lima lewat sepuluh menit, dengan 
berat hati serta sempoyongan ia segera bersiap untuk 
mandi dan menyiapkan sarapan untuk keluarga tirinya. 


Dengan langkah kaki yang sedikit tertatih serta mata yang 
sudah menyerupai mata panda ia segera menuju kesekolah 
tak lupa buku yang ia sudah salin di bawah dan hanya 
menyisahkan sebuah note di depan kamar Fika dan di pintu 
lemari kulkas 


Saya berangkat kesekolah lebih awal tapi saya sudah 
mengerjakan tugas saya 


Sarapan pagi sudah siap. 
Rumah sudah saya bersihkan. 
Mobil tuan sudah saya cuci. 


Buku Nona Fika dkk saya bawah ke sekolah dan akan saya 
simpan di meja teman teman nona. 


Mungkin seperti itulah pesan note tersebut. 


Di tengah perjalanan menuju sekolah Anha bertemu dengan 
Reni dan melihat keadaan Anha, Reni hanya bisa meringis 


"An, boleh aku bantu,"tawarnya langsung sedangkan Anha 
hanya tersenyum kecut melihatnya dan terus berjalan"Maaf" 


Anha menoleh padanya"untuk apa?" 


"Untuk semuanya. Mungkin untuk kakimu yang sakit, 
tanganmu yang pegal, matamu yang hitam dan hatimu 
yang sakit atau untuk-" 


"Untuk kematianmu yang terlalu cepat? Dasar arwah,"ucap 
Anha cepat hingga Reni hanya bisa menunduk diam "Udah 
nggak usah di pikirin. Aku baik baik aja kok"Anha 
menenangkan 


"Aku minta maaf karena tidak bisa menjagamu. Aku arwah 
yang lalai, bodoh dan tak berguna" 


"Dan juga arwah cengeng. Udah ah, jangan mewek terus, 
aku kan yang disiksa tapi kenapa kamu yang malah nangis. 
Aku nggak nangis loh" 


"Dasar manusia bodoh. Aku nangis karena aku sakit 
melihatmu. Aku dan bunda-" 


"Kenapa Bunda nggak pernah jenggukin Anha?"tanyanya 
langsung tanpa mengizinkan Reni untuk meneruskan 
ucapannya dan mendengar pertanyaan itu Reni langsung 
terdiam 


"Kenapa? Apakah bunda nggak sudi lagi ketemu sama Anha 
yang sudah nggak cantik lagi kayak dulu? Atau karena 
bunda udah bahagia hingga lupa sama Anha"lirihnya dan 
Reni hanya bisa menggelengkan kepalanya dan 
memengang kedua pundak Anha 


"Dengar An, Bundamu sangat sayang sama kamu bahkan ia 
juga sangat merindukanmu. Jangan potong ucapanku 
Anha"ucapnya karena Anha akan langsung memotongnya 


"Bunda mu akan datang tapi itu ada waktunya. Dan satu 
lagi, Kamu itu cantik tapi-" 


"Kecantikan adalah kutukan tersendiri untukku. Itu yang 
dikatakan Bunda padaku dulu" 


"Kamu tau apa artinya kan?, saat semua orang tau rupamu 
yang sebenarnya maka aku tidak akan bisa lagi memberimu 
mantra pelindung"ungkapnya dan mata Anha langsung 
terbelalak tak percaya "tapi tenang aja, aku nggak bakal 
menghilang kok, hanya jarang datang aja dan yah aku 
hampir lupa, kalung berbandul batu permata masih kamu 
simpan?"dan Anha mengangguk sambil memperlihatkan 
kalung tersebut yang ia sembunyikan di balik baju 
sekolahnya. 


Reni tersenyum melihatnya "Cantik, aku buat itu sendiri dan 
itu ada sihirnya loh"sambil memperhatikan kalung tersebut 
dan menaruhnya kembali kedalam baju sekolah Anha 


"Iya aku tau. Kan kamu sendiri yang bilang"Anha memutar 
matanya kesal karena disaat seperti ini Reni masih bisa 
menyombongkan kekuatannya 


"Hehehe. Bercanda doang kok," kekehnya "Udah sana 
masuk kelas"suru Reni karena pekerjaan Anha sudah ia 
kerjakan yaitu menaruh buku tersebut di laci masing masing 


"Iya. Cepat pergi nanti kamu telat lagi"kekeh Anha dan 
berjalan masuk ke kelasnya yang saat itu baru sedikit siswa 
yang datang 


"Maaf atas ingatan palsu itu" 


ak 


Kok aku ngerasa aneh ... 
Tapi, yah sudahlah... 
Moga kalian suka... 


Comen dan votenya jgn di lupakannyah.... 
Heheee.. 


Wasiah 


Sabar 


Ini masih lanjutan part yg sebelumnya! 


"Wah! Buku aku jadi baru" 
"Aku juga" 
"Makasih yah Fik, kamu memang teman yang terbaik deh" 


Ungkap teman kelas Fika yang Fika hanya tersenyum 
bangga 


"He anak kampung!"panggil Fika pada Anha yang sedang 
membaringkan kepalanya di atas meja. 


Ngantuk 
"Iya Fik"jawabnya tak bersemangat 


"Nih buat kamu"Fika menaruh minuman isotonik di 
depannya dan Anha menggeleng "minum!" 


"Tapi Fik, kamu kan tau ak-" 
"MINUM!"tegas Fika hingga Lora dan Desi tertawa bahagia. 


Dengan enggang Anha meraihnya dan meminumnya 
dengan susah payah namun, ia segera berlari menuju toilet 


Dan yah, disinilah ia sekarang 


Di dalam toilet sambil membasuh wajahnya dan berkumur 
kumur 


"Kenapa kamu minum sih? Kamu kan nggak bisa minum 
kayak gituan,"omel Reni di sampingnya sedangkan Anha 
hanya mendengarkan "Anha! Kamu dengar aku nggak sih?" 


"Nggak"jawabnya acuh dan memilih keluar dari toilet 
Jeda! 


"An, mungkin besok aku nggak datang yah, soalnya jadwal 
berkunjungku mulai di kurangi"ungkap Reni sedih 


"Ren, aku bukan pasien rumah sakit yang harus di kunjungi 
setiap saat. Aku baik baik saja kok,"ungkap Anha tegar 
walau dalam hatinya ia sangat sedih "tapi kan kita masih 
bertemu hanya jarang doang kan"sambungnya 


"Huh! Yah udah, aku pulang dulu yah. Hati hati ama tuh 
nenek sihir tapi jangan sampai lepas kendali"ingatkan Reni 


"Siap Boss. Kamu baik baik di sana yah." 


"Kamu juga. Bye Anha"ucap Reni dan mulai menghilang di 
depannya. 


Anha menengok kiri kanan seakan memeriksa keadaan 
apakah ada orang yang melihatnya atau tidak. 


Nanti mereka berfikir aku gila karena berbicara dengan 
udara alias berbicara sendiri 


"Untung lorong toilet cewe sepi"ungkapnya dan mulai 
berjalan menuju kelasnya. 
"Gimana Anha? Udah baikan?"tanya Fika langsung saat 


Anha sudah duduk di bangkunya 


"Pusing kali dia. Mungkin pengen obat"ucap Lora 


"Atau masih pengen. Aku masih ada duit kok. Bukan kayak 
kamu. Miskin"tambah Desi dan mereka yang ada di kelas 
tertawa seakan akan hinaan mereka adalah sebuah lelucon 
yang sangat lucu 


Sedangkan Anha hanya bisa menutup telinga dan matanya 
sembari mengucap mantra menenangkan 


"Semua akan baik baik saja" 
"Badai akan segera berlalu" 


"Dan saat semuanya telah tiba. Mereka semua akan 
musnah" 


Mf klw capter ini sedikit. 
Soalnya tiba2 saja ideg pada lari dan nggak sempt 
aku tangkap.. 


Hehehehe.. 
"Bohong!"Teriak Reni 
Apa sih, berisik tau 


"Wasiah bo'ong. Katanya idenya pada lari padahal nggak 
tuh" 


Ren, kalo bicr bisa di saring kan? 


"Nggak. Sebagai author yg baik kau harus jujur bahwa 
masalah sebenarnya bukan krn nggak punya ide tapi karena 
kau lagi marah2 nggak jelas. Iya kan?" 


"Aku benar kan? Yah iyalah aku benar. Maaf yah read, 
authornya sebenarnya lagi labil, maklumlah abg labil-" 


Siapa yang ABG LABIL hah? 
"Benar kan labil" 


He arwah! Sana pergi! Maaf yah atas kelancangan 
arwah jadi jadian itu. 

Ok. Kita lupakan tentang abg labil dan arwah. 

Next time aku bakal up yg lebih panjang hingga hp 
kalian lowbeat. Hahahahahahahahaaaaa 


"Tuh kan labil, tadi aja marah2 nggak jelas sekarang ketawa 
nggak jelas. Dasar labil"ungkap Reni pelan dan segera 
menghilang saat sang author meliriknya tajam 


"Maaf kan Author dan sahabat saya. See you guays"ucap 
Anha yang entah muncul dari mana dan langsung 
menghilang setelah pamit. 


Lah kok semuanya pada ngilang? Yah udah aku juga 
ngilang... 


Eee.. Aku hampir lupa, kalau kalian pengen liat kalung Anha 
tuh gambarnya diatas.. 


Bye... 
Wasiah 


Tristan Sabastian Xander 


Aku datang lagi nih... 

Bukan dengan wajah baru atau hape baru maupun 
baju yang baru 

Tapi 

Dengan judul yang baru.. 

Heheew 

Nggak lucu yah? 

Yah udah.. 

Eeee... Jangan kabur dong. 

Belum jg mampir, ok langsung aja yah. Cap cus... 


"Tak dapatkah diriku membalas semua perlakuan mereka? 
Aku bosan dengan semua ini tapi, kau selalu menasehatiku 
untuk bersabar dan akupun bersabar" 


Hari demi hari di lalui dan dijalani Anha dengan lapang 
dada tanpa ada pembalasan. 


Dan seperti yang di katakan oleh Reni bahwa ia tidak akan 
datang. 


Anha hanya bisa berjalan pelan menuju perpustakaan dan 
saat ia berjalan ia tak sengaja berpapasan dengan seorang 
pria yang menurut Anha adalah bangsa Reni a.k.a arwah 
sebab, hanya arwah Reni lah yang biasanya datang sepagi 
ini kecuali anak nerd atau anak rajin. 


Masa iya sih! pemuda yang memiliki tubuh serta paras 
rupawan ini seorang nerd? Kan nggak mungkin, apalagi 
anak rajin? Hello! Nggak ada sejarahnya. 


Hingga Anha hanya bisa melangkah kedepan tanpa 
menoleh ataupun melirik sedikit pun sedangkan pemuda 
tersebut, menoleh menatap punggung Anha hingga tak 
terlihat karena berbelok menuju kelas 


Pemuda yang sebenarnya adalah siswa baru hanya bisa 
mengendikkan bahu bingung 


"Anak aneh" 


KKKKK 


Di dalam kelas yang suasanaya sejuk dan tenang, sebab 
Ms.Keli sedang memaparkan materinya. 


Menghargai orang yang lebih tua saat ia sedang berbicara. 


Yah walaupun Fika cs tidak mendengarkan dengan baik tapi, 
setidaknya ia tidak merusuh di dalam kelas Ms. Keli. 


Lebih baik tidur atau kerjakan saja yang lain asal tidak ribut 
dan menganggu siswa lain apalagi saya. 


Itulah peraturan khusus Ms. Keli. 
Tok tok tok 


Suara ketukan pintu menghentikan aktivitas mengajar dari 
Ms. Keli dan seketika semua mata tertuju pada Mr. Toni yang 
adalah kepala sekolah 


"Maaf mengganggu Ms. Keli. Saya membawah siswa 
baru"ucap Mr. Toni to the point hingga membuat suasana 


kelas yang tadinya tenang berubah menjadi riuh karena 
bisik bisik tak jelas 


"Tidak apa apa pak"ucap Ms. Keli sopan"mana?" dan kepala 
sekolah pun menyuruh siswa tersebut masuk ke dalam kelas 
sedangkan ia sendiri kembali keruangannya. 


Siswa baru tersebut mengikuti Ms. Keli dari belakang 


"Harap perhatiannya. Hari ini kita kedatangan teman 
baru,"ucap Ms. Keli menenangkan karena para siswi sudah 
pada heboh saat melihat siswa baru tersebut yang adalah 
pemuda yang hanya di cueki oleh Anha "perkenalkan 
dirimu" 


"Nama saya Tristan Sebastian Xander. Panggil saja 
Tristan"ucap pemuda itu hingga para wanita berteriak 
kegirangan 


"Ahhh... Gila namanya aja keren apalagi orangnya" 
"Duduk sama aku dong" 


"Aku mau kok jadi pacar keduanya bahkan pacar terakhir 
kalo udah punya pacar" 


"Aku mau dong jadi istri kamu" 


Seperti itulah ungkapan mereka pada pemuda tersebut, 
sedangkan pemuda tersebut hanya menanggapinya dengan 
wajah yang santai namun terkesan datar dan matanya terus 
memperhatikan seorang gadis yang tak lain adalah Anha. 


Sedangkan Anha? Hanya mengangkat wajahnya menatap 
pemuda itu saat ia menyebut namanya mantap, setelah itu? 
Kembali kerutinitas awalnya yaitu mencoret coret belakang 
bukunya dengan malas. 


"Tristan. Duduk di samping Anha"pinta Ms. Keli 
menyadarkannya dari lamuaannya 


"What!"teriak Fika cs bersamaan 


"Kok dia sih bu? Pelayan nggak pantas duduk sama 
pangeran"ucap Fika protes begitupun dengan siswa putri 
lainnya 


"Sudah tenang. Fika, ibu tidak pernah mengajarkan tentang 
cara berbicara kasar,"ucapnya dan Fika cs hanya bisa 
terdiam "kalau begitu apa kalian ingin bertukar tempat 
dengan Anha?" 


"TIDAKKK!!!" teriak mereka bersamaan dan Ms. Keli hanya 
tersenyum menang sedangkan Anha menutup kupingnya 
dan Tristan meringis mendengar teriakan kekompakan 
mereka. 


Siapa sih yang mau bertukar tempat bahkan mencoba 
duduk di bangku samping Anha. Bangku Anha dan 
sampingnya adalah bangku kutukan karena menurut 
mereka siapapun yang duduk bahkan berdekatan dengan 
Anha maka mereka akan terkena sial sampai tujuh turunan. 


Tapi, rumor tersebut tak pernah terwujud namun karena Fika 
maka mereka tak pernah mendekat. 


"Tristan, ke tempatmu sekarang," Tristan menuju tempatnya 
dan duduk dengan nyaman "Kita lanjutkan pelajarannya 
kembali" 


"Aku Tristan dan kamu pasti Anha"Tristan basa basi sebab 
Anha tak melihatnya sedikitpun karena lagi memperhatikan 
Ms. Keli 


Anha menatap Tristan dengan mata yang memicin 


"Udah tau" dan kembali menghadap ke depan 


"Cuma memastikan doang kok, siapa tau aku salah orang 
dan kamu tidak tau aku" Anha kembali menatapnya 


"Kalau salah orang lebih baik beli kacamata,"ucapnya 
dingin"Tristan Sebastian Xander. Legenda penolong umat 
manusia yang patut di muliakan"sambungnya hingga 
Tristan membulatkan matanya 


"Aku tidak tuli dan buta"tambahnya dan kembali fokus 
tanpa menghiraukan keterkejutan Tristan 


"Bagaimana ia bisa tahu?"tanyanya pada dirinya sendiri 
dengan suara kecil. 


" Apakah ingatannya perlahan akan kembali?" 
Mf klw mulmednya nggak ada... 


Next... 


pangeran Es 


Aku kan udah bilang bakal up yg banyak. Jd 
siapkan... 


Eee bukan tissu yah... 


Tapi, charger hp dan juga kacamata agar matanya 
nggak sakit karena kelamaan natap layar android. 


Kelamaan? 
Ya udah.. 


Brakkk!!! 

Pintu rumah terbuka dengan cara di banting dengan keras 
Fika! 

Yap. Fika lah yang membantingnya 


la langsung melempar tasnya ke sofa dan duduk dengan 
kesal sambil melipat kedua tangannya di dada 


"Honey, ada apa?"tanya Poni lembut sambil mengusap 
rambut anaknya penuh kasih sayang 


"Aku pulang"ucap Anha sopan dan langsung di hadiahi 
tatapan tajam oleh Fika 


"He bodoh, cepat ambilkan minuman yang segar"suru Poni 
dan Anha mengangguk patuh. 


Anha datang membawah dua gelas minuman dan langsung 
di letakkan di atas meja 


"Sana pergi dan bersihkan rumah"usirnya sekaligus 
pintahnya 


"Jangan dulu Mami. Mami harus hukum dia dulu"ucap Fika 
manja 


"Di hukum karena kenapa honey?" 


"Dia,"tunjuknya pada Anha"telah berani menggoda pacar 
ku"tuduhnya dan mendengar itu Anha hanya bisa 
menatapnya bingung 


"Menggoda? Aku tidak pernah menggoda siapapun, "ucap 
Anha cepat"memangnya pacarmu siapa?" 


Skakkk 


Mendengar itu Fika menggeram dalam hati"Tristan! Pacar 
aku Tristan"dengan penuh penekanan 


"Tristan kan nggak tau kamu"ucap Anha lagi lagi tenang 
Skakkk 


Dua kali Fika tak bisa berkata apa apa hingga ia berdiri dan 
langsung menyiram Anha dengan minumannya 


Byuurrrr 


"Calon pacar!"bentaknya dan berjalan dengan kesal ke arah 
kamarnya. 


Byuurrrr 


Plakkk 


Poni menyiram sekaligus menampar Anha dengan keras 


"Anak tak tau diri. Nanti malam kamu tidur di gudang" dan 
masuk ke dalam kamarnya sedangkan Anha hanya bisa 
tertunduk dan tersenyum 


Bukan senyum sedih tapi senyum 
Smirk.... 


Anha sedang melayani keluarga tirinya yang sedang 
menikmati makan malam 


"Ayah, sekolah mengadakan study tour, nggak nginap 
Kok"ucap Fika di sela makannya 


"Kamu harus ikut dong sayang,"ucap Poni lembut "iyakan 
kan Ayah?" 


"Umm.. Anha kamu ikut?"Dani sambil menatap Anha yang 
sedang menuangkan air di gelas Fika 


"Nggak! Si bodoh nggak boleh ikut. Nanti acara kami jadi 
sial"jawab Fika cepat dan keberatan 


"Ayah tidak meminta jawabanmu'"Dani sambil menatap Fika 


"Mom"rajuk Fika dan Poni hanya menyuruhnya untuk diam 
dan Fika mengkerutkan bibirnya kesal dan menginjak kaki 
Anha sehingga Anha mengadu kesakitan tapi tak ada yang 
peduli 


"Jadi kamu ikut kan Anha?"tanya Dani lagi dan Anha 
mengangguk"Kamu sekelaskan dengan Fika?"lagi lagi Anha 
hanya bisa mengangguk mengiyakan "Anha akan ikut dan 
tidak ada bantahan" 


"Pasti ada yang tidak beres" ucap batin Anha curiga 


"Ayahh!"Fika merajuk tak suka sebab jika Anha ikut maka di 
pastikan Tristan akan terus mendekatinya sebab Anha 
adalah teman duduknya. 


Apa hubungannya coba? 


Yah walaupun tidak ada hubungannya tetap saja jika Anha 
berada di dekatnya maka semuanya akan kacau karena 
menurutnya Anha adalah sumber dari semua masalah a.k.a 
sial. 


Makan malam pun selesai dengan beberapa debatan serta 
perintah dari mulut mereka dan Anha hanya bisa 
mendengarkan dengan hati yang sakit. 


Keesokan harinya.... 


Anha berjalan dengan langkah yang diusahakan cepat 
karena beban yang ada di punggung dan tangannya 


"He bodoh! Cepat nanti tas-tas kami ketinggalan"teriak Fika 
dari depan pintu bus 


"Tas itu lebih bernilai dari kamu tau"ucap Lora 


"Kalau isinya ada yang hilang maka kamu tidak akan 
sanggup untuk menggantikannya bahkan tubuhmu pun 
tidak ada hargannya"ungkap Desi dan mendengar itu satu 
bus tertawa. 


Anha hanya mendengar tanpa berniat membalas, setelah 
tas tas mereka di simpan di bagasi, Anha memilih duduk 
namun naas, saat ia akan berjalan ke tempatnya Fika malah 
mendorongnya hingga keseimbangan Anha oleng dan 
terjatuh di atas pangkuan seorang laki laki dan jangan 
tanyakan reaksi mereka, 


mereka malah tertawa tapi setelah tau siapa laki laki itu 
semuanya malah terdiam dan kembali duduk di tempatnya 
seakan tidak terjadi apa apa 


"Ma-maaf"ucap Anha terbata sebab laki laki yang ia timpa 
adalah orang yang terkenal akan kecuekannya, sinis, dingin, 
tajam tapi tampan dan namanya adalah Reiga Alfino 
Nicoleta 

Anha langsung berdiri dan 


Dukkk 


"Aduh!!"ringis Anha sambil memengang kepalanya yang tak 
sengaja bertabrakan dengan kepala Reiga karena bus yang 
tiba tiba di rem 


Semua orang yang melihatnya ingin tertawa namun di 
tahan karena melihat ekpresi datar namun menusuk dari 
Reiga 


"Cepat duduk"ucap Reiga tajam dan dingin dan Anha segera 
berlari menuju tempat duduknya yang kebetulan berada di 
depan. 


"Aku fikir Reiga akan memukulnya" 
"Reiga tidak pernah menyentuh perempuan" 
"Uhh...pangeran es ku" 


"Walaupun dia sangat kejam tapi aku mau jadi istrinya 
kelak" 


Itulah percakapan Fika cs yang tertangkap di telinga Reiga 
yang pura pura mendengarkan musik lewat headseat yang 
di gantung di telingannya. 


Yah, walaupun Reiga terkesan ceuk dan tak peduli pada 
sekitarnya tapi seluruh sekolah mengidolakannya (cewek- 
cewek) karena parasnya yang bagaikan dewa yunani dan 
jangan lupakan kekayaannya dan ia juga sangat anti 
terhadap kekerasan apalagi pada perempuan, untuk itulah 
ia tidak pernah berhubungan apalagi sampai memukul 
perempuan yang tak berdosa 


Mf klw typo!! 


Udah dulu yah... 
Nanti aku up lagi.. 


Kee.... 

Ada bintang tuh!! 

Pencet dong... 

Dan kalau bisa isi kolom komentar yah.. 


Bye... 
Wasiah 


Siapa dia 
Halloooo...... 
Selamat malam semua... 


Tapi mungkin saja kalian akan membacanya esok 
hari... 


Ya sudahlah... 


Mf, saya updatenya malam jumat tp bukan berari ini 
bagian yang menyeramkan yah... 


Tidak... 

Sama sekali tidak ada unsur kehorrorannya.. 
Dan... 

Semoga kalian suka. Ini bonus dar aku loh... 
Hehe 

Jadi.. 


Selamat membaca aja yah.. 


Apa salah jika aku hanya keluarga tiri mereka? 


Anha hanya bisa memandang pemandangan lewat jendela 
dan pikirannya terbang ke malam makan malam keluarga 
tirinya 


"Ayah!!"Fika merajuk tak suka 


"Dia akan ikut karena jika dia tidak ikut, siapa yang akan 
membawa tasmu sayang "ucap Dani 


"Jadi, maksud Ayah? Dia akan menjadi pelayanku di 
sana"Fika girang dan tertawa senang 


"Iya sayang, Ayah tidak mungkin  membiarkanmu 
membawah barang barangmu sendiri" 


"Oh Ayah. Fika sayang Ayah" 
"Mami nggak di sayang gitu" 


"Fika sayang kalian"sambil terkekeh bahagia dan menatap 
Anha tajam'"kecuali dia. Fika benci dia" 


"Sana pergi. Kami muak melihatmu seperti orang 
bodoh'"usir Poni dan Anha melangkah kebelakang dapur. 


Makan makanan yang sudah di pisahkannya untuk ia makan 
sendiri. 


Belum sempat makanannya habis Poni sudah menyiramnya 
dengan air 


"Bagus yah, bagus. Sudah pandai jadi maling rupanya. 
Siapa yang mengijinkanmu makan'"Poni sambil menjambak 
rambur Anha keras hingga piring tersebut terjatuh dan 
pecah 


"Astaga. Piring mahalku'"teriak Poni kesal dan semakin 
menguatkan tarikannya 


"Sa-kit"ucap Anha lirih 


"Sakit? Sakit kan. Beresin pecahan piring itu. 
Sekarang"dorongnya ke depan hingga pecahan tersebut 
mengenai telapak tangan Anha dan berdasar "cepat!" 


Anha membersihkannya dengan tangan yang terus 
meneteskan darah dan di tambah Poni menyiramkan air 
garam 


"Arghhh... "Jerit Anha tertahan karena pedih dan sakit yang 
tak bisa di jelaskan. 


"Makanya. Kerja yang cepat"ucap Poni geram dan setelah 
selesai Anha langsung di giring masuk ke dalam gudang "ini 
hukuman karena sudah memecahkan piring mahalku. Besok 
kau harus melaksanakan semua tugasmu. Mengerti!" 


"Aku mengerti"jawab Anha 
Bukk 


Pintu tertutup dengan sangat keras meninggalkan Anha 
yang sendiri di dalam gudang. 


Anha melangkah menuju ranjang peer yang kusam dan 
duduk di pinggirnya sambil menatap cermin 


Anha melihat tangannya yang berdarah dan masih ada 
pecahan beling yang menempel. 


Anha mencabutnya dengan hati hati dan membersihkannya 
dengan pakaian yang ia kenakan sekaligus membalutnya 
dengan pakaian yang ia sobek dari pakaiannya sendiri 


"Jangan sampai lepas kendali" ucap Reni tiba tiba dan Anha 
menatapnya tajam yang saat itu berdiri di samping cermin 


"Ck. Kau hanya bisa mengatakan itu. Dan pada akhirnya 
semuanya akan musnah"ucap Anha tajam dan Reni 
melangkah mendekatinya dan mengusap tangan Anha yang 
di balut oleh kain 


"Aku tau"ucap Reni pelan"besok tanganmu sudah akan 
sembuh. Bersabarlah, sebentar lagi" Reni menyemangati 
walau ia sendiri takut akan hal itu 


"Terima kasih"ucap Anha "Aku bukan Cinderella yang 
penyabar tapi aku akan bersabar untuk menunggu hari itu 
akan tiba" sambungnya dan Reni tersenyum tipis 


"Tidurlah yang nyenyak. Aku akan menemuimu lagi"Reni 
memengang pucuk kepala Anha yang sudah berbaring di 
atas ranjang peer yang kusam "selamat malam Queen"ucap 
Reni dan bagaikan sebuah mantra, Anha pun tertidur 
dengan nyenyak. 


Anha memandangi tangannya yang semalam terluka akibat 
pecahan piring dan sekarang sudah sembuh sedia kala 
berkat bantuan Reni. 


Anha tersenyum kecut jika mengingat janji Reni yang akan 
menemuinya hari ini yang nyatanya tak datang 


"Apa mungkin jadwalnya sekarang adalah malam? "tanyanya 
Anha pada dirinya sendiri 


"Anha cepat! Lagi lagi kau melamun. Melamunkan 
apa?"ucap Fika kesal karena sedari tadi Anha hanya berjalan 
di belakangnya dengan pelan sedangkan Fika ingin berselfie 
ria yang kebetulan handphonenya ada di tas yang di bawa 
Anha 


"Mungkin melamunkan nasibnya yang begitu sial"tambah 
Desi 


"Dan juga merana alias melarat"sambung Lora dan mereka 
lagi lagi tertawa. 


Anha berjalan cepat kearah mereka dan langsung di hadiahi 
dorongan oleh Fika dan langsung mengambil tas slimbag 
miliknya diikuti kedua temannya. 


"Tugas kamu, catat yang penting. Jangan lalai"Desi 
memberikan buku tugas kelompok mereka dan Anha pun 
mengambilnya 


"Kamu nggak punya hak buat nolak. Ingat ucapan Ayah tadi 
malam"Fika langsung mengingatkan karena Anha sudah 
ingin menolak "Aku mau senang senang. Yuk guays" mereka 
meninggalkan Anha yang sedang berdiri menatap buku 
tugas tersebut dan membacanya 


"Selesaikan segera dan kita akan pulang"ucap Anha dan 
menghembuskan nafas sebagai tanda untuk menyemangati 
dirinya sendiri. 


Tak jauh dari tempat Anha yang sedang asyik mengerjakan 
tugasnya dua pasang mata sedang memperhatikannya 
dengan teliti 


"Kau kenal dengannya?"tanya Tristan dan orang yang di 
tanya menatap Anha dan mengangguk 


"Maisy Anastacia Raneysha,"jawabnya"dia keluarga tiri dari 
Fika. Mereka bilang dia anak yang di kutuk" 


"Jason, kamu tau dari mana dan kutukan seperti apa?" 


"Tristan, ini kota yang kecil,"Jason terkekeh"pembawa sial 
dan aku pernah melihatnya berbicara sendiri di depan 
pagar. Mungkin dia stress,"mendengar itu Tristan hanya 
terdiam sambil menatap Anha "tapi dia anak yang rajin dan 
sabar. Yah, dia bekerja di toko milik ayahku setiap sabtu dan 
minggu" 


Tristan hanya ber-oh-ria tanpa mengalihkan perhatiannya 


"Hei. Ayo cepat kerjakan"ucap Jason mengalihkan 
perhatiannya pada Anha namun tak sengaja ia melihat 
Reiga yang sedang serius menatap seseorang dan Tristan 
mengikuti arah tatapannya 


"Siapa yang dilihatnya? Gadis nakal itu atau Anha?"tanya 
Tristan bingung dan matanya bertubrukan dengan Anha dan 
seketika Reiga juga ikut menatapnya hingga Tristan segera 
memutus kontak mata lebih dulu 


"Ya ampun. Aku tidak mau lagi kepo in mereka"Tristan dan 
kembali mengerjakan tugasnya yaitu meneliti tumbuh 
tumbuhan. 


Di tempat lain Anha yang tak jauh dari tempat Fika cs yang 
sedang berselfie ria tampak asyik dengan tugas yang 
sedang ia kerjakan 


Klik 


Beberapa kali Anha membidik tanaman yang di jadikan 
objek penelitiannya 


"Anha!"panggil Lora keras dan Anha berbalik 
menatapnya'"Foto kami"dan Anha pun menurutinya 


"Sekali lagi"pinta Fika dan mereka pun kembali di foto oleh 
Anha 


"Hei! Kalian sedang apa? Kerjakan dulu tugasnya baru bisa 
berselfie ria"ungkap salah satu guru dengan lembut 


"Baik bu"jawabnya bersamaan walau sebenarnya Fika kesal 
karena acara selfienya di tunda 


"Sana pergi"usirnya dan Anha kembali mengerjakan 
tugasnya yang tertunda. 


Langit semakin menampakkan warna kemerah merahan 
yang menandakan waktu telah semakin sore dan sebentar 
lagi mereka akan pulang 


"Anak anak dua jam lagi kita akan pulang. Selesaikan cepat 
tugas kalian"ucap suara dari toa hingga beberapa anak 
langsung menyiapkan barang barangnya karena sudah 
bosan 


Tapi berbeda dengan Anha, saking asyiknya ia bermain 
dengan kupu kupu ia malah terpisah dari kelompoknya 


"Kupu-kupu itu kemana?"tanya Anha bingung dan iapun 
melihat kesekelilingnya"A-aku terpisah dari kelompok! Aku 
tersesat" serunya panik 


"Astaga, Fika pasti akan memukulku lagi. Aku harus segera 
kembali"dan mulai mencari jalan keluar. 


Anha terus berjalan dan mencari jalan keluar namun ia 
hanya berputar dan kembali ketempatnya semula hingga 
membuatnya lelah 


"Aduh"ucap Anha saat kakinya tersandung akar pohon dan 
terjatuh"aku menyerah. Aku tidak tau jalan"sambil duduk 
dan bersandar di pohon sambil sesekali mengembuskan 
nafasnya dengan berat dan menutup matanya 


Auuuuuu 


Suara lolongan membuat Anha terkejut dan semakin 
terkejut saat matanya bertemu langsung dengan mata sang 
predator. 


Anha langsung berdiri dan semakin merapatkan dirinya ke 
pohon seakan pohon tersebut dapat menelannya dan 
bersembunyi dari segerombolan serigala hutan 


"Siapapun- tolong aku"ucap Anha lirih dan tertahan 
"Ahkkkkk!!!!" 


Anha berteriak dan langsung berlari menjauhi predator 
tersebut 


"Ah....Siapapun dan mahkluk apapun tolong!"teriaknya 
sambil berlari 


Bukkk 


Anha terlempar dan tubuhnya langsung terhempas pada 
pohon akibat serangan seringala terebut 


"UHukk"Anha terbatuk dan darah yang keluar 
Para serigala tersebut semakin mendekati dirinya 
Crass 


Darahnya langsung merembes saat serigala tersebut 
mencakar kulitnya dengan ganas dan Anha sudah pasrah 
jika memang pada akhirnya ia akan mati tanpa harus 
membalaskan dendamnya 


Bukk 


Perlahan lahan kesadarannya semakin di telan oleh 
kegelapan namun matanya masih bisa melihat seseorang 
bertarung melawan serigala tersebut dan menatapnya 


"To-tolong- Re-"dan kesadarannya pun hilang tanpa 
menyelesaikan ucapannya. 


Md jika typo 
Mf jika agak amburadul 


Soalnya jempol aku udah capek dan mataku udah pengen 
terlelap.. 


Maaf yah.... 
Dan sedikit pemberitahuan.. 


Mungkin saya akan jarang update soalnya tugas sudah 
mulai antri bagaikan antrian sembako yang tak ada 
habisnya... 


Tapi, 
Aku bakal balik ko untuk ttp memantau 


Jadi.. 
Tetap tinggalin jejak yah.. 


Sebagai penyemangat lah... 
Hehehee 


“alay 
Selamat malam... 


Selamat pagi... 


Selamat beraktivitas... 
Selamat siang.... 
Selamat sore.... 

Bye... 


Wasiah, Kamis 14 september 2017. 
23. 22 WITA SUL-BAR... 


Reni Anha 


Crass 


Darahnya langsung merembes saat serigala tersebut 
mencakar kulitnya dengan ganas dan Anha sudah pasrah 
jika memang pada akhirnya ia akan mati tanpa harus 
membalaskan dendamnya 


Bukk 


Perlahan lahan kesadarannya semakin di telan oleh 
kegelapan namun matanya masih bisa melihat seseorang 
bertarung melawan serigala tersebut dan menatapnya 


"To-tolong- Re-"dan kesadarannya pun hilang tanpa 
menyelesaikan ucapannya 


"Tidakkah kau bosan terus menerus menyiksaku?" 


"Anha, kamu ada di mana"Reni tak henti hentinya mundar 
mandir di depan sekolah Anha 


"ANHAAA!!'"teriak Fika dari dalam gedung dan langsung 
menyuruh sosok Anha yang tak lain adalah Reni untuk 
menghampirinya "He bodoh! Kamu itu budek atau emang 
bodoh nggak sih! Kerjanya cuma melamun. Aneh!" 


"Maaf"ucap Anha a.k.a Reni dengan pelan sambil menunduk 
setelah di hadapan Fika cs"aku tidak ber-" 


"Diam"Fika langsung memotong ucapan Anha saat melihat 
sebuah mobil mewah terparkir di depan tangga sekolah 


Tristan, pemilik mobil mewah itu langsung turun dan mobil 
itupun meninggalkan halaman sekolah. 


Para teriakan kehisterisan mulai terdengar dan baru 
beberapa hari ia bersekolah di tempat barunya ia sudah 
memiliki fans yang cukup fanatik 


Tristan terus berjalan tanpa menghiraukan teriakan tersebut 
dan tak berselang lama sebuah mobil yang tak kalah 
mewahnya berhenti dan menambah ke eforiaan para wanita. 


Reiga, yah Reiga lah pemilik mobil tersebut dan tanpa ba bi 
bu, Reiga hanya berjalan dengan tampang yang datar serta 
dingin dengan headset yang sengaja di gantung di 
lehernya. 


Reiga melewati Tristan yang terus menatapnya dan juga Fika 
cs yang sudah akan meneteskan air liurnya jika tidak segera 
menutup mulutnya yang terus terbuka sedari tadi. 


Reiga terus berjalan namun ia terhenti saat berada di 
samping Anha. 


Reiga menatapnya dalam 
"H-hai Reiga. Selamat pagi"sapa Fika cs dengan manis 


"Ck"hanya itulah balasannya dan kembali berjalan masuk ke 
kelasnya 


"Reiga tadi natap Anha"ucap Desi tak percaya 


"He cewek penggoda. Kamu kasi apa Reiga saat kita study 
tour kemarin? "tanya Lora tajam 


"Aku tidak mela- Aow"Anha langsung teriak kesakitan saat 
kakinya di injak dengan tidak berperikemanusiaan oleh Fika 


"Diam kamj jalang"ucap Fika "yuk guays kita masuk, gua 
muak liat muka sok sucinya yang terkutuk" 


"Aku juga" dan mereka bertiga pun langsung meninggalkan 
Anha yang masih berdiri sendiri di depan 


"Kamj nggak masuk? Bel udah dari tadi berbunyi loh"ucap 
Tristan dan Anha hanya menatapnya kemudian 
meninggalkannya 


"Kamu! Kok akj di tinggal sih"Tristan mengejar Anha dan 
berjalan beriringan tanpa memperdulikan bisik bisik serta 
tatapan tajam dari Fika cs yang melihatnya masuk 
bersamaan dengan akrab walau sebenarnya Tristan lah yang 
sok akrab ke dalam kelas. 


Reni duduk di dalam bus sambil menunggu kedatangan 
Anha yang saat itu Reni sudah berjanji akan menemuinya. 


Reni terus memandang keluar jendela sambil 
memperhatikan Fika cs dan anak anak lainnya yang sudah 
ingin bersiap untuk pulang namun sedikit panik 


"Ck. Si bodoh ke mana sih?"tanya Fika kesal"Anha!" 
teriaknya namun yang di panggil tak muncul juga"awas 
kalau gua ketemu gua hukum dia" 


Melihat raut kekesalan Fika, Reni pun panik 


"Tidak. Anha tidak mungkin masuk ke dalam hutan 
ilusi"Reni mencoba untuk berfikir positif namun hatinya 
mengatakan yang sebaliknya kemudian berinisiatif untuk 
merubah wujudnya menjadi Anha 


"Untuk kali ini saja"ucapnya dan membaca mantra sambil 
menutup mata. 


"Fika, apa Anha sudah kembali?"tanya salah satu guru 
"Belum bu. Ck, dasar merepotkan"umpatnya pelan 


"Bu. Anha sudah ada di mobil'teriak siswa yang entah siapa 
namanya hingga semua mata menatap Anha yang berdiri di 
jendela sambil menatap mereka. 


"Baiklah anak-anak, karena ternyata sedari tadi Anha sudah 
ada di bus jadi kita langsung pulang. Ayo semuanya naik ke 
bus masing masing" pinta sang guru 


Fika langsung berjalan menuju Anha dan 
Plakkk 


Sebuah tamparan yang sangat keras langsung Fika berikan 
di pipi mulus Anha hingga berbekas 


"semua orang panik nyariin kamu yang dikiranya udah ilang 
ternyata kamu dengan santainya duduk di sini tanpa 
berdosa" bentak Fika tak menghiraukan teman temannya 
yang melihat dan menjadikannya sebuah tontonan gratis 


Plakkk 


Lagi lagi Fika menamparnya dan kali ini menjambaknya 


"Ucapkan mantranya"desis Fika dan Anha sudah 
meneteskan air mata"cepat!" 


"Ma-aff"ucapnya tertahan dan Fika melepas jambakannya 
dengan mendorong kepala Anha dan segera duduk di 
tempatnya yang tak jauh dari tempat duduk Anha 


"Jain kali ucaokan mantranya lebih jelas" 


Anha hanya bisa meneteskan air mata bukan karena sakit 
tapi sedih dan juga takut jika seandainnya yang ia alami 
terjadi pada diri Anha yang sesungguhnya 


"Maafkan aku Queen, aku tidak bisa menjagamu. Aku 
merasa telah gagal dalam tugasku"lirihnya pelan namun 
untuk di telinga yang bukan manusia tentu akan terdengar 
dengan jelas 


Tristan yang melihat adegan kekerasan tersebut tidak henti 
hentinya mencibir dan menatap Fika dengan marah dan 
ingin sekali mengoyak tubuhnya 


Jika kau lakukan itu maka kau sendiri yang akan 
melihat organ tubuhmu berceceran"ucap suara 
dikepalanya itu dengan dingin dan tajam hingga, 
mengalihkan perhatian Tristan yang sedari tadi menatap 
Fika yang sedang tertawa dengan teman temannya tanpa 
merasa bersalah menjadi, menatap sosok pemuda yang 
duduk di depannya yang tak lain adalah Reiga 


"Ck. Kalau kau tidak segera bertindak. Maka aku 
sendiri yang akan bertindak"ucapnya tegas namun tetap 
sopan 


lak ada balasan dari Reiga karena pandangannya sudah 
terarah pada Anha kw yang sedang menyandarkan 
kepalanya di jendela dengan ekpresi tidak suka 


"Jangan mengancamku ataupun memberi perintah!" 


Tristan menatap Reiga tak percaya dan kembali 
memejamkan matanya 


"Dasar"gumam Tristan pelan.. 
====qC==== 

Hai.... 

Aku balik lagi nih 

Mf yah klw typo 


Dan mf jika chapter kali ini agak nggak nyambung 
dan feellnya ngak masuk... 


Tapi tetap ninggalin jejak yah... 


Bintang dan komen sangat di butuhkan loh sebagai 
penyemangat di tengah tengah banyaknya tugas.. 


Heheheheeee 


Wasiah. senin, 18 september 2017. 
Sulawesi barat.... 


Memory 


"Aku tidak akan pernah berhenti menunggu walau akan 
sangat membenci kata menunggu namun, karena itu adalah 
dirimu maka aku siap menunggu walau butuh waktu 
puluhan hingga ratusan tahun sekalipun" 


Reni terus berjalan dengan sangat cepat di koridor sekolah 
yang saat itu masih berwujud sebagai Anha. 


"Anha!"panggil seorang gadis dan Reni berbalik 
menatapnya"kemana? Kok buru buru? Di suruh Fika lagi 
yah?"tanyanya dan Reni menatap name tag gadis tersebut 


"Tidak. Saya mau ke perpus, ada buku yang harus ku 
pinjam. Yah sudah bye Her" 


"Bye"balas Lola sedikit bingung karena biasanya Anha akan 
memanggilnya dengan nama kecilnya yaitu Ola. 
Hermiola"Tumbeng. Tau ah"dan berjalan berlawanan arah 
dengan Reni. 


Krekk.... 


Pintu perpustakaan di buka oleh Reni dengan pelan karena 
takut menganggu siswa yang sedang asyik membaca. 


Reni langsung melangkahkan kakinya menuju lantai dua 
perpustakaan yang kebetulan tempat itu sangat sepi karena 
jarang di kunjungi dengan alasan capek naik tangga. 


Reni mengedarkan pandangannya mencari sosok yang 
memanggilnya 


"Suka dengan wujud itu"ucap suara itu dingin hingga 
membuat Reni menelan salivanya berat dan berbalik 


menatap pemilik suara itu "ma-maaf"Reni langsung mundur 
beberapa langkah 


"Kembali kewujudmu semula arwah"pintanya tajam dan 
Reni segera mengubah wujudnya menjadi dirinya sendiri 
yaitu arwah. 


Pemilik suara itu langsung berbalik berniat untuk 
meninggalkan Reni namun dengan keberanian Reni 
mencegahnya dengan suaranya yang di paksa untuk tidak 
terdengar gemetar 


"Hanya karena itu anda memanggilku kesini? Karena anda 
tidak suka aku memakai wujud beliau"ucapnya hingga 
keras. Toh, tidak ada yang bakal mendengarnya kecuali dua 
makhluk bukan manusia itu 


"Saya tau bahwa anda yang menyelamatkan beliau dari 
hutan ilusi. Sekarang kembalikan dia. Belum saatnya- 
"Ucapan Reni terpotong saat iris mata pemilik suara dingin 
itu berubah menjadi merah 


"Tutup mulutmu guardian. Jangan membuatku ingin 
menidurkanmu sekarang juga"ucapnya tajam dan dingin 
serta mata yang mengintimidasi 


"Ba-baiklah, terserah apa yang anda inginkan tapi, hamba 
mohon kembalikan beliau sebelum matahari pagi sebab 
waktuku tidak banyak lagi,"ucap Reni mencoba 
menenangkan "Hamba pamit my everlord"Reni 
membungkuk hormat dan menghilang dari dua hadapan 
bukan manusia tersebut. 


Jeda! 


"Sekarang apa yang akan kita lakukan my everlord" 


"Jangan mengangguku"ucapnya dingin dan meninggalkan 
perpustakaan tersebut 


"Astaga. Dia yang memanggilku tapi dia sendiri yang 
meninggalkanku. Untung dia Raja, kalau bukan-" 


"Tutup mulutmu Tristan atau aku sendiri yang akan 
menutupnya dengan paksa"mendengar perintah suara yang 
dikirim lewat mindlink itu Tristan hanya bisa menarik nafas 
dan menghembuskannya dengan kesal. 


Pasrah 


"Maaf kan hamba my everLord Reiga" balas Tristan sopan 
dan memilih meninggalkan perpustakaan tersebut. 


Reiga menatap sesosok gadis yang masih tertidur di atas 
tempat tidurnya dengan nyenyak. 


"Mengabaikanmu ternyata sangat sulit"gumamnya pelan 
dan perlahan lahan mata gadis itu terbuka dan terbelalak 
kemudian ia tersenyum. 


Mencoba mengingat semuanya. 
"Bagaimana keadaanmu?"tanyanya dengan suara lembut 
"Aku sudah merasa baik tuanku" 


"Ck, jangan sesopan itu padaku" kata Reiga dan membantu 
gadis itu untuk duduk di atas ranjang kemudian meletakkan 
kepala gadis itu di dadanya 


"Kau tau, aku sangat merindukanmu. Aku hampir putus asa 
saat takdir hampir memisahkan"ucapnya pelan sambil 
mengusap rambut gadis itu dan menciumnya 


"Aku tidak ingin Kau kembali ke sana. Aku ingin kau tetap 
berada di sini. Di istanaku. Istanamu" 


"Tapi sayang, guardian itu menyuruhku untuk 
mengembalikanmu" 


"Reni, apakah Tuan bertemu dengannya? Apa yang ia 
lakukan selama aku tidak ada?"tanya gadis itu yang tak lain 
adalah Anha sambil mendongak menatap wajah rupawan 
Reiga 


"Dia menjadikan wujudnya menjadi dirimu tapi waktunya 
tinggal sedikit. Nanti malam kau akan kembali"dan Anha 
mengangguk 

Cup 


Reiga mencium tepat di bibir Anha membuatnya terkejut 


"T-tuan"gumam Anha pelan dan menunduk malu hingga 
membuat Reiga terkekeh 


"Biasakan"bisiknya mesra dan beranjak dari kamarnya 
meninggalkan Anha yang masih terpaku 


daa 
Reiga menatap rumah milik Anha yang sunyi 


"Sepertinya mereka sudah tidur"ucap Anha yang saat itu 
posisinya berdiri di samping Reiga dan Reiga hanya 


mengangguk kemudian tersenyum menatap Anha "ada 
apa?" 


Cup 


Reiga langsung mencium bibir Anha namun tidak 
sebelumnya yang singkat, kali ini lama dan Reiga mulai 
menjelajahi bibir tersebut dan mencoba semua rasa yang 
ada sedangkan Anha hanya terdiam tak melakukan apa-apa. 


Reiga berhenti dan merasakan pergerakan Anha namun ia 
tak merasakan Anha bergerak hingga membuatnya 
tersenyum karena dialah orang pertama yang menikmati 
bibir Anha dan orang terakhir yang akan menikmatinya 
Reiga menggigit bibir Anha hingga bibir Anha terbuka dan 
Reiga bisa lebih leluasa untuk mengekspos bagian dalam 
bibir tersebut dan saat mendapati lidah Anha, Reiga 
mencoba untuk mengajarinya namun tak ada respon hingga 
ia menghentikan dan melepas siumannya saat Anha sudah 
memukul mukul belakangnya 


"Ah..ah...ah.."Anha mencoba menghirup udara dengan 
rakus seakan akan ia akan kehabisan nafas 


"Tu-tuan..mengambil semua nafasku...ah...dan... Ingin 
memakan bibirku"ucap Anha frontal sambil sesekali 
menghirup udara 


"Hahahaa...haha.."Reiga tertawa"aku tidak mengambil 
nafasmu dan aku juga tidak memakan bibirmu" 


"Tapi tad-" 


"Astaga, terlalu lama di dunia manusia ternyata 
membuatmu polos padahal kau adal-"ucapan Reiga tertahan 
saat melihat raut wajah Anha yang serius"sudah lupakan 
saja. Masuklah dan istirahat" 


"Apakah Tuan akan tetap menungguku? Apakah aku bisa 
mengingat semua ingatanku lagi? Apakah kita bisa seperti 
dulu lagi? Apakah aku sudah berubah hingga Tuan tak 
mengunjugiku lagi? Apakah aku harus membunuh manu- 
"pertanyaan Anha yang cukup beruntun disertai tetesan air 
mata langsung terpotong saat  Reiga langsung 
mendekapnya dengan erat dan penuh kerinduan yang 
sangat me dalam 


"Tidak My Queen, tidak akan pernah. Aku akan selalu 
menunggu hingga ingatan itu sepenuhnya kembali. Aku 
akan selalu menunggu walau aku benci menunggu namun, 
Karena yang aku tunggu itu adalah dirimu, jiwaku,belahan 
jiwaku bahkan nafasku dan duniaku. Aku akan tetap 
menunggumu. Maaf karena aku tidak pernah datang 
menemuimu dan malah menyuruh Guardian menjagamu 
tapi, ingatlah aku ada di sekitarmu untuk selalu menjaga 
dan mengawasimu,"Reiga menatap manik mata Anha dalam 
dan tersenyum 


"Membunuh bukanlah gayamu my Quenn, jadi tidak usah 
mengotori tangan mungil ini. Kau mengerti"ucapnya pelan 
dan mengenggam tangan Anha dengan lembut dan sesekali 
mengecupnya dengan sangat lembut 


"Masuklah. Istirahat dan tidur dengan nyenyak"pintanya 


"Terima kasih karena, Tuan sudah mengantarku walau 
sebenarnya aku tak ikhlas berpisah. Aku mencintaimu 
suamiku"ucap Anha malu-malu dan berlari masuk ke dalam 
rumahnya yang ternyata sudah sangat sunyi. 


"Dia tidak akan ingat apa apa bukan? "tanya Reni tiba tiba 


"Sayang sekali tidak. Jaga dia"titahnya dan menghilang di 
telan oleh kabut kegelapan yang sangat pekat 


"Kasihan,"ucap suara di samping Reni tiba tiba dan Reni 
langsung menatapnya horor "apa? Kau tidak mungkin 
terkejut atau takutkan arwah?" 


"Pangeran bodoh"ucap Reni dan ikut menghilang 
meninggalkan pemuda itu yang tak lain adalah Tristan 


"Ya Tuhan! Apa salah mahkluk ciptaanmu ini hingga terus 
terus terusan di bully oleh dua mahkluk ciptaanmu yang 
lain" 


Tak 


Acara berdoa Tristan terganggu oleh tepukan pelan dari 
belakang hingga membuatnya kesal dan berbalik 
menatapnya 


Wajah yang tampan, tubuh yang kekar serta kulit yang 
putih dan jangan lupakan pakaian yang ia gunakan 
sangatlah terlihat berkelas walau hanya pakaian yang 
kemeja dan jeans 


Remo Alexander 


Yah dialah orangnya, kaki tangan sang Everlord yang agung 
dan masih memiliki satu teman parnert yang memiliki rupa 
yang hampir sama menawannya walau sang everlord masih 
lebih menawan. 


"Everlord memanggilmu"ucapnya singkat, jelas, padat dan 
dingin hingga membuat Tristan terpaku 


"Pangeran idiot"godanya sambil tertawa dan segera 
menghilang 


"Astaga mahkluk itu benar benar ingin ku musnahkan 
rupanya"geram Tristan. 


Bagaimana tidak coba, ucapan dan ekspresinya sudah 
sangat menyakinkan namun nyatanya dia hanya ingin 
mempermainkan perasaannya saja. 


"Sabar sabar. Saat sang Ratu everlord kembali bangkit maka 
aku akan mendapat tempat perlindungan "harapnya sambil 
menatap rumah Anha sambil tersenyum tipis dan mulai 
menghilang saat angin berhembus pelan menyisahkan 
kenangan yang sempat dilupakan namun sedetik kemudian 
kenangan itu terbawah angin dan hilang ditelan kegelapan 
malam. 


Saya rasa chapter ini sudah cukup lumayan panjang. 
Semoga tidak membosankan dan kalian suka 
Dan tetap tinggalkan jejak kalian. 


Wasiah. Sabtu 23 september 2017. Sulawesi Barat 


Ingatan yang hanya akan menjadi bunga tidur 


"Tak dapatkah diriku merasakan apa yang tidak dapat aku 
rasakan? Atau biarkan aku mengingat apa yang sebenarnya 
terjadi saat itu." 


Suara kicauan menyambut pagi Anha dengan perasaan 
yang membuat dirinya tidak dapat mengekspresikannya 
melalui kata kata. 


la hanya tersenyum malu saat dirinya mengingat mimpi 
yang sebenarnya nyata itu 


"Astaga! Cukup Anha! Kau sudah gila,"sambil menepuk 
jidatnya untuk menyadarkannya dari mimpi dan khayalan 
konyolnya"Itu hanya mimpi dan hanya akan terjadi dalam 
mimpi,"nyakinnya sambil menarik nafas dalam dan 
menghembuskannya dengan pelan"Ok. Lupakan, jadilah 
Anha yang dingin". 


Anha berhenti tepat di depan pintu kelasnya karena Tristan 
berdiri sambil tersenyum manis padanya dan jangan 
lupakan arwah Reni yang sedang cengir lebar padanya di 
samping Tristan 


"ANHAAA!!!!'"teriak Reni menggelegar hingga Anha 
menutup kupingnya dengan kedua tangannya sedangkan 
Tristan hanya meringis dan sedikit melangkah mundur. 


Anha menatap Tristan bingung hingga membuat ia salah 
tingkah dan langsung masuk ke dalam kelas yang tak lama 
kemudian Reiga muncul pas di samping Anha. 


Seperti biasa, Reiga tetaplah seorang Reiga yang dingin, 
sinis, tajam, menusuk dan tak peka dan Anha pun seperti 
itu, ia dengan acuhnya berjalan masuk ke dalam kelasnya 
saat tiba tiba arwah Reni menghilang tak jelas. Yang 
sebenarnya adalah Reni menghilang karena kemunculan 
Reiga. 


Reiga berhenti di depan kelasnya sambil melirik kelas Anha 
dan menyungingkan senyum tipis. 


Reiga langsung duduk di singgasananya yaang tak lain 
adalah bangkunya sebab tak ada satupun orang yang 
berani melirik bahkan untuk mendudukinya sekalipun 
padahal bangku itu berada di pojok dekat jendela yang 
sebaris dengan meja guru dan jika melihat ke arah jendela 
maka taman bunga yang langsung di lihatnya. 


Para gadis sudah berdiri sambil antri di depan pintu kelas 
Reiga dan tanpa aba aba seorang cowok yang duduk di 
samping Reiga yang tak lain adalah Remo langsung berdiri 
sambil membawah sebuah tas dan para gadis itu langsung 
menaruhnya kedalam tas itu dengan senyuman serta 
kecupan yang berarti harapan dan cinta 


"Apakah yang mulia Everlord merasa baik baik saja?" Remo 
menyimpan tas tersebut dan duduk sambil menatap Reiga 
yang sepertinya sedang memikirkan sesuatu 


"Hukuman ini lebih tepatnya di sebut sebagai kutukan yang 
tak ku tau kapan akan berakhir. Aku merindukannya. Queen 
love" dengan suara pelan tanpa mengalihkan 
pandangannya dari taman bunga yang saat itu Anha sedang 
duduk di temani Reni 


"Umm.. Reiga. Ak-aku ak-ku"ucap suara terbata yang di 
nyakini adalah milik Lora. 


Reiga tak menatapnya tapi lain halnya dengan Remo 
"Ada apa Lora?" 
"Bisakah Reiga ikut kami ke kantin saat waktu istirahat?" 


"Maaf Lora, tapi Reiga sudah punya banyak bekal dari para 
fansnya"Remo memperlihatkan satu tas penuh yang berisi 
coklat, bekal ataupun makanan yang lainnya 


"Oh. Kalau gitu lain kali aja yah. Bye Reiga"Lora keluar dari 
kelas dengan langkah yang di percepat sedangkan Remo 
yang melihatnya hanya tersenyum sinis 


"Itu tidak akan pernah terjadi siluman rubah" geram Remo 
sambil menggepalkan tangannya. 


Anha dan Reni sedang duduk di taman saat jam istirahat. 


"Aku sangat takut saat kau ketinggalan Bus"ucap Reni 
bohong 


"Maaf. Aku selalu membuatmu khawatir,"Anha sambil 
memandang bunga yang sedang di hinggapi oleh kupu 
kupu "bahkan sampai matipun aku tetap membuatmu 
khawatir" 


Reni menatap "apa maksudmu? Aku memang sudah mati 
tapi aku tetap hidup di sisimu karena itu adalah tugas dan 
perintah" 


"Dulu kita sangat bahagia. Kamu, bunda dan aku. Dulu kita 
sering bermain di taman bunga yang ada di belakang 
rumah. Saat itu aku masih kecil dan penuh kebahagiaan 


namun, perlahan lahan senyum, tawa dan kebahagiaan itu 
digantikan oleh air mata, teriakan dan penghinaan bahkan 
penyiksaan. Aku sendiri"ungkapnya piluh hingga membuat 
Reni meneteskan air mata dan langsung memeluk Anha dari 
samping 


"Maafkan aku. Maafkan aku. Aku seharusnya bisa berada di 
sampingmu. Maafkan aku. Maafkan aku"ucapnya berulang 
ulang namun memiliki arti yang tersembunyi 


"Maafkan aku. Seharusnya kau sudah bahagia dengan 
keluarga kecilmu. Maaf karena kutukan itu ingatan yang 
sesungguhnya harus kau lupakan. Kau bahkan tidak bisa 
mengingat kejadian kemarin karena kutukan itu. Kalian 
sangat menderita. Tidak. Kami juga ikut menderita. 
Menderita akan takdir yang terikat di antara kita di masa 
lalu. Maafkan aku jika suatu saat nanti aku tidak bisa berada 
di sampingmu sebab yang mulia Everlord akan berada di 
sisimu selamanya" ucap Reni dalam hati 


"Sudah, janga nangis lagi. Untung tak ada orang lain yang 
melihatnya tapi jika orang lain melihatku berbicara sendiri 
maka akulah yang akan di sebut gila"Anha sambil menepuk 
pelan tangan Reni dan Reni terkekeh 


Jeda! 


"Ren, apakah mimpi dapat menjadi kenyataan? Atau mimpi 
adalah sebuah kenyataan yang terlupakan?"tanya Anha tiba 
tiba hingga membuat Reni yang mengelap air matanya 
sedikit terdiam menunggu kelanjutan cerita dari pertanyaan 
yang diajukan "semalam aku bermimpi aneh namun tak 
lama kemudian mimpi itu menjadi indah dan semakin nyata 
seakan akan aku pernah mengalaminya. Menurutmu 
bagaimana?" 


"Umm... Aku memang penyihir tapi jujur aku tidak tau soal 
mimpi tapi menurutku, mimpi hanyalah bunga tidur atau 
bisa juga kau sangat menginginkan mimpi itu atau yang 
berkaitannlah dengannya dan biasa terlihat sangat nyata 
karena kita sendiri yang memimpikannya dan menjalani 
mimpi itu"jelas Reni ragu sebab ia sendiri tidak pernah yang 
namanya mengalami mimpi kecuali tragedi yang 
menjadikannya sebagai mimpi yang membuat siapapun 
yang mengingatnya akan merasakan sakit dan pedih yang 
tak terelakkan. 


"Sebenarnya aku tidak tau apa maksud dari ucapanmu itu 
tapi, aku akan berusaha untuk mengerti. Baiklah Ren, aku 
kekelas dulu. Bye"Anha melambaikan tangan dan segera 
meninggalkan Reni yang sedang tersenyum sedih pada 
punggung Anha yang sudah hilang di balik pintu taman. 


"Kapankah waktu itu tiba? Aku sudah sangat merindukan 
kebahagiaan Everlord dan Queen?"tanya suara burung di 
samping Reni yang entah sejak kapan bertengker di 
sandaran kursi. 


Reni menengok menatap burung yang berwarna hitam 
gelap itu dan menarik napas dalam 


"Entahlah.. Tapi aku merasakan aura itu semakin dekat dan 
pekat. Mungkin sedikit lagi maka semuanya akan berakhir" 


"Apa yang kau lakukan disini? Bukankah my Everlord 
menyuruhmu menjaga keamanan istana?"tanya Reni dan 
burung itu hanya terdiam seakan tuli 


Reni berdecak kesal dan saat tangannya ingin memukul 
kepala burung itu, burung tersebut malah terbang dan 


merubah sosoknya menjadi seorang pemuda tampan yang 
memakai pakaian ala kerajaan yang berwarna hitam. 


"Sekali kali aku juga ingin melihat dunia baru sang 
ratu"ucapnya santai dan memilih rebahan di atas 
rumput"lagi pula pangeran bodoh itu sedang 
menggantikanku" 


"Pangeran bodoh? Maksudmu pangeran Samuel? Apa yang 
dilakukannya?" 


"Ck. Pangeran anjing itu melepas para rogue yang ada di 
hutan ilusi hanya karena seonggok daging. Untunglah 
sebelum terlambat my Everlord datang menyelamatkannya" 


"Kembali ke perbatasan Leandro. Tetap awasi pergerakan 
mereka'pinta Reiga melalui mindlink yang langsung 
membuat pemuda yang bernama Leandro itu membuka 
matanya dan langsung berdiri 


"Baik my Everlord. Hamba pamit. Jaga kesehatan yang 
mulia" 


"Ada apa?"tanya Reni bingung saat Leandro sudah bersiap 
berubah wujud 


"Aku harus kembali. Sampai ketemu lagi Guardian"dan 
iapun merubah wujudnya menjadi seekor burung elang 
yang sangat besar dan langsung terbang membelah awan 
yang putih dan melintasi langit yang biru nan cerah. 


Maaf yah kalau judul nggak sesuai. 


Jujur, aku nggak tau buat judul yang sesuai dengan 
isi cerita.. 


Tapi, kurasa itu tak jd masalah besar jika tak di 
permasalahkan. 


Yah udah. Selamat malam dan sampai ketemu lagi 


Tuh ada bintang, cocol dong. 
Eeeh ada kolom komentar juga, isi dong.. 


Hahaha.. Ngarep.. 


Wasiah. 27 september 2017. Sulaweai Barat. 


Part 11 


"Pernah atau tidak kau sudah tau jawabannya hanya saja 
kau masih ragu dalam mengingatnya" 


Hari sabtu dan Minggu adalah hari dimana Anha bisa 
bernafas dengan tenang, sebab, pagi pagi sekali Anha akan 
meninggalkan rumahnya yang para keluarga tirinya masih 
bergubang dengan mimpi indahnya. 


Anha terus menggayung sepedanya menuju toko milik Mr. 
Predikson, ayah Jason yang merupakan teman sekolahnya. 


Anha langsung memarkirkan sepedanya di belakang 
bangunan tersebut dan langsung menuju pintu yang 
tembus pada ruang ganti. 


"Selamat pagi!"sapa Dizi sambil tersenyum saat melihat 
Anha berjalan menuju kasir 


"Pagi"jawab Anha sambil tersenyum 
"Apakah hari ini kita akan lembur?" 


Dizi menghirup udara dengan tenang dan tersenyum"Aku 
mencium bau parfum kemenangan. Hari ini kau akan 
bernapas lega karena kau tidak akan pulang kerumahmu 
malam ini dan bertemu dengan keluarga tirimu yang biadap 
itu" 


Yah.. Dizi adalah salah satu teman manusia Anha yang tau 
akan kekejaman keluarga tirinya namun ia tak tau 
sepenuhnya tentang jati diri Anha yang sebenarnya. 


"Ck, dasar peramal amatir. Tapi aku berharap kali ini 
ramalanmu terjadi" 


"Pasti terjadi"Dizi nyakin sambil tersenyum pada Anha. 


Matahari semakin tinggi dan tempat kerja Anha semakin 
sibuk. 


Ditengah kesibukan Anha melayani para pengantri yang 
ingin membayar, tiba tiba Dizi datang menghampirinya 


"An, boleh kita bertukar tempat? Aku pengen duduk tapi 
sambil kerja"tawarnya 


"Boleh, apa yang harus aku lakukan?" 


"Kau hanya harus menyusun stok barang yang ada di rak 
bagian kedua"Dizi sambil menunjuk rak barang yang sedari 
tadi di kerjakannya 


"Baiklah"Anha meninggalkan Dizi dan memulai 
pekerjaannya yaitu menyusun stok barang yang ada di rak 
dengan rapi agar para pelanggan lebih mudah 
mendapatkan barang yang akan ia beli. 


Disaat Anha sedang serius menjalankan tugasnya seorang 
cowok berdiri di sampingnya dan menepuk bahunya pelan 
hingga Anha menatap wajah tampan cowok tersebut 


"Anha? Kau bekerja di mini market ini?"tanyanya sambil 
tersenyum 


"Memangnya kenapa?"Anha cuek dan terus melakukan 
tugasnya "Tristan, jangan mengikutiku" 


"Aku tidak mengikutimu, aku hanya ingin bertanya, apa kau 
mengingatku? "tanyanya hingga membuat Anha 
menatapnya bingung 


"Kau Tristan kan?"dan Tristan mengangguk"terus apa yang 
membuat kau menuduhku akan melupakanmu. Kau aneh" 


"Kau masih belum mengingatku dengan jelas"lirihnya dan 
Anha mendengarnya 


"Apa kita pernah bertemu sebelumnya? Maksudku sebelum 
kau menjadi teman kelasku" 


"Pernah atau tidak kau sudah tau jawabannya hanya saja 
kau masih ragu dalam mengingatnya,"ucap Tristan ambigu 
"baiklah Anha, aku pergi dulu. Bye" 


Tristan meninggalkan Anha yang masih berdiri seperti orang 
bodoh sebab pernyataan yang di katakan oleh Tristan 


"Apasih maksudnya. Anak itu dari awal emang 
ngebingungin"Anha menggaruk kepalanya yang tidak gatal 
dan berjalan menuju rak selanjutnya. 


Di tempat lain Reni sedan duduk berhadapan Tristan dengan 
wajah datar yang mengintimidasi sedangkan, Tristan 
dengan asiknya menikmati hidangan yang tersedia di atas 
mejanya 


"Ahh....."Tristan menyesap lega, kopi yang di nikmatinya 
tanpa menghiraukan tatapan dari Reni 


"Kamu mau?"tawarnya namun, tak mendapat jawaban dari 
Reni hingga Tristan ber-oh- ria "maaf, aku lupa kalau arwah 
udah nggak butuh minum apalagi makan"sambungnya 
polos hingga membuat Reni menghela nafas berat dan saat 
akan membacakan matra Tristan langsung mengintrupsinya 


"Ada apa?"tanya Tristan serius 
"Apa maksudmu mengatakan seperti itu pada Queen?" 
Tristan menghela napas 


"Aku lelah menunggu, aku sudah tidak kuat lagi 
menanggung ingatan ini sendiri"ungkapnya datar namun 
terdengar menyedihkan 


"Ck. Kau pikir hanya kau saja yang menderita? Aku dan 
mereka pun tersiksa. Dan pastinya Everlord lebih tersiksa 
dari kita semua" 


"Aku masih bingung dengan jalan pikiran kalian. Kau datang 
sebagai manusia kepadanya dan menjadi sahabatnya dan 
tak lama kemudian kau meninggal dan datang kembali 
sebagai arwah? Lalu apa yang harus aku lakukan jika dia 
saja bersikap dingin kepadaku?" 


"Yah, kau benar. Aku sebenarnya tidak tau jelas tentang 
semua ini tapi yang aku ketahui aku adalah pelindungnya di 
dunia manusia dan mengapa aku merubah menjadi arwah 
karena hanya dengan cara seperti itu aku bisa 
mengontrolnya, yah, walaupun aku sangat takut saat ia 
lepas kendali tanpa mengingat ingatan yang 
sesungguhnya"jelas Reni panjang lebar 


Jeda! 


"Apa kalian sudah puas ngobrolnya?"tanya suara dari 
samping hingga membuat Tristan dan Reni terkejut dan 
langsung berdiri memberi hormat 


"Hormat kami my everlord" 


Reiga langsung duduk dan Remo serta Leandro hanya 
berdiri di sampingnya dengan tampang datar sedangkan 
Reiga dengan wajah yang datar, tak terbaca serta tatapan 
yang mengintimidasi ke duanya 


"Jangan ada berani meninggalkan tempat ini!" 


Ancam Leandro dengan suara tegas saat ia melihat 
pergerakan Reni yang ingin meninggalkan ruangan yang 
mencekam tersebut. 


Reni hanya bisa menelan salivanya berat dan semakin 
tertunduk. 


Tak berani menatap wajah Reiga 


"Hkm..."Tristan mememecah suasana yang mencekam 
dengan suara batuknya 


"Jangan pernah memancing ingatan my Queen apalagi 
mengingatkannya. Biarkan my Queen sendiri yang datang 
pada ingatannya,"ucap Reiga tenang, datar dan penuh 
kewibawaan 


"Apa kalian dengar!"ucapnya tegas hingga membuat 
benerapa kursi terjatuh ke lantai yang mengakibatkan 
Tristan dan Reni menatap kursi tersebut dengan horror 


"Ka-kami mengerti yang mulia everlord"ucap beberapa 
arwah dengan suara gemetar serta wajah yang menunduk. 


Reni tak henti hentinya mengumpat dalam hati atas 
kecerobohon teman temannya 


"Jika kalian berani melakukan hal itu lagi apalagi, sampai 
mencelakainya seperti kemarin, maka jangan harap kau 
akan terlahir kembali"ucap Alex tegas 


Salah satu arwah yang berbaju biru langsung berlutut dan 
sujud beberapa kali di hadapan Reiga sambil terus 
mengucapkan kata maaf 


"Ampun yang mulia everlord. Hamba tidak akan lagi 
melakukannya. Hamba berjanji atas nyawa dan kelahiran 
hamba sendiri bahwa hamba tidak akan melakukan 
kesalahan itu lagi. Hamba memohon ampun yang 
mulia"sambil bersujud 


"Bangun"pinta Reiga dan arwah tersebut langaung berdiri 


"Ini peringatan untuk kalian semua. Jika ada yang berani 
melakukan hal tersebut lagi maka aku Reiga Alfino Nicoleta, 
Raja tertinggi dari yang terringgi, penguasa kegelapan dan 
seluruh mahkluk alam semesta yang berada dalam 
kendaliku. Akan ku jatuhi hukuman yang berdampak pada 
seluruh keturunannya"sumpah Reiga tajam 


"Apa kalian mengerti?"tanya Reiga dengan suara tegas dan 
menusuk 


"Kami mengerti yang mulia everlord"jawab mereka 
serempak dan membuat Reiga rersenyum sinis dan berjalan 
keluar dari ruangan diikuti oleh kedua panglimanya. 


Suara lega terdengar dan ada juga beberapa arwah yang 
langsung jatuh terduduk tak terkecuali Tristan dan Reni 


yang langsung duduk di kursi mereka masing masing. 


Tristan meraih gelas kopinya dengan tangan gemetar dan 
langsung memukul tangan tersebut 


"Sial. Aku jadi gemetar begini,"umpatnya"He arwah! Apa 
yang kau lakukuan pada Queen?"tanyanya pada arwah 
yang sedang duduk berlutut dengan tubuh gemetar 


"Ma-ma-af pa-pa-nge-ran a-a-ku ti-ti-dak ber-ma-mak-sud 
mem-buat ra-tu sa-sa-at it-u-"ucapnya terbata hingga 
membuat Tristan kesal dan memukul meja dengan keras 


Brakkk..... 


"Katakan dengan jelas bodoh'!'"teriak Tristan marah hingga 
membuat sang arwah semakin ketakutan 


"Cukup. Kau membuatnya semakin ketakutan"Reni berjalan 
kearah arwah tersebut dan langaung duduk di hadapannya 
dan memengan pundaknya pelan 


"Ck, dasar arwah"celetuk Triatan kesal hingga membuat 
Reni menatapnya tajam 


"Sudah, tenanglah. Everlord sudah memaafkanmu. Jadi 
pulanglah"ucapnya lembut 


"Te-rima kasih guardian witch. Terima kasih. Hamba berjanji 
tidak akan mengulanhi kesalahan hamba lagi. Hamba 
berjanji"ucapnya bersungguh sunghuh 


"Iya. Aku tau. Pulang lah. Tugas sedang menantimu"dan 
arwah tersebut menghilang tak berbekas 


"What! Kenapa kau menyuruhnya pergi? Dia belum 
menjawab pertanyaanku?" 


"Kalian juga segera pergi"usir Reni tanp memperdulikan 
pertanyaan Tristan. 


Seluruh arwah membungkuk hormat dan menghilang satu 
persatu 


"Apa yang kau lakukan ha!"Ttistan tak terima 


"Sudah diam. Kemana tata krama seorang pangeran di 
depan guardian witch "tuntut Reni 


"Ck! Ini bukan dunia kita Dan bukan pula di istana. Ini dunia 
manusia. Tempat sebuah kebebasan" 


"Terserah. Apa yang ingin kau tanyakan?" 
"Ck. Masih pertanyaan yang sama seperti tadi" 


Reni menarik nafas kesal melihat sikap pangeran yang tiba 
tiba menghilangkan sikap kebangsawanannya 


"Dia yang membawah Queen menuju hutan ilusi sebagai 
kupu-kupu yang cantik" 


"Oh. Pantas saja dia semarah itu. Itu pantas di dapatkannya. 
Dasar arwah kuker" 


"Tutup mulutmu bodoh. Dia melakukan itu karena dia juga 
sama frustasinya dengan dirimu yang ingin segera 
mengembalikan ingatan Oueen" 


"Tapi itu beresiko. Coba jika saat itu yang mulia Everlord 
tidak datang tepat waktu maka para serigala itu akan 
membunuhnya. Mereka tidak tau siapa korban 
mereka" Tristan kesal 


Reni hanya bisa diam sambil menunduk "aku pergi"Reni 
pamit dan menghilang dengan cepat dari hadapan Tristan. 


"Astaga. Ternyata ruangan yang aku buat sebagai tempat 
peristirahatan yang sangat menyenangkan bisa menjadi 
tempat yang sangat mengerikan saat dia datang. Aku akan 
meminta rugi jika saja salah satu fasilitas ruangan ini ada 
yang lecet"ucapnya dan meraih gelas kopinya 


"Aisss.. Sudah dingin"dan menaruh kembali gelas tersebut 
dengan kesal. 


Maaf jika saya updatenya nggak konsisten karena 
disebabkan sesuatu hal yang sangat mendesak. 


Dan untuk postingan selanjutnya saya akan menaruh 
tarif vote sesuai keinginan saya.. Haha 


Saya tidak mencantumkan berapa sebab nanti nggak 
kesampaian dan nggak update.. 


Kan kasian Anha dkk..... 
Wasiah. 2 Oktober 2017. Sulawesi Barat. 


Part 12 


Namun pada akhirnya semuanya hanya akan menjadi 
mimpi dalam ingatan..! 


"Berharap semuanya akan baik baik saja". 


Seorang wanita cantik dengan pakaian ala kerajaan serta 
mahkota kecil yang bertengger dikepalaya sedang duduk 
dengan anggun di sebuah kursi taman dan sesekali 
tersenyum melihat kupu kupu yang ada di hadapannya 
beterbangan menghampirinya. 


Wanita cantik itu langsung mengulurkan tangannya dan 
kupu kupu itu hinggap dengan anggungnya 


"Yang mulia sangat cantik" 


"Engkaupun sama. Pergilah"dan kupu kupu itupun terbang 
meninggalkan wanita yang ia sebut yang mulia 


"Apa yang kau lakukan di sini Amor?"tanya suara berat 
namun terdengar sangat indah di telinga wanita cantik itu 


"Hanya menikmati pemandangan yang ada. Tuan sedang 
apa di sini?" pria itu langsung duduk di sampingnya dan 
mengecup lembut tangan mungil wanita itu 


"Apakah kau tidak merindukan suamimu ini my Queen 
Love?"tanyanya lembut hingga membuat sang wanita 
tersenyum manis 


"Bagaimana keadaan mereka?"tanyanya mengalihkan 
pembicaraan 


"Baik"jawabnya singkat 


"Aku ingin seperti ini"gumamnya dan masih terdengar jelas 
di Telinga pria itu 


"Aku mencintaimu Maisy Anhastasia Raneysa. Dulu, 
sekarang bahkan saat kau terlahir kembali"sumpahnya 


"Aku juga mencintaimu ---" 


Ughh.... 


Anha langsung terbangun dari tidurnya setelah mendapat 
mimpi aneh tersebut. 


Anha berusaha mengamati tempat yang sedang ia tempati 
dan tersadar bahwa ia masih di super market namun sedang 
berada di ruang istirahat. 


Anha mengusap wajahnya kasar dan mulai mencerna apa 
mimpi yang telah ia alami 


"Yang mulia. Kupu kupu yang dapat berbicara. Dan- aku- 
kenapa bisa memimpikan semua itu. Lalu siapa pria 
itu"ucapnya frustasi 


"Anha..!"panggil seseorang dengan keras hingga membuat 
Anha terkejut 


"Dizi. Kau membuatku terkejut,"dengan wajah kesal 
sedangkan sang pelaku hanya tersenyum polos "ada apa?" 


"Ini sudah malam dan dari tadi aku memanggilmu tapi tak 
ada jawaban jadi aku kesini untuk -" 


“Intinya Dizi. Intinya"Anha mulai gemas karena Dizi sangat 
bertele-tele 


"Hehee... Ada pria tampan yang sedang mencarimu" 
"Siapa?" 

"Cogan" 

"Iya. Aku tau cogan tapi siapa? Namanya siapa?" 


"Tau ah.. Cari tau sendiri. Dia ada di bawah. Dari tadi dia 
hanya diam dan tak menyebutkan namanya. Cakep sih tapi 
dingin bagat. Kayak es" 


Anha segera kebawah yang merupakan, cafe super market 
itu sendiri. 


Anha berdiri mematung setelah mengetahui siapa yang Dizi 
maksud 


"Reiga-"ucapnya pelan namun bagi Reiga ucapan itu sangat 
jelas dan iapun membuka matanya yang sedari tadi ia 
tutup. 


Mata coklat gelap itu menatap Anha yang masih tak 
bergeming dari tempatnya hingga Dizi datang menegurnya 


"An, itu cogan yang nyariin loh. Sana pergi terus minta 
nopenya yah.. Hhehe"tawa Dizi dan Anha hanya bisa 
berjalan mendekati meja Reiga saat Dizi sudah 
meninggalkan mereka 


"Duduk"suara lembut namun terkesan dingin yang entah 
kenapa membuat Anha terhipnotis hingga tak bisa bergerak 
untuk menuruti perintah itu "Anha, duduk"ulangnya dan 
kali ini Anha langsung duduk 

Anha hanya bisa menatap wajah tampan Reiga dan entah 
apa yang terjadi tiba tiba Anha meneteskan air mata tanpa 
ia sadari. 


Reiga menatapnya bingung "Aku tidak menyakitimu 
bukan?"dan Anha menggeleng kemudian mengangguk dan 
menggeleng lagi 


"Tidak"jawabnya pelan 


"Lalu kenapa kamu menangis"seolah tersihir, Anha langsung 
meraba pipinya dan benar, ia menangis tanpa ia sadari 


"Ah.. Maaf. Aku tidak sadar"Anha mengelap wajahnya dan 
mulai bersikap normal "ada apa mencariku?" 


Anha mengalihkan topik pembicaraan sekaligus membuka 
topik pembicaraan 


"Aku merindukanmu" 


"Aku hanya ingin memesan kopi saja"jawabnya asal hingga 
membuat Anha menyerjitkan alisnya bingung 


"Hanya itu kau memangillku? Dizi kan bisa" 


"Tidak. Tak ada satupun yang bisa mengantikanmu'" 


"Tapi aku hanya tau kau dan aku melihatmu ada disini" 
"Huh. Baiklah. Hanya itu?"Anha mengalah 


"Aku ingin memelukmu. Menciummu bahkan tak ingin 
melepaskanmu" 


"Iya hanya itu" 


Anha berdiri dan segera menuju kebelakang untuk 
mengambilkan pesanan Reiga yang menurutnya tak masuk 
akal. 


Hanya karena ia bekerja disini maka Reiga memanggilnya? 
Aneh 


"Tapi- ucapannya terdengar memiliki makna yang berbeda" 
gumamnya pada dirinya sendiri. 


Setelah pesanan Reiga diantar oleh Anha, ia hanya 
meletakkannya di depan Reiga dan langsung berbalik untuk 
melanjutkan pekerjaan yang sempat tertunda. 


Meninggalkan Reiga yang hanya terdiam menatap kopi yang 
ada di hadapannya dengan sorot mata penuh akan 
kerinduan 


"Apakah hanya diriku yang hanya merasakan sakit akan 
kutukan ini?"ucapnya lirih 


Remo berjalan mendekati Tuannya dan hanya berdiri di 
depan Reiga 


"Berita apa yang kau dapatkan?" 


"Kunci bola kristal mulai mengubah posisi dan warnanya 
dan-" 


"Beritahu Leandro bahwa kita akan kembali"pinta Reiga 
dingin tanpa membiarkan Remo menyelesaikan ucapannya. 


Reiga langsung berdiri dan berlalu meninggalkan cafe 
tersebut tanpa menyentuh kopi yang telah ia pesan diikuti 
Remo di belakangnya.. 


Hai.... 
Maaf aku baru bisa up sekarang.. 


Dan saya juga minta maaf jika bagian ini feelnya 
nggak dapat.. 


Tapi moga kalian suka.. 


Untuk bagian selanjutnya diharapkan para pembaca 
dengan senang hati menekan bintang dan mengisi 
kolom komentar... 


Salam hangat.. 


Wasiah. Kamis, 12 oktober 2017. Sulawesi Barat.. 


Part 13 


Dan kau hadir 
Merubah segalanya. 
Menjadi lebih indah dan bermakna. 


"Bersabarlah, aku akan datang" 


Reiga berdiri di depan sebuah kotak kaca yang berisi bola 
Kristal yang sebesar bola kaki yang berwarna biru campur 
hitam 


Reiga menatapnya dengan datar dan tak berekspresi 
"Kumpulkan semua dewan istana"pintanya dingin 


"Baik yang mulia Everlord"Remo dan Leandro langsung 
berbalik untuk menjalankan perintah tuannya.. 


"Sepertinya kalian sudah terlalu lama kubiarkan untuk 
bebas sehingga tingkah kalian semakin di luar 
batas"ucapnya geram dan melangkah menjauhi bola kristal 
tersebut.. 


Di dalam ruangan yang sangat luas dengan desain artistik 
yang kuno namun terlihat sangat mewah dan elegant 
dengan perpaduan warna yang sangat kontras yang 
membuat ruangan tersebut terkesan dingin dan 
mengintimidasi. Sama seperti pria yang sedang duduk di 
atas singgasanaya. 


Tatapannya lurus dan mengintimidasi setiap orang yang ada 
diruangan tersebut 


"Kalian sudah tau apa maksud saya mengumpulkan kalian?" 
"Kami sudah tau yang mulia Everlord"ucap mereka serentak 


"Apakah kalian juga sudah tau bahwa klan Demon mulai 
membentuk strategi pemberontakan yang kedua 
kalinya? "tanyanya tegas hingga membuat para dewan yang 
hadir ketakutan dan saling menatap satu sama lain -itu 
tidak mungkin- 


"Maaf yang mulia everlord. Bukan hamba telah bertindak 
lancang namun selama ini klan Demon tak pernah 
melakukan suatu kegiatan yang mencurigakan apalagi 
sampai melakukan pemberontakan"ucap salah satu dewan 
dengan penuh ketakutan 


Reiga hanya menatapnya datar kemudian ia mengetuk 
ngetukkan jari telunjukknya secara pelan dan tersenyum 
menyeringai 


"Kalau begitu Laporkan hasil kerja kalian selama aku berada 
di dunia manusia"pintanya. 


Ditengah rintikan hujan yang mendera tampak seorang pria 
dengan wajah yang lebam serta pakaian yang lusuh dan 
beberapa bagian ternoda oleh darahnya sendiri tampak 
menatap tajam kearah depan yang dimana sepasang yang 
bukan manusia menatapnya balik tanpa ekspresi 


"Tak akan ku biarkan kalian hidup bahagia setelah kalian 
membinasakan seluruh klan dan juga keluargaku!" 
ungkapnya marah 


"Tutup mulutmu pengkhianat!"ucap Remo tegas 


"Klan kami tidak pernah berkhianat! Kami tak pernah 
berkhianat!"teriaknya di tengah rintikan hujan 


"My Everlord, percayalah. Hamba tak pernah sekalipun 
mengkhianati Artheus"mohonnya dengan ekpresi wajah 
yang datar sedangkan yang di mintai ampun hanya 
menatapnya datar dan tak terbaca. 


"Dasar tak-"ucapan Remo di tahan oleh sang Everlord yang 
tak lain adalah Reiga. la mengangkat tangannya dan Remo 
pun menunduk hormat 


"Apa jaminan bahwa klan mu memang tak pernah 
berkhianat"ucapnya datar namun sangat mengintimidasi 


Seorang gadis cantik yang duduk di sampingnya memengan 
erat tangannya dan tersenyum kepadanya dan melihat itu, 
Reiga pun tersenyum balik 


"Tidak apa apa my Gueen"ucapnya pelan dan my Queen 
yang maksud pun mengangguk. 


Melihat itu, Heres sang pengkhianat semakin terbawah 
emosi namun ia mencoba menahannya 


"Tak sadarkah dirimu bahwa kau baru saja menyimpan 
dendam kepadaku Raja Heres,"Reiga dan menatapnya 
tajam "siapa yang akan menjadi jaminan atas 
pengkianatanmu" 


Heres menatap sang Ratu dengan tatapan memiliki "Ratu, 
sang ratu yang akan menjadi jaminannya" 


Mendengar itu seluruh dewan petinggi maupun seluruh 
rakyat dan penghuni kerajaan  Artheus terkejut 
mendengarnya tak terkecuali sang Raja dan Ratu namun, 
mereka hanya menampakkan wajah yang datar 


Remo maupun Leandro sudah sangat ingin membunuh 
pengkhianat tersebut namun di halangi oleh Reiga 


"Apa yang membuatmu begitu nyakin bahwa aku akan 
bersedia menjadi jaminan atas klan  pengkhiat 
sepertimu'"ucap Sang Ratu dingin nan tajam 


Duarrrr.....: 


Petir dan kilat bersahutan di langit namun hujan tetap 
seperti tadi. Hanya rintikan yang pelan 


Sang Ratu menatap Heres dengan tajam 


"Karena seharusnya kaulah yang menjadi ratuku! Ratu klan 
Demon!teriaknya hingga membuat sang ratu berdecih 


"My Queen, tenanglah"Reiga menenangkan dan sang Ratu 
tersenyum mengangguk 


"Apakah itu adalah alasan mengapa klan kalian memilih 
mengkhianati Artheus?" 


lak ada jawaban namun sikapnya sudah menunjukkan 
kebenaran tersebut 


"Aku bersumpah, setelah kematianku, aku akan datang 
kembali dan merebut apa yang seharusnya menjadi milik 
klan demon dan sang ratu akan mengalami 
penderitaan"sumpahnya dan mendengar itu Reiga menjadi 
murka 


"Hukum mati pengkhianat itu!"tegasnya dan saat algojo 
akan menghukumnya Heres malah tertawa dan kepalanya 
pun terputus dari tubuh kotornya. 


Hening... 


Yang terdengar hanyalah suara rintikan hujan dan bau anyir 
darah yang mulai menyeruak menusuk hidung. 


Tiba tiba petir bersau sautan dan langsung membakar habis 
tubuh Heres dan muncullah seorang gadis dengan pakaian 
berwarna merah hitam yang sangat kontrak dengan kulit 
pucatnya, wajahnya di aliri oleh darah 


"Kalian telah membunuh suamiku!"teriaknya dan langsung 
menyerang Reiga namun di hadang oleh Leandro. 


Perkelahian pun tak terelakkan, dan entah dari mana tiba 
tiba pasukan yang berjumlah sekitar ribuan menyerang 
istana. 


Reiga dan Sang Ratupun ikut turun tangan dalam 
membasmi para pemberontak tersebut. 


Sekitar hampir lima jam, para pusakan tersebut sudah mulai 
menghilang dan menyisahkan gadis darah tersebut. 


la menatap sang Ratu dengan tatapan iri dan dendam.. 


Wanita tersebut membaca sebuah mantra hitam dan mulai 
menyerang Reiga namun segera di tahan oleh Sang Ratu 


"Tak ada satupun yang boleh melukai suamiku"desisnya 
tajam 


"Kau harusnya sudah mati. Dasar wanita 
penggoda!"hardiknya 


"Siapa yang kau sebut penggoda jalang? "Ucapnya marah 
dan seketika hujan pun deras karena di akibatkan oleh 
emosi sang ratu yang mulai tak terkontrol 


"Awas My Queen!" 


Teriak Reiga dan Remo serta Leandro pun berbalik menatap 
Ratunya yang sudah memuntahkan darah hitam 


"Lemah!'teriak wanita tersebut dan saat ingin menghabisi 
sang ratu Reiga pun langsung melemparkannya sebuah bola 
kristal yang berwarna hitam mengakibatkan dirinya 
terpental menabrak dinding istana 


Bukkk 


"My Queen, kau tidak apa apa?"Reiga membantunya berdiri 
dan sang Ratu menyapu bibirnya 


"Ck. Dasar wanita itu, rupanya dia mempelajari ilmu hitam 
itu"decihnya 


"aku tidak apa apa tuan. Hukk"batuknya lagi dan 
mengeluarkan darah segar 


"Hahahahaa..... Kau sudah terkena maka kau akan segera 
mati!'teriaknya dan sang ratu menatapnya tajam dan 
langsung melemparkan sebilah pedang tak kasat mata yang 
langsung mengenai jantung wanita tersebut 


Jleeb... 
Dan 
Bruk... 


Sang Ratu pun terjatuh di pelukan Reiga dan membuat 
semua petinggi istana terkejut 


"Tutup istana dan cari semua pengkhianat itu"tegas Reiga 
dan membawah Ratunya kedalam istana.... 


Cringggg...... 


Bunyi gorden yang tertarik oleh angin membuyarkan 
lamunan Reiga yang saat itu berdiri di beranda kamarnya 
menatap langit hitam. 


Sekelebat bayangan tiba tiba muncul di belakangnya dan 
memberi hormat 


"Hormat kami yang mulia" 
"Apa yang kalian dapatkan?"tanya Reiga to the point 


"Tak ada pergerakan yang mencurigakan hanya saja hamba 
khawatir akan keselamatan Ratu "lapor Remo 


"Apa maksudmu?" 


"Wanita itu kembali"ucap Leandro dan hanya tiga kata itu 
mampu membuat Reiga menengang kemudian tersenyum 
miring 


"Lakukan ritual itu secepatnya" 


"Tapi- Baik yang mulia"dan mereka pun menghilang di sapu 
oleh angin malam meninggalkan Reiga dalam kesendirian 


"Bersabarlah Queen, aku akan segera menjemputmu" 


Kalau nggak dapat yag maaf aja yah soalnya ini pun 
udah di pikirkan dari jauh2 hari. 


Jadi, maklumi aja yah.. 


Dan untuk para pembaca yang kece-kece tetap 
ninggalin jejak yah.. 


Dan terima kasih karena sudah mau mampir dan 
meluangkan waktunya untuk membaca cerita yang 


tak seberapa ini... 


Terima kasih.. 


Wasiah. Rabu, 18 Oktober 2017. Sulawesi Barat. 


Part 14 


Spesial chapter...! 
Khusus Anha.. 


"Aku tidak tau apa salah dan dosaku hingga Tuhan 
mengirimkan seorang nenek sihir dalam hidupku. Apakah 
itu bukti bahwa Tuhan menyangangiku dan akan mengujiku? 
Papa, Bunda, Anakmu ini merindukanmu" 


Angin berhembus dengan pelan namun begitu menusuk 
hingga masuk ke dalam tulang tulang. 


Aku menatap dua makam yang ada di sampingku dengan 
tatapan yang begitu sakit dan penuh akan kerinduan. 


"Papa. Bunda. Anha rindu"ucapku lirih selirih dan 
semenyakitkannya hidupku 


Aku menutup mata dan menghirup udara malam yang 
begitu menyesakkan 


"Sampai kapan aku sendiri? Aku lelah akan semua 
penderitaan ini. Tak dapatkah salah satu kalian 
menjemputku?" 


Entah keberanian dari mana aku menyatakan perasaanku 
yang sebenarnya. Ataukah selama ini memang yang ini ku 
harapkan? 


Bertemu mereka? 
Bersama mereka ? 
Hidup dengan mereka? 


"Reni selalu mengatakan bahwa aku tak boleh lepas kendali 
dan aku melakukannya. Tapi, mereka! Mereka malah 
semakin menginjak nginjak harga diriku. Aku lelah. 
Lelah,"dan air mataku pun mengalir tak terbendung 


"Tak bisakah salah satu dari kalian menjengukku? Walau 
hanya dalam mimpi"lirrihku dan sesekali mengusap air 
mataku 


"Hiks... Malam ini. Malam kelahiranku. Tak ada kah yang 
ingin memberiku hadiah? Atau setidaknya ucapan selamat 
ulang tahun padaku"dan aku pun menganggkat sebuah kue 
ultah yang di atasnya terdapat lilin dan meletakkannya di 
tengah tengah makam mereka. 


Aku mulai menyalakan lilin 


"Tak inginkah kau bergabung denganku?"tanyaku pada Reni 
yang sedari tadi berdiri tak jauh dariku. 


Reni menghampiriku dan duduk di sampingku 


"Usap air matamu"pintaku dan Reni mengusap air matanya 
dan aku pun mulai bernyanyi 


Di setiap bait lagu yang terdengar gemetar olehku karena 
menahan tangis akan kerinduan dan kasih sayang mereka. 


Reni mengusap pungungku dan ucapannya pun membuat 
pertahananku roboh 


"Menangislah jika itu yang dapat melegakan hatimu. Aku 
ada untukmu" 


"Aku merindukan mereka. Aku begitu merindukan 
mereka"ucapku di tengah tangisku dengan suara yang 
gemetar 


"Aku tau. Maaf aku tak bisa membantumu"dan akupun 
mengangguk. 


Setelah aku merasa lega, aku pun beranjak dari tempatku 


"Ayo kita pulang"Reni mengangguk dan tersenyum "Papa, 
Bunda, Anha pergi"pamitku dan meninggalkan makam 
tersebut. 


Maaf yah jika chapter kali ini sesikit. 


Ini hanyalah salah satu cerita hidup Anha yang 
penuh akan penyiksaan serta penderitaan.. 
Tapi... 


Tenang aja, aku nggak jahat jahat amat kok, 
mungkin chapter2 berikutnya akan lebih seru... 


Mohon bersabar yah... 


Dan mohon tinggalin jejak.. 


Wasiah. Minggu, 22 Oktober 2017. Sulawesi Barat. 


Part 15 


Keluarga Besar 

"don't CINDE RELLA" 

Mengucapkan 

Selamat hari sumpah pemuda. 

28 Oktober 

Semoga semua pemuda pemudi di Indonesia maupun 
di dunia menjadi generasi bangsa yang bermanfaat 
dan ber faedah. 


"Biarkan aku menjagamu walau hanya dari jarak jauh". 


"Aku mengizinkanmu menjagaku dekat maupun jauh" 


Hari demi hari di lalui dengan segala kelapangan akan 
siksaan yang dibatas ambang kewajaran dan, Anha hanya 
bisa menerimanya tanpa bisa berbuat apa apa namun, siapa 
yang akan menyangka bahwa diamnya adalah suatu bentuk 
boom waktu yang dapat meledak kapan saja dan 
memusnahkan segalanya. 


Fika, Lora dan Desi berdiri di depan mading sekolah 
sedangkan Anha hanya berdiri di belakang mereka sambil 
membawah tas berat yang entah apa isinya 


"Hari ini hari terakhir kita ujian. Apa yang akan kalian 
lakukan selama sebulan itum"tanya Desi 


Fika mengetuk ngetukkan jarinya pada dagu dan berseru 


"Tentunya aku akan mengisi lemariku dengan pakaian yang 
baru dan tentu saja mempercantik diri" 


"Kalau aku? Rencananya Ayah dan ibuku akan keluar kota 
dan tentunya aku akan ikut. Aku akan berlibur dengan 
tenang"ungkap Lora bahagia 


"Ahkk... Aku sudah tak sabar lagi"ucap mereka bersamaan 


Dan berjalan menuju kelas meninggalkan Anha yang masih 
menatap mading 


"Aku akan menambah waktu kerjaku"gumamnya 


"Anha! Ayo kemari!"teriak Fika kesal dan Anha pun segera 
berjalan menuju Fika dan saat di depannya Fika langsung 
menyotor kepala Anha 


"Tak ada liburan untuk dirimu anak sial"ungkapnya dan 
mendengar itu Anha tertunduk dan memilih untuk segera 
duduk di tempatnya. 


Tristan berjalan cepat menyusul Anha yang sudah berjalan 
jauh di depannya 


"Yang mu- eh, Anha'"teriak Tristan dan hampir saja ia salah 
ucap 


Anha menghentikan langkahnya dan berbalik menatap 
Tristan. 


Setelah Tristan berada di sampingnya, Anha mulai berjalan 
dan Tristan mensejajarkan langkahnya 


"Liburan ini kau kemana?" 
"Aku tidak kemana mana" 


"Berarti kau boleh ikut liburan denganku"dan mendengar itu 
Anha menghentikan langkahnya dan menatap Tristan 


"Aku memang tidak liburan dan tidak kemana mana tapi, 
bukan berarti aku tidak mengerjakan sesuatu. Aku harus 
kerja dan kau tau itu,"jelasnya 

Anha tersenyum manis "tapi, terima kasih karena kau ingin 
mengajakku. Aku duluan. Bye Tristan dan sampai bertemu 
sebulan lagi"Anha mulai meninggalkan Tristan yang masih 
terpaku di tempatnya 


Jika dia bukan Ratuku, sudah aku jadikan ia 
kekasihku"ungkapnya dan tersenyum kecut 


"Sebelum menjadikannya kekasih, maka kau akan 
melangkahi mayatku lebih dulu"ungkap seseorang di 
samping Tristan hingga membuat Tristan berjingkat kaget 


"Yang mulia. Maaf"sambil menunduk hormat 


"Kau tentu masih ingat kan dengan Raja Heres?"dan Tristan 
mengangguk "Apakah kau juga ingin kepalamu menjadi 
sovenir bagi rakyatmu?"tanyanya tajam 


"Maaf kan hamba yang mulia"Tristan sambil terua 
menunduk dan sesekali memohon agar dirinya tak sama 
dengan Raja Heres yang melakukan pengkhiatan dengan 


mencintai Sang Ratu Besar bahkan mencoba menyentuh 
sang Ratu dengan merubah wujudnya yang tentu akan 
langsung di ketahui oleh sang Ratu. 


Reiga berjalan meninggalkan Tristan yang masih menunduk 
sambil melamun hingga ia di kagetkan oleh seorang lelaki 
dengan memukul kepalanya keras 


Pletak... 


"Aduh..."ringisnya dan mengangkat kepalanya "Apa yang 
kau lakukan ha!"teriaknya pada pria yang berdiri di 
depannya sambil nyengir tak berdosa 


"Sakit bodoh!"umpatnya kemudian 
Merasa tak terima pria itu malah semakin memukulnya 


"Woi. Apa yang kau lakukan! Cukup! Samuel, aku bilang 
cukup! Samuel"teriak Tristan dan orang yang di panggil 
Samuel malah melipat kedua tangannya di depan dada 


"Apa mau mu hah?" 


"Ck, dasar. Seharusnya kau bilang dari awal bahwa sang 
Ratu akan memasuki kawasan hutan ilusi" 


"Heh? Oh... Jadi kau yang melepas rogue rogue busuk itu?" 


"Iya aku tapi, itu di luar rencanaku. Awalnya aku ingin 
memburunya namun sesuatu terjadi di istana dan saat aku 
kembali ke hutan ilusi, Leandro dan Everlord berada di sana 
dengan seorang gadis yang terluka dan pingsan dalam 
gendongan sang Everlord. Dia adalah Ratu" 


"Aku sudah tau. Dan hei... Jangan salahkan aku jika Ratu 
masuk ke hutan ilusi, aku juga tidak tau. Itu semua salah 


mahklus halus itu. Dia yang menuntun Ratu memasuki 
kawasan hutan ilusi" 


"Huh.. Untung Everlord tidak sampai membunuhku"ungkap 
Samuel dan mengusap wajahnya kasar 


"Sekarang apa yang akan kau lakukan?" 


"Makan. Aku lapar"jawabnya polos hingga membuat Tristan 
mengangga tak percaya 


"Kau kemari hanya ingin makan? Apa di istananu sudah tak 
punya makanan?" 


"Aku bosan makan sendiri dan aku merindukanmu. Ayo kita 
makan. Aku sangat lapar"ajaknya dengan suara yang di 
buat manja hingga membuat Tristan geleng geleng kepala 


"Aku tak mengerti, mengapa kau yang dipilih menjadi 
partnerku. Sial"gerutunya dan Samuel hanya tertawa. 


"Sudah, berhenti menggerutu. Ayo kita makan! 
Yeyeyeyeah"senangnya dan berjalan meninggalkan Tristan 
yang menahan malu sebab banyak orang yang sedari tadi 
memperhatikan mereka 


"Astaga pangeran yang satu itu. Aku tidak nyakin 
bagaimana dia mendapatkan sisi gelapnya saat membunuh 
klan penghianat dengan sihirnya. Dia sangat 
menyeramkan". 


Yah, itulah sifat Samuel, pangeran yang memiliki kemanjaan 
yang over terhadap Tristan yang lebih tua dua ratus tahun 
darinya namun, sangat kejam saat ada yang menganggu 
kesenangannya apalagi sampai menganggu keluarga dan 
junjungannya. 


"Anha"panggil Mr. Predikson yang sedang berdiri di depan 
tangga dan Anha segera menghampirinya 


"Yah. Ada apa bos?"tanyanya sopan 


"Tolong kau antar pesanan ini ke atas yah. Dizi sedang sibuk 
di belakang" 


"Baik bos"dan Anha pun membawa nampan pesanan 
menuju lantai dua yang kebetulan termasuk dalam kelas 
VIP. 


Anha melangkah pelan dan langsung melihat sosok pria 
yang tak di kenalnya namun begitu familiar di matanya 


"Selamat menikmati"ungkap Anha dan saat ia akan 
beranjak pergi pria itu menegurnya 


"Bisakah kau temani aku sebentar saja? Kumohon, tak ada 
penolakan"dan Anha pun duduk di depannya dengan 
tatapan curiga 


"Apakah ada yang perlu kau bicarakan?"dan pria itu 
menggeleng dan membuat Anha mengerjitkan alisnya 


"Samuel. Namaku Samuel" 
"Anha" 
Hening... 


"Tak ada kah yang ingin kau katakan? Sepertinya kau 
memiliki banyak pertanyaan"ungkap Samuel pelan dan saat 
Anha ingin membuka mulutnya tiba tiba pintu terbuka dan 
masuklah Tristan 


"Oh.. Hai Anha,"sapa Tristan dan langsung duduk di 
samping Samuel"Kalian sudah saling kenal rupanya" 


"Tidak. Baru saja. Kalau tidak ada hal yang penting, aku 
akan kembali bekerja"ungkap Anha 


"Oh. Ya sudah, kembalilah bekerja, maaf membuatmu 
repot"ungkap Tristan dan Anha pun beranjak meninggalkan 
kedua pria itu dengan ke heningan. 


"Dia benar benar tidak mengenalku"ungkapnya lirih dan 
Tristan hanya bisa menepuk bahunya pelan 


"kakak tidak mengenalku" 


"Sudah hentikan. Ingatannya pasti akan kembali jika sudah 
saatnya. Sekarang ayo makan, katanya kau sangat lapar. 
Ayo cepat makan"dan Samuel pun mulai menikmati 
makananya dalam keheningan. 


Jangan lupa tinggalin jejak yah.. 


Dan terima kasih karena sudah meluangkan waktu 
untuk mengunjingi dan membaca karya saya 


Terima kasih 


Wasiah. Sabtu 28 Oktober 2017. Sulawesi Barat. 


part 16 


"Selamat membaca" 


"Kadang aku menayakannya pada diriku sendiri. Apakah aku 
adalah aku? Atau adakah orang lain yang ada dalam diriku?" 


Percakapan di chapter sebelumnya. 


"Oh.. Hai Anha"sapa Tristan dan langsung duduk di samping 
Samuel"Kalian sudah saling kenal rupanya" 


"Tidak. Baru saja. Kalau tidak ada hal yang penting, aku 
akan kembali bekerja"ungkap Anha 


"Oh. Ya sudah, kembalilah bekerja, maaf membuatmu 
repot"ungkap Tristan dan Anha pun beranjak meninggalkan 
kedua pria itu dengan ke heningan. 


"Dia benar benar tidak mengenalku"ungkapnya lirih dan 
Tristan hanya bisa menepuk bahunya pelan 


"kakak tidak mengenalku" 


"Sudah hentikan. Ingatannya pasti akan kembali jika sudah 
saatnya. Sekarang ayo makan, katanya kau sangat lapar. 
Ayo cepat makan"dan Samuel pun mulai menikmati 
makananya dalam keheningan. 


Setelah pekerjaannya selesai, Anha segera kembali ke 
rumahnya dan belum sempat ia beristirahat, pekerjaan baru 
pun sudah menantinya. 


Lantai rumah yang kotor, piring kotor yang berserakan, 
cucian kotor yang menumpuk. 


Sungguh pemandangan yang sangat indah dan saking 
indahnya seakan ingin membuat siapa saja menjerit kesal 
sambil menyumpahi penghuni rumah tersebut. 


Setelah di rasa sudah selesai, Anha pun segera memasak 
dan menyajikannya di atas meja makan dan segera masuk 
ke dalam kamar untuk segera meluruskan tulang 
belakangnya 


"Ahh.. Lelahnya"gumamnya dan iapun mulai memasuki 
mimpi indahnya. 


"Ahahahahaha'"tawa seorang wanita cantik yang sedang 
berlari di antara hamparan bunga bunga yang sedang 
bermekaran 


"Queen, berhenti"kata seorang pria di belakangnya 


"Haha.. Tidak Tuan, aku tidak akan berhenti sampai tuan 
ahk..-"ucapannya terpotong karena tak sengaja ia 
menginjak gaunnya sendiri dan saat tubuhnya akan 
menyentuh tanah sebuah tangan kekar langsung 
menangkapnya dan membawahnya dalam pelukannya 


"Hati hati Gueen"dan iapun melepas dekapannya dan 
merekapun memilih duduk di hamparan bunga bunga yang 
tengah bermekaran. 


Wanita yang di panggil Gueen yang tak lain adalah Anha 
langsung merebahkan dirinya di samping pria tersebut 
sambil menutup matanya 


"Apakah kita akan selamanya seperti ini tuan?"tanyanya 
namun tak ada jawaban hingga ia membuka matanya dan 
terkejut karena pria tersebut sedang berbaring dengan 
menyangga kepalanya dengan tangan kanannya dan 
menatapnya dalam 


"Tuan. Ada apa?" 


" Aku mencintaimu'"bisiknya mesra tepat di depan wajah 
Anha hingga hembusan nafas itu mengenai wajahnya. 


Anha menutup matanya saat bibirnya menyatu dengan pria 
yang ia cintai sekaligus pria yang telah menjadi suaminya. 


Dan hamparan bunga serta kupu kupu yang tengah 
beterbangan seolah menjadi saksi bisu akan kegiatan suami 
istri tersebut namun hanya sebatas ciuman. 


Tak lebih. 


Saat Anha membuka matanya Ia sudah berada di dalam 
kamar tidur mereka dengan Pria yang masih terus menciumi 
lehernya 


"Tuan"panggil Anha dan pria itu hanya bergumam tidak 
jelas. 


Asik dengan kegiatannya sendiri 


"Aiss.. Reiga "panggil Anha kesal dan pria yang teryata Reiga 
itu mengangkat wajahnya menatap wajah kesal Anha 


"Ada apa?"tanyanya polos hingga membuat Anha 
menkerutkan bibirnya"Queen jika kau memasang wajah 
seperti itu, maka aku berjanji tidak akan melepaskanmu hari 


. "yg 


Ini 


"Apa kau sudah lupa bahwa kau masih dalam masa 
hukuman" 


"Hukuman? Hukuman apa? Tak ada yang bisa memberi 
hukuman padaku" 


"Ck. Rupanya kau sudah lupa. Kau mengingkari janjimu 
yang akan membawahkanku tulip merah" 


"Aku tidak mengingkarinya Gueen. Tulip itu sudah ku bawah 
dan sudah ada di hadapanmu sekarang ini" 


"Ada di hadapanku? Mana? Di kamar ini yang ada hanya 
tulip putih, bukan merah. Tuan jangan mencoba menipuku 
yah" 


"Sungguh Queen, tulip merah itu sudah ada di hadapanmu. 
Tulip itu sedang menindihmu dan akan segera menerkammu 
saat ini juga" 

"Tu-tuan, kau seakan ingin membunuhku" 


"Tidak Queen. Aku mungkin akan membunuhmu tapi dalam 
cintaku lewat kebahagiaan dan kenyamanan. Tau kah 


Queen, tulip itu adalah lambang cinta dan aku adalah 
perwujudannya. Jadi, untuk apa aku membawakanmu tulip 
merah jika diriku bisa menggantikannya dan bisa secara 
langsung membisikkannya mantra cinta"ucap Reiga serius 
dan matanya terus menatap mata coklat Anha dengan 
intens. 


Reiga memajukan kepalanya dan berbisik tepat di telinga 
Anha 


"Aku tak butuh bunga hanya untuk mengungkapkan 
perasaanku. Cukup diriku sebagai bukti bahwa aku sangat 
mencintaimu. Te amo" 


Mendengar itu Anha tersenyum bahagia 
"Terima kasih dan aku juga mencintaimu" 


Setelah ungkapan itu kegiatan mereka pun di lanjutkan dan 
lebih mengarah kearah keintiman suami dan istri. 


Anha langsung terjaga saat pintunya di ketok secara tak 
berperibendaan. 


Anha membuka pintunya dengan keringat dingin yang 
membasahi wajahnya 


"Lama bangat sih bukain pintu. Ini uang, kau ke toko untuk 
membeli apa yang ada di catatan itu. Mengerti! "bentak Poni 
dan Anha hanya mengangguk lemah 


"Yah sudah. Sana berangkat"Poni menarik tangan Anha 
sehingga membuat Anha hampir terjatuh 


"Aku pergi"ungkap Anha lemah dan iapun segera 
mengambil sepedanya namun kali ini ia tidak menaikinya 
hanya mendorongnya 


"Apa maksud dari mimpi itu? Sudah dua kali aku 
memimpikan hal tersebut namun, wajah pria yang 
kupanggil tuan selalu saja tak terlihat. Apakah aku 
mengenalnya?"gumamnya sendiri dan sesekali memijit 
kepalanya yang sedang berdenyut 


Di tengah jalan pandangannya mulai terasa buram dan 
sesekali ia mengerjabkan matanya untuk menghilangkan 
keburaman itu 


"Reiga"ucapnya saat melihat Reiga berjalan kearahnya 
dengan pelan dan seketika ia merasa tubuhnya terjatuh 
namun segera di tangkap oleh tangan kekar Reiga 


"Anha kau tak apa apa?"tanya Reiga cemas namun yang 
terdengar di telinga Anha adalah 


"Gueen, kau tak apa apa?" 


"T-tuan"panggil Anha tak sadar dan kegelapan pun 
menyelimuti pandangannya 


"Queen, kau demam. Remo, katakan pada Reni untuk 
menyelesaikan tugas Queen, aku akan membawahnya ke 
istana " 


"Baik yang mulia Everlord" dan Reiga pun langsung 
menghilang sedangkan Remo melaksanakan tugasnya. 


Terima kasih kepada pembaca yang masih setia 
menunggu dC walau jarang bangat updatenya.. 


Maaf yah.... 


Dan sedikit pemberitahuan, untuk bulan ini saya 
akan semakin jarang update dan bisa jadi updatenya 
nanti bulan dua belas karena minggu ini saya akan 
pergi Praktek lapangan.. 


Doakan yah, semoga kegiatan Praktek Lapangan 
kami dapat terlaksana sesuai rencana. 


Aamiin.... 


Wasiah. Senin, 13 Oktober 2017 


Bukan update tapi pemberitahuan 
Hai para pembaca setia dC... 
Maaf yah, kalau saya jarang bangat-bangat- bangat update,, 
Dan 
dC belum tamat yah kak,,, 


Tapi, rencana akan segera di tamatin, dan kalau di tanya 
kapan update lagi, 


hmmm... 


Mungkin secepatnya tapi ndak tau kapan, doakan saja 
semoga dapat ide setelah hiatus.... 


Cuma itu aja sih, dan semoga para pembaca dC nggak 
bosan Nunggu yah.. 


Bye.... 
Wasiah. Kamis, 4 januari 2018 


Part 17 


== MEnuju Kehancuran== 


Hingga pada akhirnya semuanya akan musnah. 

Cukup lama aku bersabar dan bertahan dan inilah masanya. 
Aku bukan seorang Cinderella yang hanya akan diam jika di 
sakiti. Pada awalnya aku memang akan diam, tapi saat aku 
mulai merasakan sakit maka semuanya akan hancur hanya 
dengan satu sentuhan kecil. 


dc 
== Step by step-- 


Nikmatilah segala yang ada sebelum aku kembali 
pulang...! 


Poni tak henti hentinya mondar mandir di depan pintu 
menunggu kedatangan Anha yang sudah hampir lima jam 
lamanya tak kembali 


"Dasar, Awas saja jika kau pulang. Aku akan 
menghukummu"ucapnya marah dan saat ingin masuk 
kedalam rumah ia melihat Anha sedang berjalan sambil 
membawah belanjaannya "Akhirnya anak sial itu datang 
juga" 


"Aku pulang. Ma-" 
Plakk.... 


Sebuah tamparan langsung di terimanya tanpa sempat ia 
menyelesaikan permintaan maafnya 


"Dari mana saja kau hah! Kami sudah kelaparan menunggu 
mu. Cepat masuk dan masak yang enak"dorongnya dan 
Anha segera menuju dapur untuk menyelesaikan 
pekerjaannya. 


Setelah selesai, Anha langsung meletakkannya di atas meja 
di mana sudah ada keluarga tirinya yang sudah menunggu 
sejak tadi 


"Sana pergi"usir Fika dan Anha pun segera masuk ke 
kamarnya dan sempat melirik keluarga tirinya yang sedang 
menikmati masakannya dengan lahap dan iapun tersenyum 
miring 


"Selamat menikmati. Semoga kalian suka kejutannya"dan 
menutup pintu kamarnya pelan. 


Makan malam telah mereka habiskan tanpa sisa dan kini 
mereka duduk manis di ruang tamu sambil menonton 
dengan pongahnya. 


Namun, lain halnya yang di lakukan oleh Fika, sedari tadi ia 
tak henti hentinya mondar mandir menuju toilet hingga 
membuat kedua orang tuanya khawatir 


"Mommy, daddy. Perut Fika sakit"rengeknya dan berlari lagi 
menuju toilet. 


Poni dan Dani saling menatap satu sama lain dan tiba tiba 
Dani berdiri dan berlari menuju toilet yang ada di kamar 
mereka di susul oleh Poni yang tiba tiba menerobos pintu 
kamar Anha dan berlari ke pintu kamar mandinya. 


Melihat mereka yang sudah pucat Anha pun membelikan 
mereka obat penawar dan menyuruh mereka untuk 
meminumnya kemudian beristirahat. 


"Lihat. Aku baik bukan. Ingat, ini baru awal dari semua 
permainan yang telah kalian lakukan kepada 
Ratuku"gumamnya dan Anha tiba tiba merubah wujud 
menjadi Reni dan meninggalkan rumah tersebut dalam 
keadaan semua penghuni yang terlelap. 


Selama hampir seminggu lamanya, Reni tak henti hentinya 
mengerjai keluarga tiri Anha dengan berbagai cara dan 
motif yang membuat mereka tak henti hentinya 
mengeluarkan koaran umpatan yang mampu membuat 
yang mendengarnya menutup telinga jengah 


"Anak S**I*n! Arritg! Tidak tau terima kasih. Tidak tau balas 
budi"umpat Poni saat tiba tiba Reni menghilang di 
hadapannya dan meninggalkan semua pekerjaan rumah 
dan secarik kertas berupa nemo di pintu kulkas yang 
mengatakan bahwa ia akan lembur hingga Mr. Predikson 
memberikannya kelonggaran waktu. 


Poni menyewa seorang pembantu dan duduk dengan 
santainya di sofa sedangkan Reni mengawasinya sambil 
menggeram kesal 


"Manusia iblis..." Reni kemudian tersenyum licik dan 
langsung memantrai pembantu yang sedang kerja dengan 
tenang tak jauh dari dirinya. 


Lantai yang kering di buatnya menjadi basah kembali dan 
lebih sedikit licin dari biasanya. 


Reni melihat jam dan semakin tersenyum tak sabar 


"Mommy... Fika pu.....Ahkk..." 
Bukk... 


Teriak Fika dan suara orang yang terjatuh mengagetkan Poni 
dan pembantu yang sedang mengerjakan tugas mereka 
masing masing. 


"Momnyy.. Tolong..." 


Poni berdiri dan saat ingin berlari menuju anaknya ia pun 
terpeleset dan 


Bukk.... 
"Argsss....."ringisnya 
"Aduh.. Nyonya tidak apa apa?" 


"Apanya yang tidak apa apa. Cepat bantu aku ke sofa dan 
tolong anak saya di luar"pintanya kesal dan saat ia sudah 
duduk ia langsung mendorong pembantu tersebut "cepat 
"dan pembantu itupun segera berlari keluar dan membawah 
Fika menuju sofa. 


Melihat kejadian itu, Reni tak henti hentinya tertawa hingga 
menyebabkan perutnya sakit. 


Namun, setelah ia tersadar ia pun menghentikan tawanya 
dan malah menatap tajam pembantu tersebut 


"Sepertinya akan menyenangkan jika pembantu seperti mu 
tak usah bekerja di rumah ini lagi" 


Sambil mendekati pembantu tersebut dan berbisik pelan 


"Pergi! atau kau! akan! mati!" 


Pembantu tersebut seketika mematung dan wajahnya 
berubah menjadi pucat pasi 


"Hmm... N-nyonya, sa-saya harus pergi.  Sa-saya 
mengundurkan diri"ucapnya terbata dan cepat hingga Poni 
dan Fika yang mendengarnya langsung menoleh 
menatapnya dengan ekpresi bodoh 


"Saya permisi nona dan nyonya" ucap pembantu itu dan 
segera meninggalkan rumah tersebut 


"Mom... Apakah dia baru saja me gundurkan diri? Apakah 
mommy tidak memberinya upah?" 


Pletak 


"Aow..... Mommy sakit..."aduhnya saat Poni memukul 
kepalanya dengan buku 


"Jaga ucapanmu yah, mommy baru saja memberikannya 
upah tapi setengan sebagai jaminan, dan kalau masalah dia 
mengundurkan diri, biarkan saja. Anha kan ada"ungkapnya 
dan berjalan dengan tertatih memasuki kamarnya, 
meninggalkan Fika yang masih diam mematung 


"Aku rasa otak mama terbentur, Anha kan lagi lembur dan 
siapa yang akan menyelesaikan pekerjaan ini?!" teriaknya 


mengelegar namun tak ada yang membalas ucapannya 
"akh... Sialll!". 


Cukup sampai segitu dulu yah.. 


Dan jangan lupa tinggalin "vote and comment" 


Bye... 
Wasiah. Ahad, 07 Januari 2018. 


Part 18 


Mungkin aku tak akan bisa merasakan apa yang tengah kau 
rasakan tapi percayalah, aku ada di sisi mu untuk terus 
menjagamu.. 


"Reiga" 


Aku Mencintaimu lebih dari yang engkau tahu 


Ini adalah cerita flashback. 
Yang baca dari awal akan tau maksud dari cerita ini. 
Maaf jika ceritanya nggak nyambung dan sedikit garing. 


Selamat membaca 


Rintikan hujan masih terdengar di sekitaran istana dan 
sesekali terdengar petir namun tak ada yang 
menghiraukannya sebab semuanya sedang panik dengan 
keadaan sang ratu 


"Remo. Panggil tabib dan Leandro jaga pertahanan istana" 
pinta sang raja. 


Dan kedua yang di pinta pun hanya bisa membungkuk 
hormat dan segera menghilang untuk mengerjakan pinta 
sang raja. 


"Kumohon bertahanlah, aku tidak ingin kehilanganmu"ucap 
Reiga saat ia sudah meletakkan sang Ratu di tempat tidur 


"Yang Mulia Everlord" 


"Lakukan pengobatan yang terbaik untuk Queen. Aku akan 
pergi untuk melakukan sesuatu. Remo, jaga Ratu mu seperti 
kau menjaga nyawamu" 


"Di mengerti yang mulia Everlord" 


Reiga berjalan keluar dari kamar dan langsung menuju bola 
kristal 


"Aku tau dia tidak akan bertahan"ucap Reiga langsung dan 
seketika membuat wanita yang sedang duduk di belakang 
bola kristal langsung berdiri dan memberi hormat 


"Apakah hamba bisa melihat sang ratu my Everlord"dengan 
suara lembut dengan tubuh yang masih membungkuk 
"Hamba memang tidak bisa menyembuhkannya tapi hamba 
bisa memberinya kehidupan lewat kehidupan hamba" 


Reiga tidak memberikan respon sebab perhatiannya hanya 
tertuju pada bola kristal yang menunjukkan sang ratu 
sedang di obati oleh tabib. 


Reiga terus saja memperhatikan wajah Anha yang sedang 
terlelap dengan keadaan yang memprihatinkan 


"Walaupun dia sedang sakit sekalipun, dia tetap saja 
memancarkan kecantikannya. Dan kau taukan apa alasan 
hingga penyihir itu menjadi pengkhianat?" 


"Hamba tau yang mulia. Melisa menjadi penyihir sebab ia iri 
akan kecantikan sang ratu, bahkan mantra yang ia berikan 
pada sang ratu adalah mantra kutukan ya-" 


"Apa maksudmu?"Reiga berbalik menatap wanita yang 
masih setia dengan posisinya "apa maksud dari perkataan 


mu itu Virda" tanyanya dengan suara tegas 


"Ampuni hamba yang mulia. Sebenarnya mantra yang 
Melisa berikan pada sang ratu adalah mantra kutukan, 
dimana mantra itu akan menyembunyikan kecantikan sang 
ratu dan juga akan membuat sang ratu "Virda menjeda 
ucapannya sambil mengangkat wajahnya menatap sang 
raja "maafkan hamba, tapi hamba harus mengatakan ini " 


"Katakan semuanya padaku" 


"Sang ratu akan tidur dalam waktu yang tak dapat di 
tentukan namun, ia dapat terbangun kapan saja tapi, 
biarpun demikian sang ratu tetap mengetahui apa yang 
sedang terjadi di sekitarnya" 


Reiga hanya bisa menarik nafas dan menghembuskannya 
dengan berat 


"Yang Mulia. Sang ratu sedang mencari anda" lapor Remo 
dan tanpa berbicara sepatah katapun, Reiga langsung 
menghilang, ia terlalu lelah untuk berjalan menuju kamar 
tempat sang ratu tengah berbaring. 


"Apakah yang kau katakan itu benar?" 
"Apa yang tabib katakan tentang sang ratu?" 


"Ck dasar. Yah sama seperti yang kau katakan tadi tapi dia 
tidak mengatakan bahwa sang ratu akan mengalami 
semacam tidur panjang karena buktinya dia sadar" 


"Memang sang ratu sadar tapi-"Virda menatap bola kristal 
yang hanya menampakkan wajah sang ratu " dia akan 
kembali menjalani tidur panjangnya saat mantra itu 
bereaksi dengan sempurna" 


"Tapi sebagian mantra itu sudah di angkat" 


"Aku tau tapi, seekor anjing tak akan pulang sebelum ia 
mengerjakan tugas dari majikannya. Begitupun dengan 
mantra. Untuk itu, teruslah menjaga sang ratu saat sang 
everlord sedang tak ada di sisinya" ucapnya tenang namun, 
mampu membuat Remo meliriknya sinis dan tajam 


"Aku tau itu peramal. Dasar dewi peramal. Aku pergi"Remo 
segera menghilang dari hadapan Virda yang tengah 
tersenyum lembut namun saat matanya menatap bola 
kristal ia kembali sedih 


"Aku akan melakukan apapun demi kerajaan Artheus dan 
demi kebahagiaan kalian. Bahkan dengan nyawa sekalipun 
aku siap". 


Maaf jika banyak typo dan agak nggak nyambung.. 


Saya akan next saat target "10 bintang" yg saya 
inginkan tercapai.. 


Jd jgn lupa ninggalin jejak yah.. 


Wasiah. Kamis, 18 Januari 2018 


Part 19 
"Maaf kan aku yang tidak bisa menjagamu" 
"Maaf kan aku jika aku tidak bisa menepati janji suci kita" 
"Percayalah aku sangat mencintaimu" 


"Percayalah... Aku... Aku sangat takut" 


"Aku takut kehilanganmu" 


"Apa yang harus ku lakukan untuk semua keadaan ini. Aku 
sangat takut bahkan diriku merasa putus asa untuk 
memikirkan semuanya. Aku tak tau harus melakukan apa 
pada keadaan terkutuk ini. Melihatnya tak berdaya 
membuat diriku lemah. Aku lemah melihatnya menjadi 
seperti itu. Bahkan Ak-aku pun ikut sa-sakit" 


Reiga memengang dada kirinya dan meremasnya sambil 
memandang kearah luar jendela 


"My Lord.." suara Leandro membuyarkan lamunan Reiga 
"Maaf mengganggu waktu luang anda lord" 


"Katakan" 


"Keadaan Queen Maisy semakin memburuk, lord sebaiknya 
melihat secara langsung. Da-dan maafkan hamba jika 
mengatakan ini tapi melihat keadaan anda, sebaiknya anda 
tak memperlihatkan kecemasan everlord di depan semua 
rakyat dan klan" ucap Leandro sambil menunduk hormat. 


Reiga hanya bisa terdiam tanpa merespon semua apa yang 
di kataakan Leandro sebab semua yang di katakannya 
adalah kebenaran. 


Reiga menarik napas dan berbalik menatap Leandro 


"Ampun my everlord. Hamba tak bermaksud demikian" 
Leandro membungkukkan badannya dengan sangat rendah 


Reiga memengang pundaknya "aku menghargai ucapanmu 
dan saranmu. Ayo, kita temui Queen" Reiga berjalan 
mendahului Leandro. 


Kreat..... 


Decih pintu terbuka membuat perhatian yang ada di dalam 
kamar sang Queen menuju orang yang baru saja membuka 
pintu 


Semua yang ada di dalam langsung memberi hormat saat 
Reiga berjalan menuju tempat tidur sang Gueen yang 
sedang menutup mata namun, sebenarnya ia sedang 
tertidur dalam kesakitan sebuah mantra kutukan. 


"Tinggalkan ruangan ini'pintahnya dan semuanya pun 
langsung menurut. 


Reiga duduk di pinggir ranjang dan langsung mengenggam 
tangan Maisy 


"Sudah hampir setengah tahun kau tak membuka mata 
cantik mu itu. Aku merindukanmu. Aku sangat 
merindukanmu Queen"Reiga semakin menganggam erat 
pengangannya dan tertunduk "aku tau kau tidak akan suka 
melihatku menjadi lemah seperti ini tapi, aku sangat dan 
sungguh merindukanmu. Harus berapa lama lagi kau akan 
tertidur? Kau bukan putri tidur, kau Queen Artheus. Queen 
penguasa segala klan, Queen yang sangat di hormati dan di 
segani serta di puji dan di sayangi oleh rakyat Artheus. Ku 
mohon, buka matamu Gueen"ungkapnya frustasi 


"Aku tidak bisa membiarkan Virda melakukan pengorbanan 
itu. Tapi-'ucapan Reiga terhenti saat ia merasakan 
pergerakan tangan dari Maisy "Gueen"ucapnya lembut dan 
sangat berhati hati 


"Tu-tuan. Aku sangat merindukanmu"ucapnya lemah dan 
Reiga mengangguk sambil menciumi tangan Maisy "sudah 
berapa lama aku tertidur?" tanyanya lemah 


"Tidak lama, hanya sekitar setengah tahun sejak terakhir 
kamu membuka mata-" 


"Tuan, maafkan aku, aku mungkin sudah tid-" 


"Cukup. Jangan katakan itu lagi. Kita sudah membahasnya 
dan aku tidak ingin mendengar apalagi melakukannya. 
Dengarkan aku Queen, aku tidak akan pernah mencari 
Queen baru bagi kerajaan ini sebab Gueennya adalah 
dirimu, dan akan aku lakukan segala cara walaupun aku 
harus mengacak ngacak seluruh dunia bahkan melakukan 
sebuah pengorbanan agar kamu tetap ada di sampingku" 


"Tidak. Jangan lakukan. Biarpun Virda melakukan 
pengorbanan ini, aku tidak akan bisa lepas sepenuhnya dari 
kutukan ini dan Virda serta Reni tau tentang hal ini" 


"Apa maksudmu Queen? Aku tidak mengerti. Mengapa 
penyihir itu-"ucapan Reiga terpotong oleh Maisy menaruh 
Jari telunjuk di bibir Reiga 


"Tuan, aku ingin tidur dan bisa jadi kali ini adalah tidur 
terakhir untukku. Aku mencintaimu  suamiku"Maisy 
tersenyum sambil meneteskan air mata 


"Tidak- ku mohon- aku akan melakukan segala cara untuk 
menyelamatkanmu. Bertahanlah" 


"Lakukan apapun yang menurutmu benar. Kau adalah Raja 
dari segala Raja. Semoga keputusanmu benar my 
Everlord"dan Maisy pun menutup kembali matanya. 


Hening.. 


Hanya suara deru nafas yang teratur dari keduanya. 


Tiba- tiba Reiga beranjak dari tempatnya dan keluar dari 
kamar. 


"Adakan pertemuan di ruang singgasana 
secepatnya "pintanya dan langsung menghilang 


"Baik my Everlord"ucap Leandro 
Tbc 


Hi. Terima kasih karena sudah mengabulkan 
permintaan saya tentang "10 bintang". 


Maaf jika ada typo 


Dan, sepertinya kita akan segera berada di last, 
mungkin 4 atau 5 chapter lagi tapi entahlah, doakan 
saja semoga saya cepat dapat ilham dan 
menyelesaikan cerita ini. 


Aamiin... 

Ok. Cukup basa basinya. 
Jangan lupa ningalin jejak yah. 
Dan aku naikin jadi 

"15 bintang" 


Sebab malam ini akan terjadi bulan purnama yang 
hanya akan terjadi 150 tahun sekali. Woaw... 


Nggak ada hubungannya yah? Ya udah.. Bye.. Bye... 
Wasiah. Rabu, 31 Januari 2018. 


Part 20 


"Hukuman yang menjadi kutukan ataupun kutukan yang 
menjadi hukuman bukanlah masalah untuk diriku" 


"Aku akan melakukan apapun hanya demi untuk 
bersamamu kembali" 


dC 


Setelah mendengar penuturan dari sang raja, seluruh 
petinggi istana hanya bisa saling bertatapan sambil berbisik 
kesana kemari untuk menyatukan jawaban dan pendapat 
mereka. 


Salah seorang petinggi berdiri dari tempatnya, ia 
melangkah selangkah dan langsung membungkukkan 
badannya 


"Ampuni hamba my Lord. Dari apa yang Lord rencanakan, 
apakah ini tidak menjadi boomerang bagi kesehatan Lord 
dan Ratu nantinya? Dewi Virda memang bersedia namun, 
seperti yang kita ketahui bahwa mantra kutukan itu bukan 
hanya menjadi kutukan tapi akan menjadi hukuman untuk 
lord dan ratu tapi, yang paling tersiksa pastinya My Lord 
sebab Ratu tidak akan mengingatnya. Hanya itu yang ingin 
hamba sampailan my lord" ungkapnya sambil menunduk 
dan setelah di beri perintah untuk duduk, ia pun kembali ke 
tempatnya 


"Kutukan yang menjadi hukuman ataupun hukuman yang 
menjadi kutukan, tidak menjadi masalah. Dan untuk 
ingatannya dan pengontrolan kekuatan yang sewaktu waktu 
bisa lepas sudah di rencanakan oleh sang Ratu lebih dulu. 
Ratu mengetahui kondisinya seperti apa dan sudah 
menemukan solusi untuk itu" Reiga menatap seorang gadis 
yang berpakaian seperti penyihir. 


Gadis itu berdiri dan membungkuk hormat "Suatu 
kehormatan bagi hamba untuk bisa ikut campur dalam 
proses penyembuhan sang Ratu. Saya adalah Reni, salah 
satu Penyihir sang Ratu. Sebelum sang Ratu memulai tidur 
panjangnya, beliau memerintahkan kepada hamba untuk 
menjadi guardian beliau selama beliau menjalani masa 
hukuman atau pun kutukan itu- " jelasnya namun sebelum 
ia menjelaskan lebih lanjut beberapa petinggi istana 
langsung memotong ucapannya 


"Lalu bagaimana dengan pengontrolan kekuatan sang Ratu" 


"Ratu akan menjadi salah satu mahkluk Fana, bagaimana 
Jika Ratu terluka? Apakah kau akan selalu di sampingnya 
dan bagaimana caramu menjadi penjaganya jika wujudmu 
seperti itu?" 


"Diam! Biarkan penyihir itu menyelesaikan ucapannya 
"ungkap Remo tegas mengantikan sang Lord untuk 
menenangkan sebab saat sang Lord turun tangan bisa jadi 
akan menimbulkan korban jika dilihat ekspresi wajahnya 
yang seakan akan ingin membunuh banyak klan secara 
bersamaan dan ekpspresi itu adalah ekspresi sejak sang 
Ratu di nyatakan tidur abadi 


"Untuk pengontrolan kekuatan sang Ratu, aku sudah 
menyiapkannya namun akan terjadi saat ritual itu di lakukan 
bersama dewi. Dan untuk bagaimana saya menjadi 


pelindung di dunia itu, itu adalah tugas saya. Saya tidak 
perlu mengatakannya sebab ini sudah menjadi kesepakatan 
kami kepada sang ratu" 


"Saya rasa itu semua sudah jelas. Waktu ritual akan di 
laksanakan saat bulan bersinar seterang bola kristal dan 
tepat berada di atas telaga" ungkap Leandro 


"Dan itu artinya, ritual itu akan di laksanakan tiga hari lagi" 
lanjut Remo 

"Sekarang kalian boleh kembali"ungkap Leandro dan 
semuanya pun membungkuk hormat dan segera 
meninggalkan ruangan pengintimidasian serta mencekam 
tersebut. 


Reiga berdiri dari kursi kebesarannya dan langsung di ikuti 
oleh Leandro, Remo dan Reni. 


Mereka berjalan beriringan menuju suatu ruangan. 


Leandro membukanya pintu dan mempersilahkan Reiga 
masuk lebih dulu. 


Reiga berdiri tepat di depan sebuah meja dengan tiga orang 
yang sedang membungkuk hormat padanya 


"Apa yang kalian lakukan di sini?"tanyanya tajam 


Tbc 
Hehhe.. Maaf yah jika part ini agak rancuh.. 
Tetap ninggalin jejak yah.. 


Dan terima kasih atas dukungan dari readers2 
tercinta dan terimut2. 


Untuk part selanjutnya, doakan saja semoga lebih 
baik lagi.. 


#udah mau last loh... 
#jangan sampai ketinggalan yah.. 


Bye.. 


Wasiah. Senin, 26 Februari 2018. 


Part 21 


Reiga berdiri dari kursi kebesarannya dan lansung di 
ikuti oleh Leandro, Remo dan Reni. 


Mereka berjalan beriringan menuju suatu ruangan. 


Leandro membukakannyaa pintu dan 
mempersilahkan Reiga masuk lebih dulu. 


Reiga berdiri tepat di depan sebuah meja dengan 
tiga orang yang sedang membungkuk hormat 
padanya 


"Apa yang kalian lakukan di sini? "tanyanya tajam 


Reiga menatap kedua mahkluk itu dengan tatapan datar 
dan tajam 


"Apa yang kalian lakukan disini?" 


"Aku datang karena aku bosan di istana. Kalau dia aku tidak 
tau. Dia langsung mengikutiku saat melihatku melintasi 
wilayahnya"ucap seorang pemuda dengan santai 


"Hei. Aku tidak mengikutimu. aku memang berniat 
berkunjung tau. Aku merindukan kakakku" 


Remo, Leandro dan Virda hanya bisa menggelengkan kepala 
mendengar jawaban kedua pemuda itu sedangkan Reni, ia 
tidak tau harus berkata apa sebab, ini adalah kunjungan 
pertamanya ke kerajaan Artheus. 


"Kakak? Siapa yang kau panggil kakak huh? Lord atau 
Queen?" 


"Dengar yah pangeran Tristan, Kakakku adalah Queen 
Maisy, apakah aku harus menyebut semua namanya indah 
dan anggun itu?" 


"Samuel! Tristan! Apa yang kalian lakukan disini!?"tanya 
Reiga sekali lagi dan kini dengan aura gelapnya hingga 
membuat kedua pangeran tersebut bersembunyi di balik 
punggung Virda 


"Ka-kami hanya ingin melihat keadaan Queen. Iyakan kan 
Samuel"ucap Tristan sambil menyenggol Samuel 


"I-iya itu benar" 


"Kalian berdua membuatku frustasi" Ucap Reiga dan 
langsung duduk di kursi empuk 


"Reni perkenalkan dirimu" ucap Virda mengalihkan dan 
mencairkan suasana yang ada, 


Reni yang terkejut hanya bisa menatap datar kemudian ia 
mulai sadar "oh. Maaf. Saya adalah Reni, salah satu penyihir 
kepercayaan sang ratu dan akan menjadi guardian sang 
ratu" 


"Saya Pangeran Samuel. Aku tidak usah menjelaskan lebih 
karena seluruh klan sudah tau siapa saya" 


"Tapi, hamba tidak tau siapa anda" ucap Reni polos 


Yah, jangan salahkan kepolosannya sebab selama ini dirinya 
hanya bertemu sang Ratu dan Raja itupun saat Sang Ratu 
sedang memiliki waktu luang untuk menjenguknya dan itu 


pun terakhir kali dirinya bertemu dengan banyak klan 
adalah sekitar 50 tahun yang lalu 


Krikkk... Krikk... 


Leandro, Remo dan Tristan sudah ingin tertawa namun ia 
tahan sebab Reiga hanya menampakkan wajah datarnya 


"Samuel Dark Alfredo, Pangeran dari Hutan Ilusi, Pangeran 
kegelapan"ucapnya serius, tajam dengan ekpresi wajah 
yang datar. 


"Hkm..Baiklah, saya adalah Pangeran Tristan Sebastian 
Xander dari klan half iblis dan half malaikat"ungkapnya 
dengan santai. 


Dan Reni hanya mengangguk ngangguk tanda mengerti, 
kemudian ia tersadar akan satu hal kemudian memicingkan 
mata dan menatap Samuel menyelidik dan dibalas pula 
dengan tatapan mata Samuel yang acuh 


"Ck, dia baru sadar. Dasar penyihir bodoh"gumam Samuel 
kesal. 


"Bukankah kau yang mematahkan tongkat sihirku saat sang 
Ratu datang mengunjungiku waktu itu!"tuduhnya dan 
seketika semua mata memandang kearah samuel, kecuali 
Reiga. 


la terlalu cuek untuk memperdulikan semua itu. la hanya 
duduk dengan tenang sambil melipat kaki serta tangannya 
dan menutup matanya santai. 


Sungguh posisi yang sangat nyaman. 


"Aku tidak sengaja. Lagipula aku sudah meminta maaf. Dan 
hei? Bukankah seharusnya kau yang harus berterima kasih 


padaku karena berkat diriku, tongkat jelek itu patah dan kau 
mengantinya dengan yang baru" ungkap Samuel santai. 


"Sudah cukup. Lebih baik kalian pulang jika tak memiliki arti 
di sini"ungkap Reiga tenang tanpa merubah posisi 
nyamannya. 


"Maaf kan hamba my lord. Tapi, hamba tidak akan kembali 
sampai ritual itu di laksanakan "ungkap Tristan sopan 


"Begitu pun denganku. Aku tidak akan kembali, aku akan 
melihat dan menjaga kakak selama proses ritual" tambah 
Samuel. 


Reiga sedikit kesal dengan panggilan "kakak" yang di 
ucapkan oleh Samuel untuk sang Ratu namun, rasa kesal itu 
hanya sementara dan langsung di balas oleh anggukan. 


"Persiapkan diri kalian termasuk Virda dan Reni, lakukan apa 
yang telah Ratu perintahkan" 


"Di mengerti my lord"ungkap mereka bersamaan dan Reiga 
beranjak dari posisi nyamannya dan keluar di ikuti oleh 
Leandro dan Remo. 


Jeda. 


"Tunggu, Sejak kapan sang Ratu menjadi kakakmu?"tanya 
Tristan 


"Hmm. Sejak dia menolongku dari serangan rouge rouge. 
Kira kira 100 tahun yang lalu"Samuel mengingat ngingat 


"Tapi bukankah sang ratu lebih muda 50 tahun dari dirimu?" 


"Ais... Aku tau. Berhentilah menjatuhkan harga diriku. 
Akutidak setua itu dan Lagi pula waktu itu sang ratu 


menyetujuinya yah, walaupun my lord tidak suka. Heheee" 
kekeh Samuel jika mengingat ekpresi Reiga yang saat itu 
sangat ingin membunuhnya saat sang Ratu langsung 
memeluknya karena begitu senang mendapatkan seorang 
adik laki-laki yang tampan seperti dirinya. 


Jika kau mengingat itu lagi maka aku tidak akan 
segang segang untuk memenggal kepalamu"ungkap 
Reiga yang tiba tiba muncul di pikirannya hingga membuat 
Samuel semakin tertawa 

"Maafkan hamba my lord"ungkap Samuel setelah ia 
meredam tawanya. 


"Baiklah. Sepertinya kita sudah banyak membuang waktu 
yang berharga. Reni, ikut aku. Dan untuk para pangeran, 
tolong tinggalkan tempat ini, ada yang harus ku 
lakukan"ungkap Virda lembut disertai senyuman dan kedua 
pangeran dengan senang hati menurutinya. 


Tak ada yang bisa menolak pesona Dewi Virda apabila ia 
tengah dalam mode serius. 


Virda menatap kedua pangeran yang telah meninggalkan 
ruangannya dan kini tinggal ia dan Reni. 


"Kuharap dengan ritual ini membawa sedikit harapan untuk 
sang ratu dan my lord "harap mereka nyakin walaupun 
dengan rasa cemas akan seauatu yang akan datang di masa 
depan. 


Tbc 
Wah... Akhirnya aku update juga. 


Maaf yah jika chapter kali ini agak membosankan 
dan sedikit atau bahkan sangat garing. 


Tapi, terima kasih karena para readers masih setia 
untuk mampir dan membaca karya ku yang tak 
seberapa ini.. 


Ok.. 


Jangan lupa ninggalin jejak berupa vote (15 bintang) 
and comment. 


#ikuti trus perkembangan dC yah dan jgn sampai 
ketinggalan.. 
#chapter selanjutnya bisa jadi chapter kedua dari 
terakhir loh... 


Wasiah. Minggu, 11 Maret 2018. 


Part 22 


Setiap momen akan Mempersembahkan sebuah 
Kesempatan 


Kesempatan hanya akan datang sekali namun dapat pula 
datang kedua kalinya saat kau begitu membutuhkannya dan 
Tuhan merestuinya 


Semua berawal dari sini dan akan berakhir di sini 
pula 


dc 


Di bawah naungan langit malam yang begitu gelap tanpa 
adanya cahaya bintang namun, cahaya bulan bersinar 
dengan sangat terang seakan memberi tahu kepada semua 
mahkluk bahwa malam ini, dengan sinarnya, ia akan 
menjadi saksi dari peristiwa yang sangat bersejarah bagi 
seluruh klan di bawah naungan kerajaan Artheus yang di 
pimpin langsug oleh seorang raja yang bernama Reiga 
Alfino Nicoleta Artheus. 


Angin berhembus dengan pelan seakan sangat berhati hati 
agar tidak sampai melukai kulit putih nan pucat seorang 


wanita cantik yang tengah berbaring di atas batu yang 
berada di tengah telaga merah. 


"Buat perlindungan "ucap Leandro dan semua petinggi yang 
mengelilingi telaga merah tersebut dengan membaca 
sebuah mantra dan seketika lapis pelindung pertama 
terbuat yang berguna untuk menghalau aura gelap yang 
dapat menganggu pelaksanaan ritual tersebut. 


Begitupun dengan Leandro, Remo, Samuel dan Tristan, 
mereka membuat sihir pelindung dari dalam. 


Virda yang saat itu sedang duduk melayang tepat di atas 
kaki sang Ratu sedangkan Reni yang berdiri di samping kiri 
dan Reiga yang berdiri di samping kanannya, saling 
bertatapan satu sama lain kemudian mengangguk. 


Seakan sebuah kode, Virda kemudian membaca sebuah 
mantra dan menyalurkannya lewat bola kristal yang tepat 
berada di atas kepala sang Ratu dan memancarkan sinar 
kemerahan. 


Samuel yang melihat itu langsung menambah kabut 
pelindung di area sang ratu dengan meneteskan darahnya 
diatas telaga yang membuat air telaga tersebut berubah 
warna menjadi hitam pekat. 


Virda tersenyum lembut melihat perubahan itu kemudian 
menatap Tristan, dan Tristan pun melakukan hal yang sama 
dan seketika warna hitam tersebut, berubah warna menjadi 
Biru kehitaman. 


Reni mengambil air tersebut dan memasukkannya kedalam 
cawan kecil. 


Reiga menatap datar setiap pelaksanaan Ritual, kemudian ia 
menatap ke langit dan tepat saat itu, bulan berada di atas 


sang ratu. 


Bola kristal dan bulan seakan berlomba mengeluarkan 
cahaya untuk menutupi semua kegelapan yang sempat 
menyelimuti telaga tersebut akibat pencampuran darah 
antara pangeran kegelapan dan pangeran half. 


Virda mendongak dan menutup matanya 
Sudah waktunya.. 


Virda mengangkat tangannya ke langit dan seketika 
mengeluarkan sebuah belati tipis nan tajam. 


Reni mengulurkan cawan yang ia pegang dan Virda 
meneteskan darahnya kedalam di ikuti oleh Reiga yang 
membuat air tersebut berwarna pelangi acak. Reni 
membacakan sebuah mantra dan saat ia menumpahkan air 
tersebut, seketika keluarlah kalung dan cawan itu 
menghilang. 


Reni memberikan kalung itu pada Reiga, dan 
memakaikannya pada Maisy dan tak lupa mencium kening, 
mata dan bibir itu secara singkat. 


Semua mata yang melihat itu hanya bisa menatap dengan 
pandangan mata yang sayu namun, tetap memancarkan 
sebuah harapan di mana sang ratu akan kembali. 


Saat cahaya bulan tepat berada di tengah telaga, Virda 
seketika berdiri dan mengikut tubuh Maisy terangkat 
sehingga membuat sihir pelindung terkhusus. 


Saat semua sedang asyik memperhatikan ritual 
pengorbanan reikarnasi tersebut, tiba tiba Remo merasakan 
aura yang sangat pekat sedang mengawasi mereka yang 
mengakibatkan dirinya mengirim mindlink pada sang Raja 


"Maaf Lord, sepertinya pengerat itu sedang 
mengawasi kita" 


"Ladeni dia!" 


Itulah perintah sang Everlord yang membuat Remo 
mengangguk kemudian menghilang begitu saja. 


"Kemana dia?" 
"Meladeni para mahkluk pengerat" 


Empat kata yang mampu membuat semua orang 
mengetakkan giginya geram. 


Jangan ada yang keluar dari lingkar sihir tanpa 
sepengatuanku!" 


"Di mengerti my Lord" 


Semuanya kembali ke fokus yang pertama. Virda membaca 
sebuah mantra saat ia sendiri menusukkan belati tersebut 
tepat pada jantungnya namun, bukannya darah yang keluar 
namun sebuah cahaya putih dan ia tidak merasakan 
kesakitan, ia malah tersenyum lembut dan perlahan dirinya 
menghilang bagaikan tertiup angin namun masuk kedalam 
tubuh sang Ratu. Reni terbang Kearahnya di ikuti Reiga. 


"Maaf dan terima kasih"ucap Reiga pelan 


"Sebuah kehormatan bagi hamba my Everlord. Dan 
seharusnya hambalah yang berterima kasih atas kebaikan 
hati Ratu dan Lord karena telah mengeluarkan hamba dari 
kesengsaraan ibis dan merawat hamba selayaknya keluarga. 
Terima kasih, semoga Queen cepat kembali walau ia harus 
melupakan segalanya dan seakan berekarnasi namun 
sesungguhnya ia tidak berekarnasi. Hanya ini yang bisa 


hamba lakukan, semoga di kehidupan selanjutnya hamba 
bisa melakukan yang lebih berguna "ungkapnya perlahan 
dan tersenyum sambil meneteskan air mata kebahagiaan 
dan menghilang di sertai hembusan angin yang sangat 
lembut 


"Waktuku" ungkap Reni 


"Hamba meminta izin untuk segera membawa Queen ke 
dunia manusia, dunia yang akan menjadi tempat pemulihan 
dirinya. Dan maafkan hamba jika selama pemulihan, Queen 
akan merasakan siksaan hingga akan membuat dirinya 
merasakan penderitaan"Reni membungkuk hormat. 


Reiga hanya menatap kearah Maisy dengan lembut 
"Semoga ia bisa menghadapinya. Dan jangan biarkan 
kalung itu terlepas pada dirinya karena di dalam kalung itu 
terdapat ingatan dan juga kekuatannya" 


"Akan hamba lakukan. Selamat tinggal dan sampai bertemu 
di dunia manusia 16 tahun yang akan datang dan dalam 
keadaan yang berbeda namun tetap sama"ungkapnya dan 
seketika mantra biru mengelilingi dirinya hingga membuat 
semua orang melindungi matanya dari sinar yang terang 
tersebut. 


Setelah sinar tersebut redup dan menghilang, begitupun 
dengan Reni dan Maisy, keduanya menghilang bagaikan 
sebelumnya mereka tak ada di tempat itu. 


Reiga menarik nafas kemudian berdiri di atas batu yang tadi 
di gunakan oleh sang Ratu berbaring. 


"Musnahkan semua pengerat itu!"ucapnya tajam "jangan 
berikan ampun kepada pengerat itu, jika kalian melanggar 
maka kepala kalian yang akan menjadi 
taruhannya"tambahnya di sertai dengan aura yang sangat 


kuat hingga mampu membuat para mahkluk kecil menggigil 
ketakutan 


"Sesuai perintah my Lord!" dan semuanya berpencar 
menyisahkan Reiga. 


"Kalian membuat diriku benar benar marah!" 


Reiga menatap lima pengkhianat dari klan Demon, Vampire 
dan Penyihir dengan tatapan mata merah menyalanya 
mampu membuat mereka bergidik ngeri karena sebelumnya 
ia tidak pernah melihat wujud Reiga dalam menggunakan 
kekuatannya secara penuh apalagi dalam keadaan marah. 


"Kau yang telah memulainya. Kau membunuh 
suamiku "teriak salah satu pengkhiat itu. 


Reiga yang mendengarnya hanya menampilkan senyum 
miring yang sangat menakutkan 


"Begitukah? Lalu bagaimana dengan dirinya yang secara 
biadapnya meniru diriku hanya untuk menyentuh Queen? 
Atau dengan-"ucapan Reiga sengaja ia penggal karena 
sudah melihat Gadis itu yang tak lain adalah melisa sudah 
sangat murka 


"Cukup!. Kami menjadi pengkhiatan karena dirimu 
sendiri"ucap seorang pria yang berasal dari klan Vampire 


"Andy?"tanya Tristan bingung 


"Apa yang kau lakukan Andy? Kau kah orang ke lima yang 
menjadi pengkhiatat itu?" tanya Samuel dengan penuh 
kemarahan dan hanya di balas senyuman oleh Andy 


"Brengsek! Beraninya kau-" 


"Aku tak punya pilihan. Kalian lah yang membuat diriku 
seperti ini. Tertutama kau Pangeran Samuel. Kau lah 
penyebabnya. Jangan pernah beranggapan bahwa dengan 
membuat ikatan dengan Queen, aku tidak tau. Kau telah 
menciderai dunia kegelapan "teriak Andy 


"Hahahahahahahahahaaaa' 


Samuel tertawa terbahak bahak namun, suara tawanya 
terdengar menakutkan "Menciderai dunia kegelapan?" 


Samuel menatap Reiga sambil menyeringai "Lord, bolehkan 
hamba meleyapkan mereka karena telah menuduhku 
menciderai dunia kegelapan?" 


"Aku mengizinkannya. Aku melepaskan kontrol yang 
mengekang  kekuatanmu. Pangeran Tristan jadilah 
parnernya. Musnahkan semua yang menghalangi cahaya di 
kerajaan dan dunia Artheus" Reiga mengangkat tangannya 
dan seketika air telaga tersebut berubah menjadi warna 
merah darah yang begitu pekat. 


"Musnahkan!"ungkap Reiga pelan dengan nada serak 
hingga terdengar menakutkan. 


Setiap langkahnya membuat percikan percikan api yang 
bergabung dengan listrik dan seketika memunculkan naga 
merah. 


"Aku Reiga Alfino Nicoleta Artheus, Raja dari seluruh 
raja dan penguasa dunia kegelapan dan cahaya, 
memanggil para phionex untuk memusnahkan 
seluruh penghianat yang menghalagi kejayaan dan 
kembalinya sang Ratu. Bangkitlah" 


Seusai mengatakan itu, tanah seakan bergoyang namun, 
perkelahian tetap berlangsung seakan tidak adanya 


goncangan. Seketika tempat ritual itu merubah menjadi 
lapang yang menampilkan semua peperangan yang terjadi. 


Remo dan Leandro langsung terbang menghampiri sang 
Lord 


"Aku akan terlahir kembali dengan dendam yang 
sama dan akan kembali menuntut balas!" 


jeritan serta teriakan sumpah yang begitu sakit langsung 
menguar begitu saja saat cara merah menyelimuti mereka 
dan lenyap. 


Reiga sedikit terbatuk dan mundur beberapa langkah sambil 
memengang dadanya, yang langsung di tahan oleh kedua 
pengawalnya 


"Lord? Anda baik baik saja?"tanya mereka dengan raut 
Wajah khawatir 


"Aku hanya butuh istirahat,"sambil berdiri tegak "selama 
aku beristirat, tetap jaga pertahanan dan untuk 
kalian,"sambil menatap Samuel dan Tristan"kembalilah, 
semuanya sudah selesai. Tatalah kembali kerajaan kalian" 


Samuel dan Tristan mengangguk 
"Hamba pergi dan semoga lord beristirahat dengan tenang" 


"Berapa lama lord akan beristirahat?"tanya Samuel pelan 
dan khawatir 


"10 tahun. Pergilah" 


"Baiklah. Hamba pamit, semoga Lord beriatirahat dengan 
tenang" 


Dan kedua pangeran itu menghilang ditelan kabut hitam. 


Reiga di ikuti seluruh pengikutnya yang setia menuju 
kerajaan dan langsung memasuki ruang suci yang terdapat 
peti mati berwarna emas kemerahan. 


"Selama aku beristirahat, kerjakan tugas kalian. Jangan 
biarkan para pengerat kembali bangkit dan apalabila aku 
kembali dan mendengar salah satu di antara kalian menjadi 
pembelot maka bersiaplah untuk bertemu malaikat maut" 


Reiga menatap mereka dengan tatapan tajam dan 
mengintimidasi di sertai aura penguasa yang sangat kuat. 


"Kami akan tetap setia kepada kerajaan Artheus"sumpah 
mereka. 


Reiga berjalan mendekati peti tersebut dan Remo dan 
Leandro membukanya dengan sihir kemudian Reiga masuk 
dan berbaring dengan anggun dan tenang 


"Semoga Lord beristirahat dengan tenang" 


"Dan jangan khawatir, kami akan tetap melindungi 
semuanya dengan jiwa dan raga kami" 


"Aku percaya pada kalian" 


Reiga menutup matanya perlahan dan penutup peti 
tersebut tertutup dengan sangat rapat serta tersegel 
dengan sihir dari dalam dan luar hingga tak ada yang dapat 
membukanya secara paksa. 


"Tamat" 


Hi. Gimana ? Seru atau ngangwur? 
Yayaya.. Maaf saja yah jika nda sesuai harapan 
karena ideq seakan stok di situ aja. 


Dan aq updatenya tiba tiba tak sesuai target karena 
ada hal yang harus ku selesai kan secepatnya dan 
juga aq ingin menammatkan don't Cinderella segera 
dan secepat mungkin. 


Semoga itu tidak menjadi masalah yah 
Dan Jangan lupa ninggalin vote dan comment yah. 


Dan please jangan jadi silent readers. 

Sakit loh 

Tapi nda papa lah, mungkin jempolnya lagi khilaf jadi 
nda neken bintang ataupun nulis comment 


Dan kabar baru.. 
Ini bukanlah ending yang sebenarnya tapi akan tetap 
menjadi ending jika aq tak memiliki ide 


Jadi tetap ikuti perkembangan dC yah.. 


Bye. Bye. 


Wasiah. Sabtu, 24 Maret 2018. 


Part 23 


Semakin aku melangkah, maka semakin banyangmulah 
yang mengikutiku. Apakah ini pertanda bahwa aku telah 
kembali? 


Jangan Pernah melakukan pengorbanan yang kedua 
kalinya karena aku akan benar benar pergi tanpa 
kembali 


dC 


"Aku telah kembali maka, siapkan lah dirimu" 


Anha melangkah pelan memasuki rumahnya dan sesekali 
melirik seakan memastikan sesuatu 


"Kurasa mereka sedang pergi"ungkapnya nyakin dan saat 
membuka pintu kamarnya suara Fika mengintruksinya 


"Akhirnya tuan putri datang juga" dan Anha pun berbalik 
menatap saudara tirinya "Dari mana!?" 


"Kerja"ucapnya sambil menunduk dan tiba tiba tangannya 
di tarik menuju ruang tamu yang di mana Dani dan Poni 
sudah berdiri dengan pongahnya 


Bukk...! 


Anha langsung jatuh terduduk dengan lutut yang sudah 
lecet 


"Arghh!"ringisnya 


"Mana hasil kerjamu. Bukankah hari ini kau sudah 
gajian"ungkap Poni dan Anha menggeleng 


"Uangnya akan aku gunakan untuk perawatan makam ibu 
dan ayah" 


"Ck orang yang sudah mati nggak usah di rawat 
lagi,"decihnya"sini uangnya" 


"Tidak!"ucap Anha Tegas 


"Kurang ajar'"teriak Poni dan langsung menarik rambut 
Anha dengan keras 


"Ahkkk..!"teriak Anha sambil memengangi rambutnya "Le- 
lep-pas" 


"Lepas katamu? Kau dan kedua orang tuamu sama saja. 
Sama-sama Penggoda. Seharusnya kau sudah mati 
mengikuti kedua orang tuamu itu"ungkap Poni berapi api 
tanpa tau akibat yang di ucapkannya dan semakin menarik 
rambut Anha, namun Anha sudah tidak merasakan sakit 
karena tiba tiba ucapan poni terus tergiang di kepalanya 


"Sama sama Penggoda" 
"Dasar wanita penggoda!" 
"Seharusnya kau sudah mati mengikuti kedua orang tuamu" 


"Seharusnya kau sudah mati!" 


"Kalian keluarga penggoda. Ibu, ayah dan anak sama 
saja"hardik Fika dan mendengar itu Anha mengangkat 
wajahnya yang sudah di aliri oleh darah serta rambut yang 
rontok dan jangan lupakan sudut bibirnya yang berdarah. 


"Beraninya kau menatapku seperti itu!"teriak Fika tak 
terima dan saat ia akan menendang tubuh Anha, Anha 
langsung menahan kakinya dan mencekramnya kuat hingga 
Fika menjerit kesakitan 


"Mommy, Ayah, sakit. Lepas gadis sialan" teriaknya dan 
Anha tak merespon, melihat putri mereka kesakitan, Dani 
langsung mendorong tubuh Anha hingga tubuhnya terjatuh 
ke belakang mengenai marmer. 


Fika langsung memeluk Ayahnya meminta balas 


"Astaga. Kakimu sayang"teriak Poni saat melihat kaki Fika 
mengeluarkan darah 


"Anak tak tau diri. Mati kau!"sumpah Poni marah dan saat 
ingin menyerang Anha, Dani langsung menahannya 


"Obati saja luka putri kita, biar gadis jalang ini aku yang 
akan memberikannya pelajaran"dan Poni pun langsung 
mengangguk dan membawah Fika menuju kamarnya untuk 
di obati tapi sebelum ia menghilang ia sempat 
menyeruakkan harapannya 


"Bunuh saja dia ayah!" 


Anha berdiri dan menatap Dani dengan tatapan kosong 
serta wajah yang datar. 


Plakk 


Suara cambuk yang sengaja di perdengarkan untuk 
mengalihkan tatapan Anha. Yah, Dani lah yang 
melakukannya 


"Sejak kapan ia memengang cambuk? "tanya batin Anha 
"Sampai kapan kau akan melamun gadis jalang" 


"Aku bukan gadis penggoda maupun seorang 
jalang"desisnya 


"Wah... Wah... Sekarang kau sudah mulai melawanku yah" 
Plak... 


Campuk tersebut mengenai kaki Anha hingga membuat 
Anha terjatuh 


Plak.. 

Cambuk tersebut mengenai pungunggnya 

"Kau dan keluargamu sama saja. Sama sama keras kepala" 
"Anak tidak tau diri" 


"Cukup!"teriak Anha keras hingga membuat Dani 
mengurungkan niatnya untuk melayangkan cambuk 
tersebut"kalianlah yang sebenarnya tidak tau diri! Rumah 
ini adalah rumah peninggalan ayah dan ibuku. Kalian yang 
seharusnya malu berada dirumah in-" 


Plakkk 


Sebuah tamparan yang sangat kuat hingga membuat Anha 
oleng dan langsung jatuh terduduk 


"Tutup mulut busukmu itu jalang!" 


"Kaulah yang seharusnya menutup mulut!"balas Anha dan 
tak sengaja ia melihat Poni berjalan kearahnya di susul oleh 
Fika yang dimana kakinya sudah di perban. 


Anha mencoba berdiri dengan bantuan pilar 


"Lihatlah kalian. Kalian memang cocok menjadi satu 
keluarga. Anaknya yang jalang, ibunya yang penggoda 
serta ayahnya yang tak tau diri. Sungguh hebat. Keluarga 
yang sempurna!"ungkap Anha sambil tertawa mengejek 


"Anak tak tau diri"Dani langsung mencengkram baju Anha 
dan mendorong tubuh Anha dan mengenai pilar rumah yang 
mengakibatkan kalungnya putus dan terjatuh ke lantai. 
Melihat itu Fika langsung mengambilnya 


"Jangan sentuh kalung itu bitch"desis Anha tertahan 


"Apa? Kau memanggilku apa? Bitch. Lihat ini,"Fika 
memperlihatkan kalungnya dan langsung menjatuhkannya 
kelantai"ini adalah balasan karena kau sudah melukai 
kakiku" 


dan memukul kalung tersebut dengan vas bunga 
Kesalahan! 

"Tidak! Jangan!" 

Prakkhk... 


Kalung tersebut telah hancur berkeping keping di susul oleh 
Anha yang terjatuh dan langsung menghampiri serpihan 
kalung tersebut 


Hahahahahahahaha 


Suara tawa mereka mengisi kepedihan serta sakit dalam 
hati Anha 


"Apa salahku? Aku tak pernah menyakiti kalian?"tanyanya 
sambil terus memunguti pecahan kaca tersebut 


"Kau bertanya apa salahmu? Salahmu adalah, mengapa kau 
tidak mati saja saat kami membunuh kedua orang tuamu 
dengan racun"teriak Fika tak sadar dan mendengar itu 
pergerakan tangan Anha seketika terhenti dan menatap 
mereka bertiga meminta penjelasan 


"Apa? Jadi kau tidak percaya. Hahahahaa"Fika tertawa di 
susul oleh tawa kedua orang tuanya. 


"Dasar bodoh"umpat Dani dan Anha menyeringai kemudian 
berdiri dan mundur benerapa langkah 


"Kenapa? Apa kau akan melaporkan kami kepada 
polisi?"tanya Dani dan Anha menggeleng 


"Atau kau ingin menyusul kedua orang tuamu. Dengan 
senag hati"Poni dan lagi lagi Anha menggeleng 


"Atau kau ingin membunuh kami?"tanya Fika dengan nada 
mengejek dan lagi lagi Anha menggeleng 


"Membunuh bukanlah gayaku," 


ungkap Anha dengan senyum meyeringai hingga membuat 
ketiga manusia yang sedang tertawa berhenti dan 
menatapnya bingung 


"Kalian sudah lama ku biarkan hidup dengan nyaman dan 
bebas" dengan suara rendah 


"Dan kalian sudah lama kubiarkan hidup dengan semena 
mena" 


"Bahkan ku biarkan tubuh mungil ini menerima penyiksaan 
dari tangan tangan kotor kalian" 


"Dan bukankah saatnya giliranku!"ucapnya tajam dan entah 
muncul dari mana, tiba tiba Anha memengang sebuah 
cambuk dan langsung melayangkannya pada ketiga 
manusia tak berhati tersebut. 


Teriak ketiganya tak tertahankan. 


Tubuh mereka tiba tiba tak dapat digerakkan dan hanya 
dapat menerima cambukan itu dengan lapang dada. 


Suara yang keluar hanyalah suara erangan kesakitan. 
Seakan akan sudah di program hanya erangan tersebut. 


"Hei, bukankah terlalu cepat jika kita mengakhiri ini? Kalian 
bahkan menyiksa tubuh ini selama 10 tahun. Ini baru sekitar 
semenit" ungkap Anha dengan suara angkuh dan kembali 
menggerakkan cambuk kesanyangnnya itu 


Setelah di rasa cukup, Anha menghentikan penyiksaannya 
dan menatap tak berdaya ketiga tubuh manusia yang sudah 
penuh dengan luka dan darah itu 


"Kalian telah melanggar batas kesabaranku dengan 
memecahkan kalung itu"ucapnya tajam 


Plak... 
Lagi lagi Anha melayangkan cambuk tersebut 
"Dasar manusia tak tau diri"hardiknya tajam. 


"Ini belum seberapa. Ini barulah permulaan!"Teriak Anha 
dengan tegas dan tiba tiba aura dingin menyeruak di dalam 
rumah yang sudah tercium bau anyir tersebut 


Anha membuang cambuk tersebut dan seketika 
menghilang. 


Anha melangkah menuju pintu keluar dan tiba tiba 
berhadapan dengan Reni yang menatapnya cemas dan 
khawatir 


"Anh-"ucapan Reni langsung terpotong oleh Anha 


"Jaga sikapmu Guardian!"ungkapnya tajam dan membuat 
Reni terkejut 


"Ampuni hamba yang mulia"tunduknya dan Anha 
menatapnya tajam "ika hamba telah lancang maka 
hukumlah hamba. Apa yang telah terjadi yang 
mulia?"tanyanya tanpa berani mengangkat kepalanya 
sebab ia sangat mengenal sosok angkuh yang tengah 
berdiri di hadapannya, sosok yang sudah mereka prediksi 
yaitu sosok kegelapan yang hanya akan muncul jika kalung 
tersebut di hancurkan dengan paksa 


"Urus serangga serangga itu"pintanya dan langsung berlalu 


"Baik yang mulia tapi, yang mulia ingin kemana?" 


"Haruskah aku memberitamu!"ucapnya tajam disetiap 
katanya dan meninggalkan Reni yang masih terdiam, 
kemudian indera pendengarannya menangkap suara jeritan 
serta mencium bau darah. 


Reni langsung menghampiri ketiga manusia itu dan 
membawahnya sekaligus dalam lingkup mantra menuju 
tempat istirahat mereka. 


"Am-ampun.." 
"Sa-sakit" 
"Ma-maat" 
"Panas" 


Itulah kata kata penyesalan yang keluar dari mulut mereka. 
Rasa sakit yang menjalar akibat cambuk yang seharusnya 
untuk iblis, di gunakan untuk manusia. 


Bagaimana kah rasa pedih dan panas yang mereka rasakan, 
namun itu bukanlah akhir tapi awal dari penyiksaan mereka. 


Bukankah sakit di balas dengan sakit 
Dan nyawa di balas dengan nyawa 

Itu adalah prinsip dari sang Ratu Arhteus. 
Maisy Anastacia Raneysha 


"Seharusnya kalian itu bersyukur karena sang Ratu masih 
ingin menyembuhkan kalian, yah walaupun pada akhirnya 
di siksa lagi. Hmm.. Mungkin ini adalah karma untuk 
manusia yang tidak pernah mau merasa puas" 


Reni mengobatinya dengan matra penyembuh dan di rasa 
telah cukup ia pun kembali ke ruang tamu untuk 
membereskan kekacauan yang terjadi. 


la melihat kalung mantranya telah hancur dan seketika ia 
terlonjak terkejut saat menyadari sesuatu 


"Sial! Bodoh! Seharusnya kalian langsung mati saja"Umpat 
Reni kesal 


"Mantra pelindungnya telah hilang. Yang mulia. Mengapa 
aku baru sadar. Astaga"Reni pun segera mencari 
keberadaan sang Ratu yang tengah dalam bahaya. 


Tbc 
Hai... 


Bagaimana kabar kalian? 
Semoga tetap sehat yah.. 


Dan saya ingin mengucapkan terima kasih kepada 
para pembaca yang telah setia meluangkan waktu 
untuk membaca cerita yang unfaedah ini. 


Semoga kalian tidak bosan yah.. 
Dan semoga chapter kali ini, rasanya dapat. Hehee 
Tetap ninggalin jejak berupa commen dan vote yah 


Dan dC sebentar lagi akan selesai. Yeayyy.. 


Tetap ikuti kelanjutannya yah. Byee 


Wasiah. Sabtu, 14 April 2018. 


Part 24 


Jika aku dapat memilih, maka aku akan memilih 
menanggung semua rasa sakit itu tanpa harus di bebankan 
kepadamu" 


"Sakit memang pada awalnya tapi semuanya terobati saat 
kau sudah ada di depanku dengan senyuman manismu" 


Aku tidak tau apa yang sebenarnya telah terjadi padaku, 
dan mengapa tubuhku tiba tiba merasakan sesuatu yang 
sangat kuat dari dalam seakan mendorong untuk keluar. 


Aku hanya bisa memengang dadaku dan sesekali mulutku 
mengeluarkan erangan kesakitan bahkan ingatan samar 
samar yang terus muncul dipikiranku menambah 
kesakitanku 


"Hukk"aku terbatuk dan darah segar yang keluar dari 
mulutku 


"Apakah aku mengalami luka dalam?"tanya batinku dan tiba 
tiba aku melihat seorang wanita cantik yang memakai 
kalung sedang tersenyum padaku "apakah dia sedang 
mengejekku?" 


"Maisy"panggilnya dan akupun mengedipkan mataku 
berkali kali 


"Ibunda"lirihku dan beliau langsung memelukku dengan 
erat. 


Pelukan hangat dan pelukan kerinduan yang begitu lama ku 
nantikan akhirnya terjadi 


"Ibunda"entah mengapa hanya itulah kata yang dapat ku 
lontarkan padahal sangat bayak pertanyaan yang ingin ku 
keluarkan untuk kuajukan pada wanita cantik tersebut 


"Kau kembali nak. Kau telah kembali. Ibunda 
merindukanmu"ungkapnya tulus namun membuatku 
bingung- bukankah aku yang harusnya mengatakan itu?- 


"Ibunda"panggilku lagi 
"Yah ada apa sayang?" 


"Bukankah, aku yang harusnya mengatakan itu. Aku tak 
pernah kemana mana, justru  ibundalah  yanag 
meninggalkanku" 


"Ibunda tau itu sayang. Maafkan bunda"ungkapnya dan 
seketika aku menyadari sesuatu, dia bukan ibundaku, 
bundaku tak pernah memakai kalung karena ia sangat 
membenci benda itu. 


Aku melangkah mundur membuat ia kebingungan 
"Ada apa sayang?" 


"Kau bukan ibundaku. Siapa kau"tunjukku dan iapun 
menyeringai dan seakan sebuah bendungan air yang 
meluap, seketika pikiranku di serang oleh ingatan yang 
membuatku merasajan sakit luar biasa namun sangat 
kurindukan 


"Pengkhianat" desisku 


la tertawa dan seketika rupa cantiknya berubah menjadi 
rupa yang dialiri oleh darah yang berasal dari matanya 


"Rupanya kau masih mengingatku Ratu Maisy" 

"Ck. Apa yang kau inginkan Penghianat!" 

"Kau"tunjukknya padaku"aku menginginkan kematianmu!" 
"Kalau begitu, aku akan membunuhmu lebih dulu" 


Dan pertarunganpun tak terelakkan, disaat kami sedang 
bertarung tak sengaja mataku melihat seorang pria bejalan 
kearah kami dan 


Bukkk... 


Melisa seketika terhempas begitupun dengan diriku namun 
aku tak merasakan tubuhku menyentuh tanah yang kotor 
seperti apa yang dialami oleh Melisa. 


"Kau tidak apa apa?"tanya suara yang begitu familiar serta 
sangat kurindukan. Aku menatapnya dan entah dari mana 
datangnya, air mata ini tiba tiba jatuh begitu saja 


"Anha, apakah sakit?"tanyanya panik dan aku tersenyum 
menggeleng 


"A-aku  merindukanmu"jawabku tak sesuai dengan 
pertanyaannya dan membuat tubuhnya menengang 
kemudia ia tersenyum dan langsung memelukku erat 


"Queen, kau kembali Queen. Aku sangat 
merindukanmu"ungkapnya pilu dan semakin membuat air 
mata ini mengalir 


"Maaf kan aku" 


"Tidak. My Queen, tidak. Ini bukan salahmu. Ayo Kita 
pulang"ajaknya dan akupun mengangguk mengiyakan 


"Remo, urus penghianat itu. Leandro ikut aku"pintanya 
"Baik my everlord" 


Aku melihat kedua panglima itu dan tersenyum, mereka 
berdua pun tersenyum bahagian melihatku bahkan mata 
mereka berkaca kaca. 


"Tuan, aku lelah"ucapku dalam dekapannya 


"Tidurlah Queen tapi berjanjilah kau tidak akan tidur 
panjang lagi dan bangun saat aku memanggil namamu"dan 
akupun mengangguk. 


Kepalaku ku rapatkan pada dada bidangnya dan mulai 
menutup mata. 


Semoga ini bukan mimpi Gueen. 


Reiga tak henti hentinya mundar mandir di depan ranjang 
yang di mana di sana seorang wanita tengah berbaring 
sambil menutup matanya. 


"Lord, sebaiknya anda beristirahat, sudah dua hari an- 
"Ucapan Leandro terputus saat Reiga menganggkat 
tangannya 


"Panggil penyihir itu?"ungkapnya datar dan Leandro 
membungkuk hormat dan meninggalkan kamar tersebut, 
menyisahkan Reiga dan gadis yang tak lain adalah Anha 
atau Maisy 


"Queen"panggilnya lirih "Apakah ingatanmu sudah kembali 
ataukah itu hanya sisi lain dari dirimu lagi?"tanyanya sambil 
menggenggam jari putih nan lentik itu "aku merindukanmu 
Queen. Bukalah matamu, aku tidak ingin kejadian itu 
terulang lagi dan bukankah kau berjanji akan membuka 
matamu saat aku memanggil namamu"ungkapnya lirih. 


Kemudian terdengar ketukan kemudian masuklah Reni 
beserta yang lainnya 


"Apakah nama kalian sudah berubah menjadi Reni sehingga 
kalian ada disini?"tanyanya dengan nada rendah namun 
terdengar tajam 


Mood yang buruk 


Samuel yang mendengar itu hanya cengegesan sambil 
memperlihatkan deretan gigi putihnya 


"Sekarang aku sedang tidak berniat untuk mencabut taring 
mu itu" 


Mendengar itu, Samuel mendengus kesal sedangkan Tristan 
sedang menahan tawanya dengan berdehem. 


"Untuk apa kalian datang?" 


"Ampun my lord, hamba menemukannya sedang tertidur di 
bangku taman dekat pintu masuk "ungap Leandro tenang 
dan Reiga menatap mereka berdua dengan tatapan yang 
sulit di artikan 


"Ap-" 


"Ampun my Everlord. Hamba sedang bosan berada di istana 
dan bermaksud untuk mencari suasana baru. Dan hamba 
berani bersumpah jika hamba tidak menggoda pelayan" 
Tristan dan Samuel langsung bersimpuh hormat karena 
sudah takut dengan kemarahan sang everlord 


"Dan juga- aku sangat merindukannya" tambah Samuel 
dengan nada pelan nan sedih 


"Terserah apa kata kalian. Sekarang kalian keluar dari kamar 
ini dan Reni tetap di sini"pintanya tajam 


"Baik everlord" 

Hening 

"Apa yang terjadi pada Gueen?"Reiga to the point 
"Kalung Yang Mulia telah hancur" 

"Apa? Bagaimana bisa?" 


Dan Reni pun menjelaskan semuanya di mulai saat sang 
Ratu yang awalnya di siksa hingga berbalik menjadi 
menyiksa ketiga manusia itu 


"Sekarang apa yang akan kita lakukan lord? Virda tidak 
menjelaskan kemungkinan tersebut kepada saya. Namun 
yang Mulia lah yang mengetahui hal tersebut"Reni tampak 
khawatir 


"Sepertinya dia sedang mengembalikan jati dirinya"ungkap 
Reiga sambil menatap Anha yang sedang berbaring sambil 
bergerak gelisah "sekarang keluar" 


"Baik my Lord"Reni berdiri dan sejenak ia memandang sang 
Ratu dengan tatapan pengharapan "semoga pengorbanan 
itu tidak sia sia"gumamnya yang masih di dengar oleh Reiga 
kemudian ia keluar dari kamar. 


"Aku nyakin dan percaya. Jika pengorbanan itu tidak akan 
pernah sia sia karena jika itu terjadi maka aku akan 
menghancurkan dunia kegelapan agar semuanya tetap 
bersama"Reiga sambil menatap Ke arah Anha dan 
mengusap keringat yang ada di wajahnya 


"Kembalilah Queen. Temukan jati dirimu yang 
seaungguhnya"sambil berbisik di telinga sang Ratu dan tiba 
tiba mata Anha terbuka lebar memperlihatkan mata birunya 
yang begitu jernih yang menandakan bahwa dirinya kini 
telah kembali 


"Aku tau kau akan kembali Gueen"Reiga sambil mencium 
kening Maisy lama dan Maisy memejamkan matanya sambil 
mengeluarkan air mata 


"Maaf tuan, aku pergi begitu lama dengan meninggalkan 
sakit yang begitu menyakitkan bagi dirimu tuan"ucap Maisy 
dengan suara serak sambil memandang wajah Reiga 


"Tidak Queen, aku memang sakit pada awalnya namun 
semuanya sudah terobati saat dirimu sudah berada di 


hadapanku saat ini. Aku mencintaimu"sambil merapatkan 
keningnya di kening Maisy 


"Aku juga. Aku sangat mencintaimu dan 
merindukanmu"ucapnya lirih dan kemudian bibirnya 
bersentuhan dengan bibir Reiga. 


Menumpahkan segala kerinduran yang selama ini 
terpendam di dua insang yang selama ini terpisahkan oleh 
takdir, namun takdir pulalah yang mempertemukan mereka. 


Lanjut ? 


Atau 

Di sudahi aja ? 

Terima kasih atas kesempatan kalian. 

Jangan sungkan memberi vote dan comment yah. 


Please... 


Wasiah. Minggu, 06 Mei 2018. 


Part 25 


"Last Chapter" 


"Tak peduli sekeras apapun takdir yang Tuhan berikan. 
Selama aku masih bernafas maka kau akan selamanya 
menjadi milikku" 


Di bawah pohon sakura yang sedang bermekaran. Sepasang 
insang sedang memadu kasih dengan posisi yang laki laki 
berbaring di pangkuan sang wanita yang sedang bersandar 
di pohon sakura. 


Tangan lentik sang wanita sedang memainkan rambut 
panjang lelakinya. 


"Tuan"panggilnya sambil mengelus ngelus wajah tampan 
itu. 


"Hmm" 


"Apa yang terjadi dengan keluarga tiriku?"tanyanya pelan 
dan Reiga membuka matanya 


"Queen. Apa kau merindukannya?" Reiga duduk sambil 
menatap Maisy dalam 


"Tuan. Apa kau ingin membuatku tertawa seperti gadis yang 
tidak punya etika?"tanyanya balik dan menangkup kedua 
wajah Reiga lalu mencium bibirnya singkat "Aku bertanya 
bukan berarti aku merindukannya. Aku hanya ingin tau 
bagaimana keadaan mereka"sambil tersenyum manis 


"Mereka sudah mendapat balasan atas perbuatan mereka" 
dan Maisy mengangguk "Queen"panggil Reiga lembut nan 
pelan sambil mendekatkan wajahnya "Aku merindukanmu" 


"Taun aku sudah ada disini" 


"Aku tau. Tapi kini yang kurindukan adalah 
sentuhanmu"bisik Reiga dan langsung mencium bibir 
mungil nan merah itu. 


Di saat mereka sedang saling berciuman tiba tiba suara 
mengintrupsi mereka 


"Khm... Kakak"panggil suara itu dan Maisy langsung 
berbalik sambil tersenyum sedangkan Reiga mendengus 
kesal karena kebersamaannya lagi lagi di gangu 


"kami sudah membawah semuanya. Ayo guays. Muncul 
lah"teriaknya dan tiba tiba, Reni, Tristan, Remo dan leandro 
Langsung muncul dan langsung merapikan semuanya. 


"Akhirnya kita bisa piknik lagi"seru samuel tanpa dosa 
dengan senang sambil merangkul Maisy dan Reiga langsung 
menghempaskan tangannya 


"Jangan sentuh milikku"Reiga berdesis dan Samuel hanya 
bisa menyegir tanpa dosa. 


"Sudah. Kalian itu selalu bertengkar Tiap bertemu"Maisy 
duduk di tengahnya dan Reiga menatapnya tajam 


"Queen, duduk di sampingku!" 

Mendengar itu, Maisy hanya menarik nafas pasrah dan 
pindah tempat sedangkan yang lainnya hanya bisa terkekeh 
pelan 


Sifat overnya muncul lagi 


"Ok. Karena semuanya sudah beres jadi, kita mulai saja 
makan makannya"ucap Tristan dan diangguki oleh yang 
lainnya. 


Piknik kecil kecilan itu yang hanya di hadiri oleh beberapa 
yang bukan manusia berlangsung ramai karena diisi oleh 
tawa, pertengkaran ataupun perdebatan konyol oleh 
mereka. 


"Queen. Apakah Lord sudah tahu mengetahui keadaan 
Queen?"bisik Reni pelan namun karena Reiga memiliki 
pendengaran yang sangat tajam serta sensitif mengenai 
Istrinya. 


la melirik dua wanita itu 

Maisy menggeleng pelan 

"Aku belum menemukan waktu yang tepat" 
Reiga dan yang lainnya tiba tiba ikut bergabung 


"Ada apa?"tanya Reiga "apakah ada sesuatu yang tidak ku 
ketahui?"lanjutnya hingga membuat Maisy dan Reni 
menunduk 


"Queen. Katakan padaku. Apa yang terjadi?"Reiga dengan 
suara dingin sambil memengang kedua pundak Maisy 
"Gueen"ucapnya lemah dan sedih 


"apakah kakak akan pergi lagi?"tanya samuel pelan 


Maisy mengangkat wajahnya dan menatap suami serta 
keempat pengawalnya dengan tatapan sedih kemudian ia 
tersenyum dan segera memeluk Reiga dan berbisik 
kemudian melepaskan pelukannya 


"Betulkah itu Queen? Sungguh"tanya Reiga antusias dan 
Maisy mengangguk sambil tersenyum. 


Reiga memeluk Maisy dan mengangkatnya senang 
kemudian menurunkannya 


"Terima kasih Queen. Jadi apakah aku akan menjadi seorang 
ayahanda?"dan lagi lagi Maisy mengangguk. 


Reiga tak bisa membendung rasa bahagianya dan langsung 
mencium bibir Maisy. 


Melihat sikap romatis tak tahu tempat itu, para 
pengawalnya hanya bisa tersenyum namun mata Tristan 
dan Samuel serta Reni di tutupi oleh tangan Remo dan 
Leandro. 


Anak kecil nggak boleh liat.. 
"Aku sudah berumur 5000 tahun" kata Tristan 
"Aku 55000 tahun" Samuel dengan bibir mengerucut 


"Aku wajar karena aku masih 3400 tahun"Reni dengan 
senyum mengejek seakan akan memberi tahu bahwa dirinya 
oaling muda dan mereka semua sudah kakek kakek namun 
Karena kabar bahagia itu sehingga mereka melupakan acara 
cekcoknya 


"Kami turut bahagia mendengarnya yang mulia" ungkap 
mereka bersamaan sambil tersenyum lebar 


"Terima kasih"ungkap Maisy dan Reiga bersamaan sambil 
saling merangkul 


" Akhirnya aku punya adik"seru Samuel yang langsung 
mendapat lirikan tajam dari Reiga 


"Sejak kapan anakku akan menjadi adikmu" 


"He hei. Hormatlah sedikit wahai sang lord. Jika dalam 
bahasa dunia manusia, aku ini adalah adik iparmu" Samuel 
dengan sombong dan beraninya merangkul Maisy yang 
hanya tersenyum geli 


Dan rangkulan itu segera di lepas oleh Remo atas perintah 
Reiga melalui mindlinknya dan diikat oleh Leandro keatas 
pohon 


"Hei hei. Apa yang kau lakukan. Lrpaskan aku. Turunkan 
aku. Kakak, kakak tolong aku. Kak- hmmmmhmmm" Samuel 
terus saja memberontak dengan mulut yang sudah terkunci 
oleh sihir Reiga sehingga mereka bisa menikmati hari piknik 
dengan tenang 


"Kalian semua. Ahkkkk.. Aku benci kalin tapi aku sangat 
sayang. Hiksss" teriak mindlink Samuel kesal sehingga 
membuat yang lainnya tertawa 


"Diam lah pangeran bodoh. Aku lelah mendengarmu 
berbicara" ungkap Tristan pelan yang di angguki oleh yang 
lainnya 


"Huaaaa... Kakakkkkkk" 


"Berhenti memaggil Queen dengan sebutan kakak pangeran 
bodoh" umpat Leandro kesal dan semakin meninggikan 
tempat digantungnya Samuel sehinggabjeritannya semakin 
keras karena Samuel sangat takut akan ketinggian. 


Dan interaksi serta kegiatan mereka berlangsung hingga tak 
mengenal waktu seakan akan itulah waktu pengobat atas 
kerinduan mereka bahkan mereka pun sadar bahwa 
hembusan angin yang lembut menandakan bahwa dewi 
Virda pun ikut merasakan kebahagiaan itu dengan sangat 
bahagia. 


@@ 


"Tak selamanya sehabis hujan akan muncul pelangi namun 
nyakinlah satu hal bahwa di setiap derita dalam hidup akan 
selalu berakhir indah walau hanya sementara, seperti 
pelangi. Walau kemunculannya singkat namun sangat 
dinantikan untuk diabadikan." 


@@ 


"Di dunia ini, kebahagiaan memang bisa di beli namun 
kebahagiaan sejati adalah kebahagian disaat kita bisa 
bersama dengan orang yang kita sayangi. Karena 
kebahagiaan seperti itu sangat sulit untuk di dapatkan" 


@@@@ 


Jreng.... Jreng... 

Jadi bagaimana chapter kali ini? 

Maaf yah kalau akhirnya datar-datar aja dan nda banyak 
kejutan. 

Semoga kalian suka dan tetap tinggalin jejak yah 


Dan maaf jika saya sangat jarang update dan terima kasih 
kepada teman2 yang masih setia. 


Love you. 
Comment and vote yah.... 


Eitsss.... 

Tapi jangan sedih yah karena ini bukan yang terakhir 
sebab akan ada bonus chapter tentang keluarga tiri 
dari sang ratu.. 


Hahahahahahaha 
"Ketawa jahat" 


Jadi, tunggu aja yah dan jgn bosen yah. Hehehe.. 


Wasiah. Kamis, 28 Juni 2018 


Info 
Hai.. 
Maaf akunya pergi terlalu lama hingga lupa pulang. 
Hehehe 
Becanda kok.. 


Selama ini aku sedang mengerjakan sesuatu dilapak yang 
lain hingga melupakan janji untuk buat bonus chapter.. 


Dan jujur, buat bonus chapter dengan jadi orang jahat itu 
sulit. Aku orangnya nggak tegaan. 


Huhuhuhuhuu 
Aku belum dapat ide untuk menjadi orang jahat... 


Dan sekarang aku lagi buat cerita baru tapi belum aku 
update. 


Tunggu pemberitahuan aku aja yah.. 
See you and Bye.. Bye... 


Ummach... 


Part Bonus 


Hai... Hai.... 


Aku datang lagi nih. Dan sesuai dengan judul di atas yaitu 
Part Bonus. Chapter kali ini aku akan memberikan sedikit 
rasa sakit kepada mereka semua. Dan maaf apabila tidak 
memuaskan. 


Huf. Buat chapter dgn peragai yg jahat ternyata menguras 
ide. 


So... 


Selamat membaca.. 


Semua keburukan atau kejahatan pasti akan mendapat 
balasan atas apa yang telah di lakukan dan, balasan yang di 
dapat pastinya akan setimpal atau bisa jadi lebih sakit dari 
balasannya. 


Semua tergantung dari sang pembalasnya apakah ia ingin 
membalasnya dengan rasa sakit yang berkali kali lipat atau 
hanya akan membalasnya dengan rasa sakit yang hanya 
sebagai formalitas balas dendam semata. 


Jadi! 
Yang mana yang akan kalian pilih!? 


? 
? 
? 


KKK 


"Fikaaa!!"Teriak Poni mengelegar dengan penuh kekesalan 


"Ada apa sih ma?"tanya Fika santai sambil berkacak 
pinggang dengan wajah yang sedang di tutupi oleh masker 


"Ya Tuhan! Apa yang sedang kau lakukan hah?"ungkap Poni 
tidak percaya 


"Aduh mami ku cayang... Hari ini Fika akan ke kampus jadi, 
Fika harus tampil cantik dan sempurna" 


"Terserahlah. Kalau bisa gaet pria kaya supaya hidup kita 
tidak melarat. Dan- kamu sudah cuci pakaian kan?" 


"Aduh mom, Fika siap siap dulu yah. Bye mom'"Fika 
mengalihkan pembicaraan dan langsung berlari ke arah 
kamarnya 


"Astaga. Sial bangat sih masa tua aku. Anak tidak tau diri itu 
menghilang entah kemana, Fika yang tak bisa melakukan 
apa apa dan papa yang semakin sibuk, bahkan semakin 
jarang pulang. Ahkk... Aku lelah, serasa semua tulang tulang 
ku akan rontok"keluhnya. 


Ditempat lain.... 


Lora dan Desi sudah menunggu dengan pongahnya di 
depan gerbang kampus 


"Hufh, maaf aku telat, dosennya nggak ingat waktu sih. 
Kalian nunggu lama yah?" 


"Yah, kami udah biasa. Yah udah. Karena Fika udah datang 
sekalian aku mau ngomong. Aku hari ini akan pergi"ungkap 
Desi 


"Serius! "Lora dan Fika bersamaan 


"Papi aku udah telpon dan aku bakal di jodohin dengan anak 
temannya. Sebenarnya aku nggak mau tapi- hikss.."Desi 
langsung sesegukan sehingga Fika dan Lora memeluknya 


"Tapi kenapa?" 


"Perusahaan papiku lagi menurun dan untuk menahannya, 
papiku bekerja sama dengan temannya tapi dengan syarat, 
aku harus menikah dengan anaknya"jelas Desi dengan 
suara tersenggal senggal karena menangis 


"Kamu pernah bertemu pria itu?"dan Desi 
mengangguk"terus?" 


"Aku bertemu kemarin malam dan dia sudah memiliki anak 
da-" 


"What! Jadi kamu bakal jadi istri kedua?" 


"Tidak. Istrinya udah meninggal. Dia duda 2 orang anak. 
Aku harus  bagaimana?"sebelum Lora dan Fika 
menjawabnya, sebuah mobil hitam langsung mengklakson 
dan Desi menoleh untuk melihatnya"Supirku udah datang. 
Bye guays, semoga kita dapat bertemu lagi"Desi tersenyum 
dan langsung masuk kemobil itu. 


Sepeninggal Desi, Fika dan Lora berpandangan 


"Sepertinya ada yang aneh dengan senyuman Desi. Dia 
memang tersenyum tapi senyumnya itu tidak biasa" 


"Senyumnya seperti dia sedang ketakutan dan ingin 
mengatakan sesuatu. Ada apa yah?" 


"Entahlah. Oh yah Fik, Si anak pem- maksudku si Anha itu, 
udah nongol belum?" 


"Belum. Emangnya kenapa?"dan Lora menggeleng"hufh, 
aku kesal bangat, semenjak anak sial itu menghilang dan 
kami sekeluarga terbangun di rumah sakit, anak itu sudah 
tidak pernah nongol lagi dan semua pekerjaan rumah harus 
aku kerjakan kalau mamiku lagi pergi. Aku serasa jadi 
pembantu. Awas aja kalau dia balik, aku habisin dia"ungkap 
Fika panjang lebar dan tanpa dia sadari Lora sudah 
menampilkan wajah gelisah 


"Ra, kamu dengar aku nggak sih. Ada apa?" 


"Ah nggak papa kok. Aku langsung pulang aja yah. Soalnya 
aku lagi nggak enak badan nih" 


"Yah udah. Bye.. Aneh"ungkap Fika dan segera menuju 
rumahnya. 


Malam telah tiba..... 


"Papi, aku mau beli baju ini"Fika memperlihatkan sebuah 
katalok sambil menunjuk salah satu gambar itu 


"Aduh Fik, papi lagi nggak punya uang. Minta saja sama 
mami mu" 


"Ya elah. Mami juga nggak punya uang. Iss"Fika kesal dan 
membanting dirinya di sofa sambil melipat kedua 
tangannya 


"Apa itu mi?"tanya Dani saat Poni datang dengan surat surat 
yang membuat hati dag dig dug seerr 


"Tagihan"jawabnya singkat dan ikut duduk di samping Fika 


"Ahkk,, Kenapa harus sekarang. Akhir akhir ini pemasukan 
di pabrik menurun dan itu membuatku pusing. Pabrik itu 
nyaris bangkrut"keluhnya 


"Bangkrut. Fika nggak mau melarat pi. Cukup kita kayak 
gini udah buat aku tersiksa. Liat tangan Fika yang lembut. 
Kini udah kasar kayak pembantu"sambil memperlihatkan 
kedua tangannya 


"Mami juga nggak mau sampai jatuh miskin. Bagaimana 
dengan tagihan tagihan ini dan apa kata teman teman 
mami. Mereka pasti jadiin mami bahan gunjingan" 


Ting tong.... 

Suara bel mengalihkan perhatian ketiga manusia itu 
"Siapa sih bertamu malam malam. Fik, buka pintunya" 
"Is.. Kok Fika sih mom" 


"Fika"tekan Dani dan Fika pun berjalan kearah pintu dengan 
gumaman kasar 


"Cari Ssia.....pa?"tanya Fika heran dan tanpa menjawab 
pertanyaan itu tamu tersebut sudah masuk lebih dulu 


"Fika.. Siapa?"tanya Poni dan saat ia mengalihkan 
perhatiannya dari tv ia begitu terkejut "Wah... Wah... 
Akhirnya anak tak tau diri ini kembali juga. Dari mana saja 
kamu hah?"teriak Poni dan saat ia berdiri didepan Anha dan 
ingin menamparnya, tangannya langsung di tahan oleh 
seorang pria 


"Tidak ada yang boleh menyentuhnya apalagi makhluk 
rendahan seperti anda" 


"Anda!"teriak Dani tak terima 


"Kami datang kesini bukan untuk mendengar teriakan 
ataupun kata kata kasar kalian"ungkap pria itu dan 
langsung duduk di samping Anha 


"Siapa kau?"tanya Dani kesal dan ikut duduk di depannya. 


Fika dan Poni yang melihat itu ikut duduk dan tatapan Fika 
tak pernah lepas dari pria itu 


"Ck. Setelah menghilang dan sekarang kau datang tapi kau 
datang dengan keadaan hamil? Dasar murahan. Siapa ayah 
dari anak haram itu"Poni dengan nada mencemooh 


"Tutup mulut anda nyonya"desis pria itu tak terima dan 
Anha menepuk punggung tangan pria itu pelan 


Melihat itu Fika kesal 


"Apa kau menggunakan sesuatu hingga dia mau menikah 
denganmu? Berapa harga tubuhmu itu. Dasar jalang" 


Prangkk..... 


Cangkir yang ada di depan mereka tiba tiba melayang 
kearah Fika dan hampir mengenainya 


"Anha! Beraninya kau melempar cangkir kearah 
anakku!"teriak Dani sedangkan Fika masih terdiam dan syok 


Anha menatap mata Dani dengan tatapan meremehkan 


"Ternyata Reni menghilangkan ingatan kalian yah. Sayamg 
sekali padahal aku ingin melihat kalian ketakutan saat 
mendengar namaku saja.- Aku datang kesini hanya untuk 
mengingatkan kalian dan memberi kalian pilihan. Ingin 


berubah dan meminta maaf padaku atau kalian akan terus 
terusan mengumpat padaku"tawar Anha datar 


"Hahaha.. Apa maksudmu itu. Dengar yah, Aku tidak peduli, 
apakaha kau sudah menjual dirimu unt-" 


"Aku ucapkan dengan tegas. Aku tidak menjual 
diriku!"tegas Anha dengan aura yang menakutkan 


"Kak, tenanglah. Nanti Lord benar benar akan memenggalku 
jika terjadi sesuatu dengan kandungan kakak"ungkap 
Samuel ketakutan plus khawatir 


"Kakak. Lord. Ada apa ini? Siapa kalian?"tanya Dani dengan 
penuh kewaspadaan dan mulai menyadari sesuatu bahwa 
Anha yang selama ini dilihatnya telah berubah 


"Ah. Sungguh tidak sopan diriku ini. Aku Pangeran Samuel 
dari kerajaan-"belum selesai acara memperkenalkan 
Samuel, Fika langsung tertawa terbahak bahak hingga 
membuat Senyum di wajah tampan Samuel digantikan oleh 
wajah datar 


"Hahahaha.. Pangeran.. Kau fikir ini tahun berapa? Dan 
Apakah Anha seorang Putri atau Ratu? Hahaha.. Kalain lucu 
sekali. Haha" 


"Apa yang kau tertawakan manusia hina"tegas Samuel 
dengan aura kelam serta matanya sudah berubah warna 
merah 


"Tutup mu-Ahkkkk"teriak Fika karena tiba tiba Samuel 
mencekik lehernya 


"Apa yang lakukan brengsek. Lepaskan Anakku"teriak Dani 
dan saat ia ingin memukul Samuel ia langsung terhenti 
karena tatapan Samuel serta matanya yang berubah merah 


"Anha. Katakan padanya untuk melepaskan 
sepupumu"bujuk Poni dengan air mata yang sudah menetes 


"Jadi kau memohon padaku? Hahah.. Sepupu? Jadi sekarang 
kau mengakuiku sebagai keluarga. Bibi?"tekan Anha sambil 
menekan setiap katanya 


"Siapa kalian sebenarnya?"tanya Dani untuk kesekian 
kalinya 


"Lepaskan"dan Samuel melepaskan Fika yang sudah hampir 
kehabisan nafas 


Anha tersenyum menyeringai dan menatap Poni "Jadi 
bagaimana Bibi?"dan Poni langsung memucat setelah ia 
mengingat dan menyadari sesuatu 


"Ka-kau. Jadi itu benar?"Poni dengan wajah memucat dan 
sedikit menjauh 


"Hahahaha... Sepertinya Bibi sudah tau dari dulu siapa aku 
sebenarnya tapi kenapa bibi begitu jahat"Anha dengan 
tatapan mengintimidasi 


"Bi..bibi.. Maaf" 


Dani dan Fika yang melihat itu hanya bisa menerjitkan alis 
dengan penuh keherangan 


"Ada apa ini. Mami. Ada apa?"tanya Dani sambil 
menghampiri Poni 


"Di-dia. Dia Iblis"kata itu seketika membuat Fika dan Dani 
semakin bingung 


"Ck. Bareninya kau mengatakan Kakakku yang notabenenya 
adalah seorang Ratu besar dari seluruh Klan sebagai Iblis. 


Ckckcck.. Mulut kalian harus di beri pelajaran" 


"Ratu besar. Iblis"gumam Fika sambil melirik takut kearah 
Samuel"apakah dia juga seorang iblis" 


"Hei. Enak saja. Aku bukan Iblis. Bisa bisanya kau 
menyamakan aku dengan para iblis itu. Kakak. Apakah 
pengaruh Tristan sudah melunturkan karismaku sebagai 
pangeran Vampire?"tanya Samuel sambil menatap Anha 


"Bisakah kalian menjelaskan semua ini?"Dani sambil 
memeluk Tubuh Poni yang sudah ketakutan 


"Aku. Aku Adalah Maisy"ungkap Anha Cuek dan kemudian 
menyeringai"jadi bibi benar benar sudah tau aku yah. 
Apakah selama ini bibi bekerja sama dengan Penyihir gila 
itu. Melisa"ucap Anhan Pelan namun cukup terdengar jelas 


"Tidak. Penyihir itu yang bersalah. Aku hanya mengikuti 
ucapannya. Dia yang membunuh kedua orang tuamu dan 
sudah menceritakan semuanya maaf kan bibi. Maaf"teriak 
Poni sambil merangkak kearah Anha dan berlutut 
didepannya 


"Mami"teriak Fika tak percaya 


"Jika aku memaafkan kalian, bukankah itu terlalu mudah? 
Mengingat kalian begitu jahat padaku" 


"Jahat. Kau wanita yang jahat"ungkap Fika dan Anha 
menarik kakinya kemudian menghampiri Fika dan 
menatapnya tajam 


"Jahat? Apakah aku jahat! Biar aku perlihatkan. Jahat itu 
seperti apa. Samuel, laksanakan"pintanya dan seketika 
mata Fika membelalak tak percaya saat Samuel tiba tiba 
menusuk lengan Poni dan Dani dengan kuku tajamnya 


Ahkkkkkk..... 


Teriak keduanya keras dan hampir tak menyadari 
pergerakan Samuel yang begitu cepat 


"Vampire" 


"Yah aku adalah vampire. Tapi maaf. Aku tak suka darah hina 
kalian. Menjijikkan"sambil melap kukunya ke taplak meja 


"Sudah lihatkan. Itu baru awal yang sangat indah dan kini 
giliranku,"Anha berdiri dan tiba tiba muncullah cambuk di 
tangannya"bukankah paman dulu begitu senang 
mencambukku. Sekarang giliran kalian" 


Prakkk... 
"Akhkk.... Sakit..." 
"Ampun..." 
"Sialan kau-" 


"Yah ampun. Paman masih bisa mengumpat ternyata. 
Sepertinya paman belum tau yah siapa aku. Aku adalah 
malaikat maut kalian dan sepertinya malam ini kalian akan 
binasa" 


"Tidak. Tolong. Beri kami kesempatan"ungkap Poni sambil 
memeluk suaminya yang sudah babak belur 


"Aku membiarkan kalian hidup. Tapi tidak memaafkan 
kalian. Kalian akan hidup melarat mulai sekarang. Jadi siap 
siap lah. Oh iya. Bukankah aku cukup baik hati membiarkan 
kalian tetap hidup"dan Anha pun meninggalkan rumah itu 


"Mami. sebenarnya ada apa? Dan Apa yang mami ketahui. 
Hiks.." 


"Maafkan mami. Dia adalah Ratu dari kerajaan besar. 
Memang ini terdengar mustahil. Tapi mami berteman 
dengan seorang penyihir hitam yang membantu mami 
membunuh ibunya. Dia sangat kejam. Hiks.. Kita akan 
hancur. Hancur. Hiks.."tangis Poni sambil memeluk 
suaminya yang sudah setengah sadar 


"Aku belum percaya semua ini. Ini mustahil"gumam Fika 
namun entah kenapa hati kecilnya begitu ketakutan dan 
percaya. 


Sedangkan itu disisi lain, Anha dan Samuel sedang berjalan 
santai setelah bersenang senang dengan mahkluk fana itu 


"Wah... Wah... Sepertinya ada yang sedang cari bahagia nih. 
Apakah kau sudah mendapatkan target?"tanya suara itu 
dan membuat Anha berbalik menatap pemilik suara itu"An- 
ha. Kau hamil! Dasar jalang"rumpatnya hingga membuat 
Anha marah dan melemparnya dengan keras 


"Ahkk.. Huk"batuknya dan darah keluar dari mulutnya"Kau? 
Siapa kau" 


"Aku adalah orang yang harus kau takuti. Rubah"desisnya 
dan seketika angin berhembus kencang 


"Astaga. Aku betul betul akan dipenggal"ucap batin Samuel 
Wusshhss....... 

Grepp 

Reiga langsung muncul dan memeluk Anha dari belakang 


"Queen. Ingat anak kita"ucapnya lembut dan anginpun 
berhenti 


"Ka-kalian,"Lora tak bisa berkata kata saking syoknya 
melihat pemandangan di depannya"Apakah ka-kalian" 


"Yah. Itu adalah mereka. Raja dan Ratu besar. Kufikir kau 
tidak harus aku menjelaskannya bukan? Atau kau ingin aku 
menjelaskannya?"tawar Remo dan membuat Lora 
menggeleng 

"Bagus rubah. Yang mulia. Sebaiknya kita pulang, angin 
malam tak baik untuk kesehatan yang mulia"ungkap Remo 
dan Reiga langsung menghilang ditelan kabut 


"Kuharap kau tidak berbuat macam. macam atau kau akan 
bernasib sama dengan kedua sahabat mu itu. Ini peringatan 
dari ku. Dan jika kau melewati batas, maka keluargamu akan 
menjadi sup rubah. Ingat itu"ancam Remo menghilang 


" Oh iya. Aku lupa mengatakan pada Serangga yang 
bernama Fika itu bahwa teman Serangga kalian yang 
bernama desi akan menjadi istri kedua dari seorang pria 
yang berusia 59 tahun, bukankah itu cukup muda untuk 
ukuran umur siluman? Dan kalau kamu mau, aku juga bisa 
membuatmu menikahi rubah yang berusia sepuluh kali lipat 
dari usiamu atau hanya dijadikan sebagai pemuas nafsu dari 
seluruh klan rubah. Jadi pikirkanlah dengan baik langkah 
apa yang akan kau ambil"ungkap Samuel dengan tenang 
namun penuh ancaman kemudia menghilang meninggalkan 
tubuh Lora yang bergetar getakutan 


"Ternyata gosip itu benar. Dia, dia telah kembali dan aku- 
aku tidak ingin itu terjadi padaku juga"Lora dengan tubuh 
gemetar ketakutan bahkan saking ketakutannya ia sudah 
tidak bisa melangkahkan kaki untum sekedar kembali ke 
rumahnya. 


aaa 


"Sudah Queen. Semuanya sudah beres kan? Jadi 
tersenyumlah"ucap Reiga lembut sambil memeluk tubuh 
Anha 


"Belum suamiku. Aku memang menemui dan memberi 
mereka pelajaran. Tapi itu semua belum cukup. Mereka 
harus merasakan semuanya. Mereka harus 
mempertanggung jawabkan semua kesalahan mereka. Akan 
kubuat mereka memulainya semua dari nol. Akan kubuat 
hidup mereka penuh dengan kesakitan hingga keputus 
asaan menghampiri mereka dan segera berharap kematian 
menjemputnya" 


"Queen" 


"Aku tau suamiku. Dan bukan aku yang akan melakukannya. 
Melainkan mereka. Aku akan disini untuk menjaga 
kandunganku dan untuk bersamamu. Aku merindukanmu" 


"Aku lebih merindukanmu dan aku mengiginkanmu 
Oueen"Ucap  Reiga serak dan Anha tersenyum 
mengiyakan... 


Huft. Akhirnya selesai juga dan ini merupakamn part 
terpanjang yaitu mencapai 2000 word. Waow.. 


Baiklah. Semoga kalian puas dan maaf jika pembalasannya 
tak begitu jahat. Tapi, Anha sudah Katakan ancamannya dan 
kuharap para pembaca hanya dapat menbayangkannya 
sesuai keinginan sendiri. 


Ingin membuatnya seperti apa.. 


Dan terima kasih atas partisipasi kalian selama ini. Dan 
terima kasih juga karena sudah mengikuti don't 
CINDERELLA. 


Maisy,  Reiga, Samuel, Leandro, Remo dan Reni 
mengucapkan banyak terima kasih dan sampai jumpa.... 


Terima kasih banyak dan aku menyanyangi kalian... 


Wasiah. Minggu 12 Agustus 2018 


